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Baridwan , Ak., M.Si selaku tim penguji yang telah memberikan banyak 
saran dan masukan yang sangat membangun dalam proses 
penyelesaian tesis ini. Kesabaran, kelembutan dan perhatian penguji 
yang demikian besar membuat penulis merasa dibimbing oleh empat 
orang dosen pembimbing sekaligus. 
8. Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) selaku sponsor yang 
mendanai pendidikan Penulis. Lembaga yang Allah takdirkan untuk 
menjadi jalan saya belajar lebih banyak tentang perjuangan. 
9. Kedua orang tua di Lombok yang saya yakin mendoakan dan 
memberikan dukungan dalam setiap langkah yang penulis ambil, serta 
menunggu anaknya kembali dari perjuanagn. 
10. Istriku tercinta, serta kedua anakku yang senantiasa mendampingi 
dengan senyuman, serta menguatkan saat sudah merasa letih dengan 
hiruk pikuk dunia. Terimakasih sudah menjadi tempat pulang yang selalu 
menyambut dengan senyuman 
11. Para informan yang dengan senang hati mengajarkan berbagi waktu dan 
cerita dengan penulis selama proses penelitian hingga tulisan ini dapat 
terselesaikan. 
12. Teman-teman kelurahan LPDP Universitas Brawijaya yang senantiasa 
memberikan semangat positif kepada penulis untuk terus berempati 
dengan kehidupan banyak orang. 
13. Tak lupa penulis sampaikan terimakasih yang mendalam untuk segala 
takdir yang Allah gariskan dalam proses penulisan tesis ini. 
Rasanya deretan panjang ucapan terimakasih ini belum cukup untuk membalas 
segala jasa pihak-pihak yang telah banyak berperan dalam penyelesaian tesis 
ini. Penulis berharap tesis ini dapat memberi manfaat dan menjadi amal jariyah 
bukan hanya bagi penulis namun juga bagi berbagai pihak yang telah 
membantu baik yang sempat tertulis di atas maupun yang tidak. Aamiin. 
 
 








Bismillahirrahmanirrahim. Kemuliaan dan kekuasaan hanya milik Allah yang telah 
menjadikan setiap apa yang ada di Dunia ini menjadi ladang untuk belajar dan 
meningkatkan ketaqwaan. Islam hadir penuh dengan syariat sempurna yang bisa di 
realisasikan dalam setiap zaman dan waktu. Shalawat serta salam senantiasa kita 
lantunkan kepada nabiyyullah Muhammad saw, teladan sempurna yang Allah kirimkan 
kepada setiap hambanya. Setiap hamba yang berpegang pada teladan Beliau maka 
tidak akan menemukan kerugian dan kesesatan dalam hidupnya sebagaimana beliau 
bersabda “telah aku tinggalkan dua perkara dalam hidup ini, dan barang siapa 
berpegang pada dua (2) hal ini maka Ia tidak akan mengalami kesesatan dalam 
hidupnya, dua hal itu yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Karunia allah terbesar dalam hidup ini adalah dijadikan keimanan dalam diri kita. Iman 
ini yang akan menuntun kita dalam mengambil setiap keputusan dalam hidup ini. 
Keputusan yang diambil dengan landasan keimanan maka akan membawa pada 
keamanan. Keputusan sosial, politik, budaya serta ekonomi mestinya dilandasi dengan 
penuh keimanan. 
Pemahaman aset juga merupakan salah satu bentuk keputusan yang diambil melalu 
proses penyaringan keimanan. Ketika aset dipahami tidak dilandasi dengan keimanan 
maka akan terlahir Qorun-qorun baru yang menganggap semua yang dimiliki adalah 
usahanya dan tidak ada campur tangan Tuhan di dalamnya. Sebaliknya jika aset 
dipahami dengan prinsip Sulaiman yang menganggap aset hanya sebatas titipan 
Tuhan maka aset yang dimiliki akan mampu mendatangkan keamanan dan 
meningkatkan keimanan. 
Tesis ini secara lebih khusus membahas tentang penggalian makna aset menurut 
pandangan ustadz, ulama, dan kiyai yang dibingkai dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam kalimat istirja’. Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 
ustadz, ulama maupun kiyai yang Terdapat tujuh bab yang saling berhubungan satu 
sama lain. Mulai dari bab pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
penelitian hingga kontribusi yang diharapkan. Bab dua merupakan penjabaran tentang 
metodologi penelitian. Bab ketiga menjelaskan tentang konsep detail pendekatan Al- 
Jabiri yang digunakan sebagai metodologi penelitian. Bab keempat, lima dan enam 
merupakan penjabaran mengenai hasil analisis. Terakhir adalah bab penutup yang 
berisi kesimpulan hingga saran bagi peneliti selanjutnya. Akhirnya, penulis berharap 
semoga usaha penulisan tesis ini ikhlas karena Allah dan tidak terkandung sedikitpun 
hawa nafsu di dalamnya. Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita iman 








Khairul Mujahidi, Program Magister Akuntansi, Fakultas ekonomi dan bisnis 
universitas brawijaya, 2021. Konstruksi makna aset berbasis istirja’ sebagai wujud 
penghambaan (‘abdi) diri pada illahi. Komisi pembimbing: Ketua pembimbing, Prof. 
Iwan Triyuwono., SE., Ak., M.Ec., Ph.D. Anggota, Dr. Bambang Hariadi, SE., M.Ec., 
Ak. 
 
Tujuan penelitian ini adalah merumuskan konsep aset dengan merujuk kepada 
pandangan ustadz, ulama’ dan kiyai yang didasarkan nilai dari kalimat istirja’. Guna 
mencapai tujuan itu, penelitian dilaksanakan menggunakan paradigma islam.Data 
primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Adapun data sekunder ialah hasil studi terhadap literatur yang relevan dengan objek 
formal maupun objek material penelitian. Data dikoleksi melalui, pengalaman, 
pengamatan, dan wawancara. Data hasil wawancara dianalisis menggunakan 
pandangan Stake (1995) dan analisis nilai kalimat istirja’ menggunakan penalaran 
nalar Al-Jabiri. Penelitian ini berhasil merumuskan konsep aset yang holistic dan 
bermakna daripada konsep aset yang berlaku saat ini. Menurut penelitian ini, aset 
merupakan rahmat yang Tuhan amanahkan kepada hambanya baik berupa materi 
maupun non-materi, dengan memperhatikan prinsip-prinsip ketuhanan dalam 
pengelolaannya yang mana tujuan akhir dari aset ini adalah semakin membuat 
manusia sadar bahwa semua akan kembali lagi kepada Tuhan termasuk semua aset 
yang dimiliki saat ini. Akhirnya penelitian ini memberikan implikasi pada terciptanya 
konsep aset yang mampu mendekatkan diri kepada Tuhan dan membuat manusia 
sadar semua yang dimiliki akan Kembali kepada Tuhan. 
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The objective of this research is to formulate a concept of assets by referring to 
the views of ustaz, ulema, and kyai based on the values of istirja’ sentence. In order to 
achieve the objective, Islamic paradigm was used in this study. 
The primary data is the result of interviews, observations, and documentation, 
while the secondary is the results of studies on literatures relevant with the formal and 
material objects of the study. The data was corrected through experience, observation, 
and interview. As the data from the interviews was analyzed using the view of Stake 
(1995), the values of istirja’ sentence was analyzed using Al-Jabiri’s logic. 
This study succeeds in formulating a more holistic and meaningful concept of 
asset than the concept applicable nowadays. This study also finds that asset is  
material and non-material blessings from God to His people to be managed using 
Godly principles to be used for the ultimate goal of making people submit themselves 
more to God and obey His commands. The implication of this study is the emergence 
of a concept for assets based on the understanding of ustaz, ulema, and kyai with the 
values of Islamic istirja’ sentence that create an understanding on the concept of asset 
which makes each creature submits itself more to its God. 
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(Senyatanya kita itu milik Allah, dan kepada Allah lah kita  kembali) 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Paham dalam kebudayaan Barat yang bercorak materialisme dan sekularisme 
(kapitalis) telah mengakar dan menjadi falsafah hidup mayoritas masyarakat dunia saat 
ini. Paham ini membuat manusia seakan punya dua tujuan hidup, yakni dunia dan 
akhirat. Kehidupan duniawi tidak boleh mengganggu tujuan akhirat. Sebaliknya, 
kepentingan akhirat tidak boleh mengganggu kehidupan dunia. Paham ini, menurut 
Harahap (2007), telah menghapus keharmonisan manusia, alam, dan Tuhan. 
Ironisnya, paham ini malah masuk ke dalam setiap sendi kehidupan manusia, salah 
satunya adalah pada bidang akuntansi di dalam sistem ekonomi.  
The Committee on Terminology of The AICPA (1953) mengartikan akuntansi 
sebagai: “the art of recording, classifying, and summarizing in a significant manner and 
in terms of money, transactions and events which are, in part at least, of a financial 
character, dan interpreting the results thereof”. Menurut pengertian di atas, akuntansi 
merupakan seni penggolongan, pencatatan, dan perangkuman transaksi sekaligus 
kejadian keuangan. Seni ini itu dilaksanakan dengan cara yang: (1) mempunyai daya 
guna, (2) dalam wujud satuan uang, dan (3) mengandung sajian interpretasi atas 
proses-proses tersebut (Hendriksen, 2000). 
Berbeda dengan definisi di atas, American Accounting Association (AAA, 1977) 
mengusulkan definisi baru, yang memandang akuntansi sebagai komunikasi. Hanya 
saja, definisi itu kemudian dikembangkan menjadi; “the process of identifying, 





and decisions by users of the information”. Pengertian ini menekankan akuntansi 
sebagai alat komunikasi bisnis dalam pengambilan sebuah keputusan. 
Chua (1986) juga menyumbangkan pemahaman lain tentang pengetahuan 
akuntansi. Menurutnya, wawasan akuntansi diproduksi oleh, untuk, dan tentang 
masyarakat (komunitas). Artinya, dimanfaatkan untuk keperluan lingkungan sosial dan 
lingkungan fisiknya. Argumen itu diperkuat oleh pendapat yang menyatakan akuntansi 
adalah refleksi atas nilai-nilai sosial dan kultural yang berlaku di dalam suatu 
komunitas (Grojer & Stark, 1977). Oleh sebab itu, segala bentuk kegiatan ekonomi 
yang merupakan produk dari nilai-nilai sosial menjadi lahan perkembangan akuntansi, 
sehingga di dalam masing-masing perubahan ekonomi pasti turut merubah akuntansi 
(Suojanen, 1954). 
Harapan untuk membangun akuntansi berdasarkan nilai-nilai, budaya atau 
agama yang dianut oleh penduduk setempat saat ini mulai pudar. Setiap Negara 
seakan sepakat untuk menggunakan sistem akuntansi yang diproduksi oleh Barat. 
Padahal akuntansi yang berisi nilai-nilai Barat mungkin bertentangan dengan nilai-nilai 
budaya atau agama yang dianut masyarakat lokal. 
Akuntansi kapitalis sebagai produk Barat (sekularis dan materialis) masih  
menjadi paham yang diakui kebenarannya, termasuk di Indonesia yang notabene 
penduduknya mayoritas muslim. Menurut Mulawarman (2009), hampir seluruh ‘peta’ 
akuntansi Indonesia merupakan produk Barat. Pendapat ini dapat dibuktikan dengan 
meninjau sistem pendidikan, standar, dan praktik-praktik kegiatan akuntansi dalam 
lingkungan bisnis. Demikian juga muatan kurikulum, konten materi, dan landasan 
teoritis yang digunakan di Indonesia (Al Muddatstsir & Kismawadi, 2017). 
Sebagai alternatif untuk mengatasi ketidakcocokan ini, diperlukan kajian 
keilmuan yang berkarakter religius. Sebagaimana pernah ditegaskan Schumacher 
(1987), bahwasanya:, “jika engkau tidak mencari kerajaan Tuhan terlebih dahulu, maka 





Menurut Masyhuri (2003), islam bisa menjadi alternatif kegelisahan terhadap paham 
ekonomi yang sudah meninggalkan aspek transendental. Padahal Islam sudah 
menunjukan kemampuannya dalam mengatur pola hidup manusia, baik horizontal 
maupun vertikal (Al-Banna, 2007). Artinya, islam memang lebih integral daripada 
sebatas agama (Mislaini, 2017). Di samping itu, islam juga sudah dijaminkan 
kesempurnaannya melalui firman Allah dalam surat Al Ma’idah ayat 3: 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku 
Cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu.” (QS. Al Maidah (5):3). 
 
Kesempurnaan ajaran agama ini sudah didakwahkan Rasulullah kepada 
umatnya, yang dalam pengaplikasiannya butuh langkah konkrit dan sistematis. Dengan 
demikian, ajaran islam bisa menjadi tuntunan dan aturan hidup bermasyarakat yang 
harus dipatuhi karena mampu mengimbangi perkembangan pemikiran umat manusia. 
Dengan demikian ajaran ini (Iswadi, 2007). Pertanyaan yang kemudian muncul adalah: 
bagaimana Islam memandang akuntansi? Apakah islam juga membahas akuntansi? 
Ataukah akuntansi tidak ada kaitannya dengan Islam?. Apabila dilihat dari perspektif 
sekularisme, jawabannya adalah islam dan akuntansi tidak bisa di satukan. Pandangan 
ini berbeda dengan ajaran Islam sekaligus bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits. 
Islam memiliki pandangan berbeda dengan pandangan hasil adopsi budaya 
Barat. Islam yang sarat akan nilai memiliki nilai-nilai Ilahiah dalam pengembangan 
sistem ekonomi (termasuk akuntansi). Sebab Islam bukan hanya tentang shalat, 
puasa, zakat, dan lainnya. Islam itu kaffah, sehingga masalah manajemen, ekonomi, 
dan akuntansi pun turut dibahas. 
Akuntansi dalam islam sangat detail dibahas, bahkan ayat terpanjang dalam Al-
Qur’an (2:282) membahas tentang proses pencatatan (merupakan bagian dari aktivitas 
akuntansi). Pada surat Al-Baqarah ayat 282, Allah menjelaskan bagaimana setiap 





menjelaskan akuntansi sebagai bagian dari ajaran agama. Keilmuan akuntansi yang 
telah diberi ‘nafas’ islam inilah yang kita kenal sebagai akuntansi syari’ah.  
Menurut Triyuwono (2015), akuntansi syariah merupakan alat penyedia informasi 
yang bisa menjadi wasilah bagi penggunanya untuk mengingat Tuhan. Ia juga sebagai 
sarana penghargaan pada masa depan dengan doa-doa. Secara lebih lengkap, 
Triyuwono (2015) menambahkan bahwa akuntansi syariah juga merupakan instrumen 
untuk memenuhi kebutuhan multiaspek dari penggunanya. Aspek-aspek itu meliputi: 
aspek ekonomi, mental, dan spiritual. Kesemuanya itu semata-mata untuk beribadah 
agar mencapai derajat ketaqwaan tertentu di sisi tuhan. Oleh sebab itu akuntansi 
syariah bisa membawa penggunaannya untuk kembali kepada Tuhan dengan kondisi 
jiwa yang tenang dan suci. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa akuntansi syariah 
sangat berbeda dengan akuntansi konvensional. Akuntansi syariah merupakan disiplin 
ilmu pengetahuan yang sarat nilai (value laden), bukan bebas nilai seperti akuntansi 
konvensional yang terikat pada sekularisme dan materialisme. Artinya setiap unsur 
dalam akuntansi syariah tidak boleh menyimpang dari nilai atau ajaran Islam. 
Salah satu unsur penting dalam akuntansi syariah adalah aset. Sebab ia 
merupakan variabel paling konsekuensial dalam sebuah laporan keuangan. Oleh 
karenanya, pemahaman tentang aset menurut perspektif ekonomi syariah sangat perlu 
dikaji. Alasan paling mendasar atas argumen ini adalah fakta bahwa pengambilan 
tindakan pasti didasarkan pada suatu pemahaman (Djalaluddin, 2012); pemahaman 
yang salah akan menyebabkan diambilnya keputusan yang salah. Sehubungan 
dengan pemahaman tentang aset dalam ekonomi syariah, dua contoh di bawah ini 
sangat relevan untuk menggambarkan bagaimana pemahaman berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan. 
. Qorun memahami aset sebagai hasil usahanya (tidak ada campur tangan 





"Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku" (QS. Al 
Qashash (28): 78). 
 
Pemahaman di atas berbeda dengan pemahaman Sulaiman. Menurut Sulaiman, 
aset yang Ia miliki merupakan karunia Tuhan. Persoalan di atas sudah dijelaskan di 
surat An Naml (27) ayat 40. “Bicaralah orang yang memiliki ilmu dari Al-Kitab: "Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka ketika 
Sulaiman melihat singgasana tersebut terletak di hadapannya, ia pun berujar: "Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". (QS. An Naml 
(27): 40)”. 
Aset atau harta memiliki banyak makna. Salah satu definisi aset yang paling 
banyak diterima dan diakui adalah definisi yang digunakan Dewan Standar Akuntansi 
Internasional (IFRS), International Accounting Standard Board (IASB), dan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). IFRS memaknai aset sebagai a revenue 
controlled by the entity as a consequence of the various past events from which future 
economic benefits are expected to flow to the entity. Sedangkan IASB memaknai aset 
sebagai a resource controlled by the entity as a result of past events and from which 
future economic benefits are expected to flow to the entity”. Adapun menurut dewan 
standar akuntansi di Indonesia, sebagaimana dituangkan dalam PSAK No. 16 revisi 
tahun 2011, aset adalah semua harta benda yang dipunyai perusahaan maupun 
individu, baik yang wujud maupun yang tidak berwujud, asalkan bernilai atau berharga 
dan bisa mendatangkan manfaat untuk perusahaan atau individu yang pemilik aset. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya aset 





atas berbagai peristiwa di masa lampau, dan diharapkan dapat menghasilkan manfaat-
manfaat ekonomis untuk perusahaan pada waktu mendatang. 
Aset, dalam aktivitas akuntansi, dilaporkan melalui neraca dan laporan keuangan 
lainnya. Bagi suatu perusahaan, aset bisa dibeli atau dihasilkan guna meningkatkan 
nilai atau menguntungkan kerja dari perusahaan tersebut (Sudarno, 2010). Dengan 
demikian, aset sebenarnya bisa dianggap sebagai suatu hal potensial untuk 
menimbulkan arus kas di masa depan, mereduksi pengeluaran (biaya), atau 
meningkatkan penjualan, terlepas apakah aset tersebut berupa peralatan atau paten. 
Dari pengertian tersebut, dapat kita simpulkan makna aset sebagai sumber daya 
ekonomi yang memiliki nilai tukar, dikendalikan atau dipunyai seseorang, perusahaan, 
bahkan negara yang harapannya dapat memberi manfaat pada masa mendatang 
(Sudarno & Yulia, 2015). 
Meskipun sifat makna kepemilikan tidak permanen, senantiasa dinamis, dan 
amat berkorelasi dengan konteks budaya, tempat, dan temporalnya (Machperson, 
1989, p. 1), namun masyarakat secara implisit mengakui bahwa kepemilikan 
merupakan suatu hak (Machperson, 1989, p. 3). Alchian & Demsetz (1973) 
menyatakan adanya 3 elemen pokok di dalam hak kepemilikan, ketiganya adalah 1) 
hak eksklusif yang dipakai untuk bisa menggunakan suatu sumber daya tertentu, 2) 
hak mendapatkan keuntungan atau jasa-jasa dari sumber daya yang dipunyai, dan 3) 
hak menukarkan (exchange) yang dipunyai sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah 
disepakati bersama. 
Arti penting kepemilikan dalam tradisi kapitalisme adalah perolehan legalitas 
pemilik untuk menolak dan mengijinkan milik-milik mereka digunakan oleh orang lain. 
Sebagai pemilik tunggal, para pemilik bebas memakainya atau tidak memakainya, 
sekiranya ia menghendaki (Heilbroner, 1991, p. 23). Disinilah letak berbedaan tradisi 
kapitalis dengan dengan tradisi Islam yang menjadikan orang-orang yang enggan 





pendusta agama (QS Al Ma’un (107):7). Islam menganggap keengganan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sebagai bentuk kanz (penimbunan) atau 
pelanggaran atas prinsip tadawul (perputaran) harta dan kekayaan (Djalaluddin, 2012). 
Secara umum makna aset yang diberikan oleh IFRS, PSAK, serta beberapa 
ilmuan Barat punya masalah yang mencolok (masih bisa diterima). Sebab kalau makna 
aset disimpulkan berdasarkan tiga pengertian tersebut, setidaknya ada tiga unsur yang 
harus ada sehingga bisa disebut harta. Pertama, bisa disebut harta kalau memiliki nilai 
tukar, artinya sesuatu yang tidak memiliki nilai tukar ataupun tidak bisa diperjual-
belikan maka tidak bisa disebut harta. Kedua, dimiliki, artinya ketika kita belum 
memilikinya maka kita belum bisa menyebutnya sebagai harta kita. Ketiga, 
memberikan manfaat di masa depan, sesuatu yang tidak memberikan manfaat di masa 
depan tidak bisa disebut sebagai harta. 
Pengertian aset dengan merujuk tiga kriteria di atas sangat berbeda dengan 
akuntansi syariah. Menurut pandangan islam, aset sedikitnya mempunyai dua makna 
lebih banyak dari yang disebutkan di atas, yakni keridhaan dan kemurkaan. Aset dalam 
makna keridhaan menegaskan bahwasanya segala yang dititipkan tuhan ini kita 
gunakan sebagai wasilah mendekatkan diri kepadaNya. Kedua, aset dalam makna 
kemurkaan menegaskan bahwa semakin banyak harta, semakin membuat kita jauh 
dengan Tuhan. 
Aset dalam islam tidak bisa dimaknai sama dengan makna yang dihasilkan oleh 
akuntansi konvensional yang hanya melihat dari unsur kepemilikan, unsur ekonomi, 
dan unsur manfaat yang dihasilkan untuk pemilik. Menurut pandangan islam, 
hakikatnya kita tidak memiliki apapun, sebab yang maha memiliki hanya Tuhan. 
Bahkan diri atau jiwa ini milik Allah Subhanahu wata’ala. Hakikat ini sebagaimana 






“Sesungguhnya kami ini milik Allah dan kepadanyalah kami ini kembali” 
Bagi diskursus mengenai aset dalam akuntansi syariah, kalimat istirja’ ini 
menyumbang pemakiran yang luas dan mendalam. Kalimat ‘Inna lillahi’ tidak lain 
adalah tauhid sekaligus merupakan pengakuan terhadap ubudiyah atau status 
manusia sebagai seorang hamba, dan pengakuan atas kekuasaan Allah. Adapun 
kalimat ‘Wa inna ilaihi raaji’uun’ merupakan pengakuan bahwasanya kita akan lenyap, 
untuk kemudian dihadirkan kembali dari alam kubur. Selain itu, kalimat ini juga 
mengandung makna bahwasanya segala kepentingan (urusan) pasti akan kembali 
kepada-Nya, sebab memang semua ini adalah milikiNya (Tafsir al-Qurthubi, 2/176). 
Ajaran teologi islam menyatakan bahwa segala kepemilikan di dunia ini sejatinya 
milik Allah, termasuk semua harta yang dimiliki manusia adalah sebenarnya 
merupakan kepemilikan Allah secara mutlak (Djalaluddin (2012). Allah adalah pencipta 
atas semua, tapi apa yang Ia ciptakan dikelola oleh manusia. Inilah mengapa manusia 
mengakui sejumlah ciptaan sebagai sesuatu yang mereka miliki. 
Konsep ini bukan berarti menghapus pengakuan atas kepemilikan pribadi 
sebagaimana diajarkan dalam paham sosialisme.  Kepemilikan manusia dalam tradisi 
islam bersifat tentatif dan majazi. Maksudnya, Ketika manusia menggunakan apa yang 
mereka miliki, mereka diatur oleh pedoman-pedoman yang sudah digariskan oleh 
pemilik sejati; Allah. Pedoman itu mengatur perihal bagaimana memperoleh harta, 
bagaimana membelanjakannya, bahkan bagaimana menyimpannya. Semua itu diatur 
sedemikian rupa karena pada akhirnya manusia akan dimintai pertanggungjawaban di 
hadapan pemilik absolut; Allah (Choudhury, 2008). Konsep ini sekaligus mengkritik 
konsep kepemilikan menurut perspektif kapitalis yang menyatakan setiap individu 
memiliki hak mutlak atas harta dan kekayaan yang dimiliki, sehingga mereka bebas 
untuk menggunakan atau mendistribusikan hartanya dalam bentuk apapun. 
 





Pemahaman konsep aset yang hanya sebatas kepemilikan, manfaat ekonomi, 
dan memiliki nilai tukar sudah menjadi pemahaman umum yang diakui kebenarannya. 
IFRS yang kemudian dikonvergensi oleh standar akuntansi keuangan di Indonesia juga 
memiliki pemahaman yang sama tentang makna aset ini. Ironisnya standar akuntansi 
keuangan syariah yang ada saat ini juga memiliki makna yang sama dalam memaknai 
aset yaitu hanya sebatas materi saja. Maksudnya, keilmuan akuntansi masih jauh dari 
nilai agama karena kuatnya unsur materialistik, egoistik, dan sekularisme. Ini terjadi 
karena ilmu agama sering dianggap hanya berpengaruh terhadap pelajaran-pelajaran 
agama, sehingga pelajaran di luar konteks agama dianggap tidak pantas dimasuki 
unsur nilai agama. 
Fenomena inilah yang melatarbelakangi kajian lebih dalam tentang konstruksi 
konsep aset yang tidak hanya memandang aset sebatas kepemilikan materi, 
melainkan sebagai kepemilikan Ilahi yang digunakan untuk mengabdi kepadaNya. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Menurut perspektif islam, harta atau aset adalah kepemilikan tidak tetap 
(temporer), yang dipercayakan kepada manusia oleh Allah. Namun demikian, bukan 
berarti Islam tidak mengakui seseorang dalam mengelola aset, sebagaimana dalam 
ekonomi sosialis. Islam telah memberi keleluasaan kepada individu untuk mengelola 
aset, tetapi keleluasaan itu tidak diperkenankan menyalahi nilai dan etika-etika syariah. 
Etika-etika dan nilai tadi bisa dalam bentuk larangan untuk menimbun harta, perasaan 
cinta yang terlalu berlebih kepada aset, dan eksploitasi sumber daya, baik dalam 
kategori SDM maupun SDA (Usman, 2013: 86-87). 
Kalimat Innalillahi wainna ilaihi roji’un disebut kalimat istrja’ karena mengandung 
arti untuk mengembalikan sesuatu kepada Allah. Kalimat ini jamak dipahami sebagai 
kalimat yang hanya diucapkan saat ada orang meninggal. Padahal Rasulullah 





Ini mengisyaratkan bahwa setiap tindakan, kejadian, atau apapun yang kita miliki 
adalah milik Allah. Kalimat ini tidak menggunakan kata inni lillahi (aku milik Allah), 
melainkan menggunakan inna lillah (kami milik Allah). Penggunaan ini dimaksudkan 
untuk mempertegas bahwa semua yang ada pada diri ini dan di luar diri ini hakikatnya 
milik Allah tidak ada kepemilikan pribadi yang ada hanya kepemilikan ilahi dan semua 
akan kembali padaNya.  
Konsep pengembalian dalam innalillahi wainna ilaihi roji’un juga menghendaki 
pertanggungjawaban (mas`uliyah). Allah yang telah mencipta harta memberi arahan 
kepada manusia tentang bagaimana mendapatkan dan mendayagunakan harta bagi 
kehidupan. Sebagai pemilik, Allah telah menetapkan syarat dan prosedur tertentu yang 
harus dilalui manusia agar menjadi hamba yang bisa dipercaya menjaga dan 
menggunakan harta. Karena Allah yang memiliki dan menitipkan harta, maka wajar bila 
Ia menghendaki adanya pertanggungjawaban perolehan dan pemanfaatan harta. 
Dalam hadits disebutkan: “tidak bergeser dua kaki hamba pada hari kiamat sehingga ia 
ditanya umurnya, masa mudanya, ilmunya, dan hartanya: dari mana memperoleh dan 
digunakan untuk apa.” (HR. Turmudzi)”. 
Konsep kepemilikan absolut oleh Allah yang mengikat manusia dengan hak milik 
ini melahirkan konsep 3 hak, yang pada gilirannya menjadi unsur kepemilikan. Tiga 
hak itu meliputi: hak Allah, hak komunal (dimiliki oleh masyarakat), dan hak individu 
yang dimiliki oleh masing-masing pribadi. Barangkali, karakteristik “tiga hak” ini menjadi 
unsur penting yang membedakan antara konsep kepemilikan dalam Islam dengan 
paham-paham ekonomi lainnya. Bahwa dalam harta dan kekayaan yang dimiliki 
individu atau masyarakat terdapat bagian yang menjadi hak Allah SWT, hak 
masyarakat, dan hak individu. Atas dasar pemikiran ini, maka pertanyaan penelitian ini 
adalah, “Bagaimana konstruksi konsep aset berdasarkan kalimat istirja’ yang dibangun 






1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana disebutkan di atas, bisa ditegaskan 
maksud atau tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan konsep aset berbasis 
istirja’.  Konsep aset yang baru ini mengandung nilai keikhlasan dan pengabdian. 
Dengan bangkitnya rasa keikhlasan dan pengabdian ini, terbuka jalan yang nyata bagi 
setiap orang yang memahami konsep aset ini untuk kembali kepada Allah dengan jiwa 
yang ikhlas dan ridha.  
Maksud dari kata “kembali” dalam hal ini tidak hanya sebatas meninggal. Maksud 
kata “kembali” bagi orang yang memahami konsep aset berbasis istirja’ ialah perasaan 
tidak mempunyai apapun meskipun ia mempunyai banyak hal. Ia sadar bahwa apa 
yang dia punya sejatinya bukanlah miliknya, sehingga ia akan ikhlas ketika ia 
kehilangan apapun yang saat ini dia miliki. 
 
1.5. Kontribusi Penelitian 
Setiap peneliti tentu memiliki harapan penelitiannya memberikan kontribusi. 
Penelitian ini diharapkan memberikan setidaknya tiga kontribusi. Adapun harapan dari 
penelitian ini adalah: 
1.5.1. Kontribusi Teori 
Kontribusi pertama yakni kontribusi teoritis. Penelitian ini diharapkan menambah 
wawasan keilmuan terhadap akuntansi syariah. Pemaknaan aset pada akuntansi 
syariah saat ini masih mengacu pada pemaknaan yang berlaku pada standar 
akuntansi keuangan konvensional. Akuntansi syariah dan akuntansi konvensional 
memiliki nilai dan kebijakan yang berbeda, sehingga idealnya teori yang 
membangunnya juga berbeda. Harapannya, hasil akhir riset ini menjadi bagian dan 
melengkapi khazanah keilmuan baru dalam pemaknaan aset yang bisa digunakan 






1.5.2. Kontribusi Praktik 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan praktik keuangan Islam atau 
pelaksanaan dalam akuntansi syariah. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 
kontribusi praktik bagi individu dalam memahami pemaknaan aset yang bersifat 
holistik. Karena pemaknaan yang salah menyebabkan pengambilan keputusan yang 
salah, maka pemaknaan aset yang masih diselimuti nafsu dunia akan membuat 
individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang menguntungkan mereka di dunia. 
Gejala yang tampak ialah sifat tamak, rakus, dan egois menjadi pondasi mereka dalam 
mencari keuntungan dari aset yang mereka miliki. Penelitian ini diharapkan mampu 
merubah pemaknaan aset yang berorientasi kepada dunia menjadi memperimbangkan 
kepentingan dunia dan akhirat. 
1.5.3. Kontribusi Kebijakan 
Sesuai pemaknaan ukhrowi, penelitian ini diharapkan bisa membangun 
pemahaman yang holistik tentang aset, yakni mendekatkan pembaca dengan 
Tuhannya. Kontribusi kedua yakni kontribusi duniawi, yang mana hasil penelitian ini 
menjadi acuan dalam pengembangan akuntansi syariah yang ada saat ini dalam 
memaknai aset atau aset atau penelitian ini diharpkan menjadi landasan bagi 
pemangku kebijakan dalam mengembangkan standar akuntansi Syariah yang ada saat 
ini . 
 
1.6. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berangkat dari hal mendasar yang telah dituangkan di latar 
belakang, bahwa akuntansi dan islam tidak terpisah karena memang keduanya berada 
dalam satu kesatuan yang utuh. Fokus kajian ini ialah konstruksi makna aset 
berdasarkan kalimat istirja’. Berdasarkan fenomena pemaknaan aset sebagaimana 






1. Melihat bagaimana ustadz, ulama, kiyai, memandang harta. 
2. Menggunakan pandangan ustadz, ulama, dan kiyai dalam membentuk konsep 




GERBANG MENUJU KONSTRUKSI MAKNA ASET 
 
2.1. Muqadimah 
Penulis mengibaratkan penelitian sebagai sebuah perjalanan berlayar di 
lautan luas. Sebelum berlayar, harus dilakukan persiapan sempurna, baik 
kesiapan fisik, mental, maupun rohani. Kesiapan yang tidak tertata sempurna 
hanya akan membawa pada kegagalan. Hal ini serupa dengan penelitian. 
Penelitian yang dikerjakan tanpa persiapan sempurna hanya akan membawa 
kegagalan, baik kegagalan meraih tujuan penelitian maupun kegagalan 
mempertahankan idealisme karena pengaruh argumentasi yang bertentangan. 
Dalam konteks penelitian, perbekalan yang bisa mendukung tercapainya 
tujuan penelitian adalah pemilihan paradigma penelitian, metode penelitian, dan 
teknik analisis data penelitian. Perbekalan pokok dalam penelitian ini adalah 
paradigma penelitian, sebab paradigma digunakan sebagai kompas yang 
memandu peneliti memposisikan dirinya dalam memandang permasalahan 
penelitian (Kamayanti, 2016; Triyuwono, 2006). Terlebih lagi metode tanpa 
paradigma akan mengurangi optimalisasi perolehan hasil penelitian (Rahma, 
2019). Kesalahan dalam memilih paradigma dalam penelitian akan membawa 
pada hasil penelitian yang berbeda. 
 
2.2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan ini dipilih 
sesuai tujuan penelitian yakni mencari kebenaran yang spesifik pada konteks 
tertentu dengan merumuskan konstruksi makna aset yang sifatnya ideografis, 





sifatnya nomothetic, yang dapat diukur atau dipelajari dengan metode statistik 
(Djalaluddin, 2012).  
Saryono (2010) mengartikan riset kualitatif sebagai suatu riset yang 
dilaksanakan guna menginvestigasi, mendapatkan, mendeskripsikan, dan 
mengeksplanasi kualitas atau keistimewaan pengaruh sosial, yang mana kualitas 
itu tidak bisa dielaborasi, diukur, dan dideskripsikan melalui riset kuantitatif. 
Penelitian yang memakai pendekatan kualitatif bisa dipergunakan untuk 
melihat realitas yang bukan sekadar produk, tapi juga merupakan porse dan 
realitas lain yang sebenarnya merupakan bagian dari proses itu tadi. Pada 
dasarnya, pendekatan kualitatif amat rajin beraktivitas dalam kedudukan filosofis. 
Oleh sebab itu mayoritas peneliti berperan sebagai interpreter yang 
memperhatikan bagaimana dunia sosial ditafsirkan, dipahami, dihasilkan, dan 
dialami (Mason & Lind, 1996, p. 4). 
 
2.3. Paradigma Islam sebagai Sudut Pandang Penelitian 
Paradigma merupakan seperangkat keyakinan dasar yang dapat memandu 
seseorang dalam mengambil sebuah tindakan (Denzin & Yvonna, 2009). 
Kesalahan pemilihan paradigma menyebabkan kesalahan dalam pemilihan 
metodologi penelitian. Setiap paradigma memiliki perbedaan alat ukur dan 
metode, sehingga bisa menghasilkan kebenaran yang berbeda pula (Triyuwono, 
2000). 
Secara filosofis, penelitian ini menggunakan Islam sebagai paradigma yang 
dipedomani untuk menentukan metode-metode penelitian. Paradigma Islam 
dipilih karena merupakan sebuah paradigma kaffah yang mementingkan 
keutuhan konsep dalam setiap aspek, baik sosial, budaya, spiritualis, maupun 





kesadaran ketuhanan (Triyuwono, 2015), yaitu kesadaran dalam segala aspek 
dan segala tindakan, bahwa kita dari Tuhan dan akan kembali kepadaNya. 
Studi terhadap kerangka aksi ekonomi yang punya karakter bermoral, 
religius, dan humanis, dewasa ini mendapat perhatian serius dari kalangan 
ekonom (Asytuti, 2017). Schumacher (1987) mengklaim bahwasannya, “Jika 
engkau tidak mencari kerajaan Tuhan terlebih dahulu, barang-barang lain yang 
juga kau butuhkan itu tidak akan kau peroleh”. Ketika muncul kegelisahan 
terhadap paham ekonomi yang meninggalkan aspek transendental (Masyhuri, 
2003, p. 22), Islam hadir sebagai alternatifnya. Islam sudah menampakkan 
cakupannya yang universal, karena me-manage pola-pola kehidupan, baik yang 
berupa interaksi sosial horizontal maupun interaksi vertikal. Oleh sebab itu, 
sering dikampanyekan bahwa islam lebih integral ketimbang sekadar dasar 
religiusitas. Dalam hal ini, islam berkedudukan sebagai agama sekaligus dunia, 
muamalah sekaligus ibadah, kebudayaan sekaligus peradaban, dan negara 
sekaligus agama (Al-Banna, 2007, p. 291). 
Sebagai suatu ajaran, Islam telah sempurna dengan penegasan yang 
diturunkan Allah melalui firman-Nya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al Maidah (5):3).  
Dan kesempurnaan itu telah dibawakan oleh Muhammad untuk kaumnya. 
Tetapi dalam hal penerapan bagi kehidupan, diperlukan prosedur-prosedur 
sistematis dan interpretif yang baru. Tujuannya adalah merespon perkembangan 
kehidupan manusia serta berbagai aspirasinya yang semakin berkembang 
(Hermansyah, 2013). Melalui langkah ini,  islam diharapkan bisa lebih efektif 
untuk dimengerti, didalami, dan dilaksanakan oleh siapapun. Melalui cara ini 
pula, ajaran-ajaran yang luhur itu tidak lagi hanya menjadi himbauan untuk 





kehidupan yang didalami sebagai jalan hidup (way of life) dan tata berperilaku 
dan bertindak tanduk atau rule of game (Iswadi, 2007). 
 
2.4. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian dalam rangka menjawab rumusan masalah. Sebagaimana lazimnya, 
metode penelitian harus selaras dengan konsep metodologis yang telah 
dijelaskan di atas. Konsep metodologisnya pun juga harus konsisten dengan 
paradigma yang digunakan. Pada sub-bab berikutnya disajikan rancangan 
penelitian, jenis data, metode koleksi data, sumber data, dan teknik analisis data.  
Masing-masing bagian tersebut dijelaskan di bawah ini. 
2.4.1. Studi Kasus sebagai Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai desain penelitian. Menurut 
Danim (2002) desain riset studi kasus ditujukan untuk meneliti secara intensif 
dan mendalam mengenai latar belakang masalah atas suatu keadaan dan posisi 
kejadian tertentu, yang masih terjadi ketika riset dilakukan. Selain mengkaji 
perihal latar belakang, desain riset studi kasus juga ditujukan untuk mempelajari 
interaksi alamiah (given) lingkungan dari unit sosial tertentu. Subjek dalam riset 
studi kasus bisa berupa seseorang, komunitas, maupun institusi. Riset studi 
kasus, oleh karenanya, merupakan kajian mendalam perihal suatu unit kasus, 
yang mana hasilnya bisa menyedikan deskripsi lengkap dan detail tentang unit 
kasus yang dikaji. Subjek penelitian studi kasus dikatakan terbatas, tetapi 
variabel dan fokus penelitian punya dimensi yang amat luas. 
Demikian juga menurut Bogdan & Biklen (2007), sebuah studi kasus 
mensyaratkan adanya pengujian secara rinci atas suatu latar atau seorang 
subjek, atau suatu lokasi penyimpanan dokumen-dokumen, ataupun suatu 





studi kasus hanya kepada pendekatan yang perhatiannya berpusat hanya 
kepada kasus-kasus tertentu secara intensif dan terperinci. Sedangkan Ary et 
al. (2010) menjabarkan bahwasanya di dalam desain penelitian studi kasus, 
seharusnya peneliti berupaya penuh untuk melakukan pengujian unit analisis 
secara mendalam, baik individu, komunitas, ataupun institusi. Ini berarti, 
dalam praktik penelitian studi kasus, peneliti harus menemukan semua 
variabel yang dianggap penting. Hampir sama dengan pandangan-
pandangan tersebut, Yin (1987) membatasi dengan lebih jelas dan praktis. Ia 
bahkan menegaskan sampai pada taraf karakteristik riset studi kasus untuk 
membedakan mana penelitian studi kasus dan mana penelitian yang bukan.  
Atas dasar batasan penelitian di atas, bisa dimengerti bahwasanya 
desain penelitian studi kasus dibatasi oleh asas-asas berikut: (1) 
penelitiannya menyasar kepada manusia secara individual, kejadian, latar, 
maupun dokumen-dokumen; (2) berbagai unit analisis itu dikaji secara 
mendalam sebagai suatu bentuk totalitas sesuai dengan konteksnya masing-
masing (Woodside, 2010). Kajian ini dimaksudkan tidak lain adalah 
memahami sejumlah kaitan antar masing-masing variabel yang diteliti.  
Adapun kasus dalam penelitian ini adalah fenomena persepsi ustadz, 
ulama, dan kiyai dalam memandang aset. Dikatakan studi kasus, karena yang 
menjadi perhatian utama adalah persepsi tentang aset yang ada dalam pikiran 
para informan. Jadi, yang menjadi kasus adalah persepsi tentang aset. Penelitian 
ini menggunakan desain studi yang khusus, yaitu studi kasus islam (Islamic case 
study). Pemilihan studi kasus islam didasarkan atas kesesuaian paradigma, yaitu 
paradigma islam. 
Sebagai paradigma penelitian, paradigma islam mempunyai tujuan untuk 
mengkonstruksi teori baru yang dihasilkan dari nilai-nilai Islam, atau dibangun 





digunakan untuk mengkonstruksi makna aset yakni nilai yang terkandung pada 
kalimat istirja’ Innalillahi wainna ‘ilaihi roji’un. 
Nilai yang terkandung dalam kalimat istirja’ akan dikombinasi dengan data 
empiris yang diperoleh dari informan berupa persepsi tentang aset. Informan 
yang dipilih tentu yang memiliki latar belakang keilmuan Islam yang kuat, yakni: 
ustadz, ulama’, dan kiyai.    
2.4.2. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara peneliti terhadap informan. Sedangkan data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, 
yakni: sumber yang berkedudukan sebagai bahan primer dan sumber yang 
berkedudukan sebagai bahan sekunder. 
Bahan yang dimaksud sebagai bahan primer ialah semua buku dan bahan 
literasi yang punya relevansi tinggi dengan objek material dari penelitian ini, yaitu 
pemaknaan konsep aset. Adapun bahan yang dimaksud sebagai bahan 
sekunder terbagi menjadi dua jenis, yaitu (1) sumber literatur yang berhubungan 
dengan objek material, tapi tidak berhubungan dengan konsep aset secara 
langsung, dan (2) sumber literatur yang berhubungan dengan objek formal, yang 
juga relevan dengan sudut pandang yang dipakai untuk membahas atau 
menganalisis objek material penelitian (Kaelan, 2012). Berbagai data sekunder 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 
• Asbabun nuzul, tafsir, beserta penjelasan ayat ataupun hadits tentang 
kalimat istirja’ 
• Ayat-ayat Al Quran tentang kaidah umum dan khusus tentang aset 
• Hadits-hadits tentang topik penelitian 





2.4.3. Metode Koleksi Data 
Penelitian ini berpendekatan kualitatif, sehingga peneliti bertindak sebagai 
key instrument yang secara aktif terlibat langsung dalam penelitian. Diperlukan 
prosedur demikian karena selama penghimpunan data dokumentasi, selalu 
didasari oleh keterangan atau praduga yang mengarahkan peneliti ke proses 
penghimpunan data berikutnya. Dalam penelitian kuantitatif, praduga ini disebut 
sebagai hipotesis kerja (Kaelan, 2012, p. 145). Di dalam riset dengan 
pendekatan kualitatif, penghimpunan data dilaksanakan dalam situasi alamiah. 
Sumber data yang sifatnya primer banyak diperoleh melalui observasi partisipatif 
(participatory observation), wawancara mendalam (in-depth interview), dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2017). Kegunaan data setelah diolah dan dianalisis 
pada dasarnya adalah untuk melandasi secara objektif pengambilan putusan-
putusan atau kebijakan-kebijakan dengan maksud memecahkan masalah 
(Situmorang, 2010). Beberapa metode koleksi data digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: (1) Pengalaman Personal, (2) pengamatan, (3) Wawancara, dan (4) 
Zikir.   
2.4.3.1. Pengalaman personal 
Data primer insani  dalam penelitian ini bisa diperoleh melalui pengalaman 
pribadi peneliti. Sebab, pengalaman pribadi penelti dalam memiliki, 
menggunakan, dan merasakan aset merupakan data yang alami dan terpercaya.  
Bagi penelitian ini, pelibatan secara pribadi dalam penelitian tidak menjadi 
masalah, karena penelitian non-positivis memang melibatkan subjektivitas 
peneliti.  Bahkan peneliti adalah instrumen penelitian itu sendiri, sehingga wajar 
jika pengalaman pribadi merupakan sumber sekaligus metode koleksi data.   
2.4.3.2. Pengamatan 
Pengamatan adalah salah satu metode yang sudah umum digunakan 





yang alami, karena peneliti mengamati objek tanpa diketahui bahwa dirinya 
adalah peneliti. Akhirnya, tingkah laku atau ujaran yang disampaikan informan 
bersifat alami (tidak dibuat-buat).   
Observasi dilakukan secara partisipatif di dalam rumah atau tempat tinggal 
subjek. Berdasarkan proses observasi ini, peneliti bisa mendapatkan data 
tambahan atau informasi pendukung (pelengkap), terutama data mengenai 
deskripsi tempat tinggal, suasana lingkungan sekitar, jalinan interaksi antara 
anggota keluarga, dan lain-lain yang menurut penilaian peneliti mempengaruhi 
subjek dalam memandang harta atau aset. Prosedur ini telah lama diusulkan 
oleh Yin (2012, p. 114) dengan mengatakan: “observational evidence is often 
useful in providing additional information about the topic being studied”. 
Selama observasi, instrumen yang digunakan bukan merupakan pedoman 
yang telah dibakukan, melainkan menggunakan instrumen berupa kisi-kisi 
pengamatan. Jenis observasi yang menggunakan instrumen demikian pun 
termasuk jenis observasi tidak terstruktur (Sugiyono, 2012, p. 313). Berdasarkan 
proses pengamatan itu juga, peneliti bisa mendapatkan sejumlah manfaat, 
sebagaimana disebutkan Patton (dalam Nasution, 1988). Disebutkan olehnya 
bahwa melalui pengamatan itu, peneliti bisa menghimpun berbagai hal di luar 
persepsi subjek. Oleh karena itu, peneliti mendapatkan deskripsi yang lebih 
lengkap dan menyeluruh (Sugiyono, 2012, p. 314). Demikianlah melalui 
pengamatan kualitatif, peneliti tidak dibatasi oleh kategori pengukuran. Peneliti 
bebas melakukan riset terhadap konsep-konsep yang dipahami oleh subjek yang 
diteliti (Adler & Adler, 2009, p. 524). 
2.4.3.3. Wawancara  
Sebagaimana dikatakan Sugiyono (2012, p. 309), penghimpunan data 
yang dilakukan dalam riset kualitatif dilaksanakan dalam suasana alamiah. Oleh 





Sedangkan prosedur penghimpunan datanya juga didominasi oleh pengamatan 
partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), dan sejumlah kecil 
prosedur dokumentasi. 
Melalui wawancara, sebagaimana ditegaskan Stainback (dalam Sugiyono, 
2012, p. 318), peneliti bisa memahami berbagai hal secara lebih dalam dan 
lengkap (terutama informasi mengenai subjek) untuk menginterpretasikan 
suasana dan fenomena yang berlangsung. Kemampuan inilah yang tidak bisa 
ditempuh dengan prosedur observasi.  
Secara lebih khusus, penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi-
terstruktur. Wawancara jenis ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi 
permasalahan secara lebih terbuka. Praktis, narasumber yang diwawancarai 
dimintai pendapat beserta ide-idenya secara intensif (Komariah & Stori, 2010; 
Sugiyono, 2012). Demikianlah peneliti bisa menyerap berbagai pandangan 
seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya. 
Menurut sejumlah literatur, wawancara juga sering dianggap sebagai 
metode koleksi data yang sangat umum digunakan.  Dengan metode ini, peneliti 
mewawancarai informan untuk mendapatkan data berupa pemahaman mereka 
tentang aset. Data yang diperoleh memang tidak sealami metode sebelumnya, 
karena informan mengetahui bahwa pewawancara adalah peneliti. Bisa jadi, 
informan memberikan informasi yang bias. 
2.4.3.4. Zikir 
Zikir mungkin bagi sebagian orang adalah hal yang hanya dilakukan saat 
prosesi ibadah dan ditinggalkan saat bekerja, belajar ataupun melakukan 
penelitian. Metode koleksi ini barangkali adalah metode yang asing bagi banyak 
peneliti modern, karena merasa mereka mampu menyelesaikan atau membuat 





Zikir dalam kamus Al Mu’jam al-mufahras Li alfazh Al Quran al Karim 
mengandung bermacam arti diantaranya ilmu, ingat dengan hati, dan ingat 
dengan lisan. Atau dalam pengertian secara umum zikir bisa dimakna sebagai 
proses senantiasa mengingat Allah dalam keadaan dan kondisi bagaimanapun 
serta selalu merasakan kehadiran Allah dalam setiap perbuatan. 
Metode koleksi data dengan berzikir, peneliti selalu berusaha berada dalam 
keterhubungan dengan Tuhan dengan harapan selalu mendapatkan 
petunjukNya. Tuhan memberikan petunjuk kepada peneliti dalam memperoleh 
baik data primer maupun data sekunder. Cara yang dilakukan peneliti 
mengumpulkan data yakni dengan shalat. Shalat merupakan sarana yang 
diberikan Tuhan kepada makhluknya untuk berkomunikasi dengan Tuhannya, 
bahkan Tuhan paling dekat dengan makhluknya saat mereka bersujud (shalat). 
Sebelum memulai menulis atau melakukan penelitian, peneliti melakukan shalat 
hajat memohon petunjuk kepada Tuhan agar apa yang ditulis, merupakan murni 
ilmu dari-Nya bukan atas keinginan nafsu dan kedangkalan ilmu peneliti. 
2.4.4. Unit analisis dan informan  
Unit analisis adalah suatu entitas yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Wujud dari unit analisis itu bisa berupa seseorang, komunitas, 
lembaga, barang, waktu, maupun tempat (Berg, 2004). Sehubungan dengan hal 
itu, unit analisis dalam penelitian ini meliputi segala perilaku, pola pikir, dan sudut 
pandang ustadz, ulama’ dan kiyai yang merepresentasikan pemahaman mereka 
tentang aset. Ustadz, ulama’ dan kiyai cendrung memiliki makna yang sama 
yakni seseorang yang memiliki pemahaman agama islam yang kuat. Pembedaan 
yang dilakukan peneliti menekankan pada usia, organisasi, dan pendidikan. 
Untuk memperoleh data yang layak dan memenuhi kebutuhan, peneliti 
menetapkan kriteria informan, yaitu informan merupakan orang-orang yang 





tentang fokus penelitian (Moleong, 2011). Selanjutnya, penelitian ini melibatkan 
10 orang informan yakni tokoh-tokoh muslim yang terdiri dari ustadz, ulama, dan 
kiyai dari berbagai latar belakang keilmuan maupun organisasi yang menaungi 
mereka. Pemilihan informan ini mengacu pada fokus penelitian ini yakni konsep 
aset menurut ulama’ dan nilai kalimat istirja’. Oleh karena itu, informan adalah 
berbagai pihak yang kompeten dalam bidang al-Qur’an, hadits, hukum bisnis 
syariah, dan paham terhadap keilmuan ekonomi atau keuangan islam. Secara 
lebih rinci, daftar informan dapat terlihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Daftar Informan 
No Nama Profesi/Peran 
1 Abi Halimi Wakil Ketua RMI NU Cab. Malang 
2 Kiyai Izzuddin Dosen Hukum Bisnis Syariah 
3 Gus Ismail Tokoh Masyarakat dan Agama 
Kota Batu 
4 Dr. H. Ahmad Djalaluddin, LC., MA. DPS Koperasi Jabung, ketua 
magister ekonomi syariah 
5 Ustadzah Ina Ketua Yayasan Al-Khusyu dan 
Kordinator Shalat Center 
6 Ustadz Ahmad Masyhuri Ketua Pondok Tahfidz Al-Madani 
7 Ustadz Taufiq Pengusaha muslim dan Anggota 
Dakwa Jama’ah Tabligh 
8 Ustadz Hamdi Bendahara Yayasan Pendidikan 
Islam An-Nur Prima 
9 Dr. Abdul Haris, MA. Ketua Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Kota Malang 
10 Dr. H. Muhammad Yahya, Ph.D. Pakar Ilmu Tafsir dan Balaghoh Al 
Qur’an 
 
Tabel 3.2. Rancangan poin-poin pertanyaan penelitian 
Informan Poin-Poin Pertanyaan 
Ustadz, Ulama, dan 
Kiyai. 
1. Makna aset 
2. Pertimbangan dalam mencari aset 
3. Bagaimana cara mengukur besarnya aset 
4. Siapa yang memiliki aset 
5. Unsur aset yang disenangi 
6. Maukah dijual dengan harga murah atau diberikan 
kepada orang lain 
7. Untuk apa aset dimiliki 
8. Berapa banyak waktu yang dihabiskan dalam 
mencari aset  





Informan Poin-Poin Pertanyaan 
10. Adakah manfaat aset dalam bidang ekonomi, sosial 
dan budaya 
11. Bagaimana Islam memandang aset  
12. Bagaimana islam memandang konsep kepemilikan 
13. Apa nilai yang terkandung dalam kalimat istirja’ 
 
2.4.5. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan paradigma islam dan juga penggunaan studi kasus sebagai 
desain pada penelitian ini, maka analisis data dalam penelitian ini merujuk 
kepada dua metode analisis data yakni analisis data studi kasus menggunakan 
pandangan Stake (1995) dan analisis nilai kalimat istirja’ menggunakan 
penalaran nalar Al-Jabiri. Menurut Yazan (2015) pondasi epistemologi yang 
digunakan dalam analisis data studi kasus menurut Stake ialah suatu pondasi 
penelitian yang bertujuan untuk mengkonstruksi sesuatu, dari perihal inilah 
mengapa peneliti memilih pandangan Stake untuk digunakan dalam penelitian ini 
karena selaras dengan tujuan penelitian untuk mengkonstruksi makna aset.  
Stake (1995:71) mengungkapkan empat bentuk analisis data beserta 
interpretasinya dalam penelitian studi kasus, yaitu, pertama, Pengumpulan 
kategori, di sini peneliti mencoba untuk menemukan makna yang sesuai dengan 
isu penelitian dari berbagai data yang telah dikumpulkan. Kedua, Interpretasi 
langsung, setelah pengumpulan kategori, peneliti studi kasus menarik dan 
menyusun makna-makna yang bernada sama yang telah didapatkan guna 
memudahkan peneliti dan pembaca memahami makna yang didapatkan dari 
hasil wawancara. Ketiga, Selanjutnya peneliti membentuk sebuah pola dan 
mencari kesepadanan antara dua atau lebih pandangan para informan yang 
senada. Pada akhirnya, peneliti diharapkan dapat menarik makna melalui analisa 





Analisi kedua yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penalaran 
Al Jabiri sebagai teknik analisis data untuk menemukan nilai-nilai dari kalimat 
istirja’ yang bisa digunakan untuk menjadi kerangka dasar dalam mengkonstruksi 
makna aset. Penalaran Al Jabiri memang tidak lazim digunakan dalam penelitian 
dengan paradigma post-positivis. Tetapi bagi penelitian ini yang menggunakan 
Islam sebagai paradigma dalam penelitian, penalaran Al Jabiri adalah metode 
yang tepat. Sebab, metode ini secara tersirat mengintegrasikan tiga sumber 
keilmuan, yakni bayani (nash, teks, atau wahyu) burhani (realitas), ‘irfani 
(pengalaman). 
2.4.5.1. Bayani 
Secara etimologis, Bayan mempunyai arti penjelasan atau eksplanasi. 
Makna lain juga diberikan Al-Jabiri, dengan merujuk kepada sejumah makna 
yang diberi di beberapa kamus lisan al Arab. Ia mendefinisikan sebagai al fashl 
wa infisha, yang artinya adalah terpisah atau memisahkan (dalam hubungan 
dengan metodologi, dan al dhuhur wa al idhar, yang artinya jelas dan penjelasan 
(dalam hubungannya dengan visi dan metode bayani (Soleh, 2018). Adapun 
menurut perspektif terminologi, bayan memiliki dua arti. Pertama adalah sebagai 
tata aturan dalam menafsirkan suatu wacana, dan kedua adalah sebagai 
pemenuhan syarat untuk menghasilkan wacana (Sholihin, 2019). 
Pemaknaan secara terminologis terhadap bayan baru muncul akhir-akhir 
ini. Ia muncul pada periode waktu kodifikasi (tadwin). Bayani merupakan cara 
berpikir khas Arab yang menitikberatkan otoritas teks (nash), baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Dikatakan secara langsung artinya teks 
dipahami sebagai pengetahuan yang telah terbentuk, kemudian langsung 
diaplikasikan tanpa pemikiran ulang. Adapun dikatakan secara tidak langsung 
artinya teks dipahami sebagai pengetahuan yang masih belum matang, sehingga 





Walaupun begitu, hal tersebut bukan berarti rasio atau akal sehat bisa 
leluasa menentukan makna dan maksud teks. Rasio atau akal sehat dalam hal 
ini harus tetap bersandar kepada teks. Demikian juga menurut al-Jabiri, 
bahwasanya bayani adalah cara berpikir bercorak Arab yang memang 
menitikberatkan pada otoritas teks arab, baik secara langsung maupun tidak, dan 
kemudian dilakukan justifikasi oleh akal kebahasaan yang dikumpulkan melalui 
inferensi atau istidlal (Damanik, 2019; Kusuma, 2018). 
2.4.5.2. Burhani 
Term al-burhan di dalam bahasa Arab mengandung arti argumentasi yang 
jelas. Sedangkan jika dialihbahasakan menjadi bahasa Latin, akan menjadi 
demonstration yang berarti tanda atau isyarat (al-isyarah), sifat (al-washf), 
penjelas (al-bayan), menampakkan (al-idzhar). Namun secara umum, burhani 
mengandung arti pembuktian dengan maksud membenarkan sesuatu 
(Hasballah, 2016). 
Burhani cenderung berlandaskan kepada kekuatan akal sehat atau rasio, 
yang dilaksanakan melalui dalil-dalil logis. Bahkan, berbagai dalil-dalil agama 
sekadar dapat diterima asalkan dalil-dalil tersebut sesuai dengan rasio atau akal 
sehat. Pernyataan ini juga dipertegas oleh al-Jabiri, bahwasanya burhani 
memproduksi pengetahuan melalui prinsip-prinsip logika atas pengetahuan yang 
telah ada sebelumnya, dan sudah diyakini kebenarannya (Ramdhani et al., 
2019). 
2.4.5.3. Irfani 
Term irfan berasal dari kata di bahasa Arab ‘arafah, yang maknanya sama 
dengan makrifat, yaitu pengetahuan. Namun dalam konteks kebahasaan Arab, 
kata irfan berbeda dengan ilmu. Irfan berhubungan erat dengan pengetahuan 
yang didapat secara langsung melalui pengalaman empiris. Adapun ilmu merujuk 





(aql). Oleh sebab itu, kata irfan secara terminologis dapat dimaknai sebagai 
pengungkapan pengetahuan yang didapat melalui penyinaran hakikat oleh 
Tuhan kepada hamba-Nya, sesudah hamba melakukan olah rohani atas dasar 
cinta (Soleh, 2010). 
Ketika menerjemahkan kata irfan, seseorang diperhadapkan dengan dua 
istilah serupa tapi berbeda. Istilah pertama ialah gnose atau gnosis. Istilah ini 
mengandung arti pengetahuan intuitif tentang hakikat spiritual yang didapat 
tanpa melalui tahap-tahap pembelajaran. Sedangkan istilah kedua ialah gnostik, 
yang merujuk secara khusus pada pengetahuan mengenai Allah. Istilah ini 
kemudian dinisbahkan pada gnostisisme (Damanik, 2019). 
Memang, irfani adalah lanjutan dari bayani. Namun kedua pengetahuan 
tersebut sebenarnya berbeda. Jika bayani mendasarkan pengetahuan hanya 
kepada teks, maka irfani mendasarkan pengetahuannya kepada kasf, yaitu 
terungkapnya berbagai rahasia tentang Tuhan. Dengan demikian, irfan tidak 
didapatkan berdasar analisis terhadap teks, melainkan diperoleh dari hati nurani 
yang suci, sehingga Tuhan berkenan membuka atau mengungkap sebuah 
pengetahuan. 
Irfani bekerja melalui proses pemahaman yang berpijak dari makna sebuah 
teks, kemudian menuju lafaz teks tersebut. Masalahnya ialah bagaimana cara 
mengungkap makna atau dimensi batin yang didapat melalui prosedur kasf 
tersebut. Sebagaimana dikatakan al-Jabiri, makna tersebut tersingkap melalui 
sebuah cara yang disebut sebagai qiyas irfani, yakni analogi makna batin yang 
diungkap dalam kasf kepada makna zahir atas teks yang sedang ditafsirkan 
(Damanik, 2019). 
Praktis, walaupun proses pengetahuan irfani terletak pada aktivitas rasional 
(intuitif), tapi proses pengetahuan itu dibimbing oleh rambu-rambu yang ada di 





diketahui dari bagaimana proses penyingkapan makna-makna yang disimpan 












Gambar 1. Bayani, Burhani, dan ‘Irfani dalam Mengkonstruksi Makna Aset 
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FORMASI SISTEM PENGETAHUAN AL- JABIRI 
 
3.1.  Pendahuluan 
Muhammad Abed al-Jabiri merupakan intelektual muslim yang turut 
mengembangkan diskursus intelektual negeri Arab sejak dekade 1980-an. 
Pemikirannya banyak digunakan para tokoh muslim saat ini untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan yang berkaitan 
dengan agama Islam. 
Formasi nalar Arab merupakan salah satu dari tetralogi buku Abed al-Jabiri 
yang berfokus pada kritik pengembangan keilmuan sesuai nalar Arab. Abed 
(1992) mengatakan, nalar Arab saat ini mengalami stagnasi dalam 
perkembangan keilmuan. Ini disebabkan karena masyarakat Arab sangat 
mencintai bahasanya. Bahkan tingkat kecintaannya sampai pada taraf 
mensakralkan. Bagi mereka, sesuatu yang terkandung di dalam bahasa mereka 
merupakan kekuatan mereka (Musgamy, 2014). Pemahaman ini menyebabkan 
pengembangan keilmuan dalam nalar Arab hanya menekankan pada lughah 
(bahasa) atau pada teks semata. Inilah yang al-Jabari disebut sebagai bayani. 
Kritik nalar arab al-Jabiri menghasilkan tiga transformasi ilmu pengetahuan, 
yakni nalar bayani, nalar burhani, dan nalar irfani. Masing-masing transformasi itu 
memiliki ciri khas dalam mengkonstruk ilmu pengetahuan. Nalar bayani 
mengkonstruk ilmu pengetahuan dengan menekankan pada teks atau bahasa. 
Nalar burhani menekankan pada rasionalitas atau akal sehingga teks yang 
dikembangkan dalam nalar bayani tetap sesuai rasio dan akal manusia. 
Sedangkan nalar irfani, menekankan pada pengalaman spiritual atau kasyaf, 





3.2. Proses Formasi Sistem Pengetahuan Bayani 
Formasi sistem pengetahuan yang pertama diungkapkan al-Jabiri dalam 
bukunya Formasi Nalar Arab adalah epistimologi bayani. Keilmuan yang selama 
ini disebut sebagai nizham ma’rifi bayani (episteme bayani) itu melingkupi disiplin 
ilmu pengetahuan yang memilih bahasa arab sebagai pondasinya. Contohnya 
ialah ilmu keindahan bahasa (balaghah), gramatika bahasa (nahwu), fiqih, ushul 
fiqh, dan kalam.  
Nalar bayani bisa dikatakan sebagai suatu penalaran yang hanya 
berorientasi teks, terlepas apakah penalaran terhadap teks itu dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung, dan kemudian dijustifikasi melalui akal 
kebahasaan yang dihimpun melalui inferensi. Walaupun begitu, bukan berarti 
penafsiran ini memberi akses penuh kepada akal sehat untuk menentukan suatu 
makna. Akal sehat harus tetap berpedoman kepada teks (Abed, 1992). Di dalam 
proses bayani, akal sehat dipandang tidak cukup mampu menyediakan 
pengetahuan, kecuali didasarkan kepada teks. Sebab dalam kajian keagamaan, 
sebenarnya fokus dari metode bayan adalah aspek esoterik atau syariah (Soleh, 
2014). 
Oleh sebab paradigma bayan menunjuk teks sebagai sumber pokok dari 
pengetahuan, tradisi menginterpretasi dan memahami maksud suatu teks 
menjadi amat dominan. Tradisi inilah yang selama ini disebut sebagai tradisi al-
Fiqh (Fanani, 2010). Namun demikian, perlu ditegaskan bahwa cara berpikir 
secara spekulatif bercorak liberal sama sekali tidak diizinkan dalam epistemologi 
bayan (Lubis, 2015).  
Pada perkembangannya, paradigma bayani bertransformasi menjadi lima 
bagian atau fase (Kusuma, 2018). Pada bagian kesatu, bayani secara historis 
berkembang dari bawah. Maksudnya, ia hanya berupa usaha untuk memisahkan 





berbagai istilah sulit. Pada gilirannya bayan menjadi sebuah metode berpikir 
yang sistematis untuk menemukan pengetahuan, kemudian menyampaikannya 
kepada khalayak. Pada bagian kedua, dijelaskan bahwa asal pengetahuan 
bayan, yaitu Qur’an dan sunnah, tidak selalu bersifat statis, melainkan kadang-
kadang juga samar. Khususnya pada sunnah, biasanya bersifat pasti (statis) dan 
samar sekaligus, baik dari segi materi maupun transmisi teksnya. Pada bagian 
ketiga, pengetahuan bayan didapatkan melalui dua prosedur; (1) berdasarkan 
tata konstruksi redaksional teks yang dianalisis melalui kajian linguistik; (2) 
menggunakan cara qiyas atau analogi yang dilihat menurut salah satu dari: 
hubungan antara ashl dan far, illat yang terdapat di dalam ashl dan far, dan 
kecenderungan yang mempersatukan antara ashl dan far. Pada bagian keempat, 
dijelaskan bahwa analogi bayan tidak cukup digunakan untuk mengidentifikasi 
makna dari teks. Lebih dari itu, ia juga dipakai untuk memahami realitas-realitas 
fisik. Adapun pada bagian kelima, dijelaskan bahwa berdasarkan pada analisis 
tekstual, cara kerja pemikiran bayan menjadi terbatas dan terfokuskan kepada 
berbagai hal yang sifatnya aksidental, bukan substansial. Akibatnya, bayani 
dianggap kurang cukup mampu mengikuti perkembangan sejarah dan dinamika 
sosial kemasyarakatan yang amat cepat (Sholeh, 2016). 
Pendekatan nalar bayani ini sama dengan pendekatan yang dilakukan 
pada tafsir bil ma’tsur, yakni memberikan pendekatan pada teks. Bayani 
mencoba mentransformasi ilmu pengetahuan dari teks-teks Al-Qur’an dan hadits 
dan mengkonsepnya dalam ilmu pengetahuan. Tafsir bil ma’tsur mencoba 
memahami makna yang dikandung di dalam Al-Quran melalui penekanan 








3.3. Proses Formasi Sistem Pengetahuan Burhani 
Pengetahuan burhani sangat berbeda dengan epistemologi nalar bayani. 
Jika bayani punya kecenderungan kepada naskah suci, maka burhani tidak 
bersandar kepada teks. Ia juga tidak bersandar kepada pengalaman. 
Pengetahuan burhani bersandar pada kekuasaan akal sehat yang didominasi 
oleh dalil-dalil logika. Bahkan, dalam banyak kasus, dalil-dalil agama bisa bisa 
diterima asalkan sesuai dengan rasionalitas logika. Perbandingan epistemologis 
itu sebagaimana dijelaskan al-Jabiri, bawasanya nalar yang dipakai bayani 
banyak memproduksi pengetahuan melalui analogi realitas non-fisik atas realitas 
fisik (Hasyim, 2018). Sedangkan burhani cenderung memproduksi pengetahuan 
lewat implementasi prinsip-prinsip logika atas pengetahuan yang sudah ada 
sebelumnya dan telah dipercayai kebenarannya (Sholihin, 2019). 
Oleh karena itu bila ditinjau dari segi epistemologi, burhani dalam bahasa 
Arab ialah al-burhan, yang artinya adalah argumen yang jelas (al-hujjah, al-
bayyinah). Sedangkan jika dialihbahasakan ke dalam bahasa inggris akan 
menjadi demonstration, yang akar bahasanya adalah bahasa Latin 
(demonstratio), yang artinya memberi tanda atau isyarat, ciri khas atau sifat, 
penjelasan, dan keterangan. Sedangkan menurut cara pandang logika (al-
mantiq), burhani berarti kegiatan berpikir yang dilakukan dengan maksud 
menentukan kebenaran menggunakan metode penyimpulan (al-istinaj). Metode 
ini dilakukan dengan menghubungkan antara suatu premis dengan premis 
lainnya, yang mana oleh nalar dianggap benar atau telah dibuktikan 
kebenarannya. Adapun menurut definisi umum, burhani ialah kegiatan menalar 
yang menentukan kebenaran suatu premis (Abbas, 2012). 
Secara historis, nalar burhani pertama kali disebarkan ke dalam 
masyarakat Arab-Islam oleh al-Kindi (185-252H) melalui karyanya; al-Falsafah al-





Aristoteles. Melalui karya ini, al-Kindi menyatakan secara tegas bahwasanya 
filsafat adalah suatu ilmu pengetahuan milik manusia yang posisinya paling 
agung dan paling tinggi. Sebab, hanya melalui filsafat-lah hakikat dari semua hal 
bisa diketahui (Aryati, 2018). Al-Kindi, melalui karya tersebut juga, mematahkan 
keraguan orang-orang yang sejauh ini mengingkari keberadaan ilmu filsafat. 
Pada perkembangan berikutnya, al-Jabiri lah yang menjadi tonggak sejarah 
karena bisa mempertemukan pemikiran Yunani yang mengedepankan 
rasionalitas, dengan pemikiran Arab yang mengedepankan religiusitas. 
Demikianlah terjadi perjumpaan epistemologi burhani dari Yunani dengan 
epistemologi bayani dari Arab (Muhammadun, 2019). 
Setelah masa al-Razi (865-925), metode burhani kemudian kian 
berkembang sehingga menjadi salah satu sistem pemikiran islam-Arab. Al-Razi 
bahkan membuat gebrakan hebat dalam teologi, sebab sebagaimana seorang 
rasionalis, ia hanya mempercayai akal secara murni. Menurutnya, segala bentuk 
pengetahuan pada dasarnya bisa didapat manusia sejauh ia tetap menjadi 
manusia seutuhnya. Baginya, hanya akal yang bisa menjadi tolok ukur bahwa 
manusia adalah manusia. Ia juga menganggap bahwa akal merupakan instrumen 
tunggal untuk mendapatkan pengetahuan mengenai dunia fisik, dan mengenai 
baik-buruk. Oleh sebab itu, segala asal pengetahuan lain yang bukan akal, tidak 
lain adalah bualan, kebohongan, dan praduga sementara (Soleh, 2014). 
Meski begitu, rupanya metode pemikiran burhani pada akhirnya 
memperoleh tempat di sistem pemikiran islam setelah masa al-Farabi (870-950), 
filsuf paripatetik yang terkenal sebagai guru kedua (guru pertama adalah 
Aristoteles). Sebab setelah Aristoteles, al-Farabi punya pengaruh sangat besar 
dalam membentuk dasar-dasar filsafat islam. Dalam filsafatnya, ia bukan hanya 
menggunakan epistemologi burhani, melainkan ia menempatkannya sebagai 





demikian, segala percabangan ilmu filsafat yang menggunakan metode burhani 
dianggap mempunyai kedudukan lebih baik daripada ilmu-ilmu agama, ilmu 
kalam, bahkan ilmu fikih, yang tidak menggunakan metode burhani (Kulsum, 
2020; Soleh & Nuqul, 2006). Demikian juga dengan yang dilakukan Ibnu Rusyd 
(1126-1198), yang secara tegas mengatakan bahwasanya metode burhani 
memang banyak digunakan golongan elit yang cukup terdidik. Sedangkan bagi 
golongan menengah, banyak digunakan metode dialektika, adapun metode 
retorika banyak digunakan oleh golongan awam. 
Sehubungan dengan hal itu, metode epistemologi burhani yang dimaksud 
al-Jabiri adalah sebagaimana ditempuh Ibnu Rusyd. Bahwa secara khusus, 
digunakan logika murni milik Aristoteles dengan mempercayai mekanisme 
kausalitas secara penuh. Ibnu Rusyd bahkan berkomentar secara panjang lebar 
ketika memahami hasil karya Aristoteles. Ibnu Rusyd, dalam hal ini, menduga 
telah tercipta gelombang pemikiran transformatif yang memajukan ilmu 
pengetahuan dengan cara memberi kesempatan bagi wahyu dan rasio.  Seolah 
memperkuat argumentasi Ibnu Rusyd, al-Jabiri kemudian menyatakan bahwa 
logika Abu Bakar al-Razi yang ia kutip melalui tulisan berjudul al-Tibb al-Ruhani 
dimulai dengan pujian terhadap rasio. Menurut al-Razi, akal merupakan nikmat 
Allah terbesar, paling berfaedah, dan terbaik. 
Oleh sebab itu, ia menghimbau agar manusia tidak membuat derajat dan 
martabatnya turun hanya karena mengesampingkan akal dalam merumuskan 
sebuah pengetahuan. Maksudnya, manusia tidak diperkenankan menjadikan 
akal sebagai suatu hal yang diarahkan, sebab akal –lah yang seharusnya 
mengarahkan. Demikian juga manusia tidak diizinkan mengendalikan akal, sebab 
akal –lah yang seharusnya mengendalikan. Pun demikian manusia seharusnya 
tidak diikuti oleh akal, sebab akal –lah yang seharusnya diikuti oleh manusia 





masalah-masalah manusia kepada akal, membuat berbagai pertimbangan-
pertimbangan berdasarkan akal, bekerja dan melakukan penolakan pun juga 
seharusnya  berdasarkan arahan akal sehat (rasionalitas). 
Berbeda dengan bayani yang pendekatannya sama dengan tafsir bil 
ma’tsur, pendekatan burhani punya pendekatan yang sama dengan tafsir bil ra’yi 
yakni menekankan pada nalar atau pendekatan logika manusia. Mereka 
menggarisbawahi bahwa hakikatnya ilmu-ilmu agama harus bisa dilogikakan dan 
dinalar oleh akal manusia. 
 
3.4. Proses Formasi Sistem Pengetahuan Irfani 
Pengetahuan yang diperoleh dari epistemologi irfani tidak berdasarkan teks 
sebagaimana dalam epistemologi bayan, melainkan berdasarkan kasyf, yaitu 
merujuk kepada terungkapnya berbagai rahasia realitas oleh Tuhan. Oleh sebab 
itu, pengetahuan irfani sebenarnya tidak didapat melalui analisis tekstual, 
melainkan diperoleh melalui olah rohani. Melalui kesucian hati, diharapkan Tuhan 
mau melimpahkan pengetahuan langsung, masuk ke dalam pikiran manusia, 
diolah menjadi sebuah konsep, kemudian dielaborasikan kepada khalayak ramai 
secara logis (Nasrullah, 2019).  
Irfani berkembang pesat pada masa Helleins, yaitu sejak akhir keempat 
sebelum masehi, dan masa Yunani sampai pertengahan abad ke tujuh sesudah 
masehi (bersamaan dengan lahirnya islam). Pada masa itu, irfani hadir sebagai 
salah satu bentuk perlawanan terhadap rasionalisme pemikiran Yunani. Al-Jabiri 
menyebutnya dengan kemunculan al-‘aql al-mustaqil, atau menjawab tantangan 
zaman. Irfani kemudian masuk ke dalam budaya arab-islam melalui proses-
proses kultural yang berkembang di Timur Jauh, seperti Mesir, Suriah, Irak, dan 





Irfani, menurut al-Jabiri, dibedakan kedalam dua bentuk; yakni sebagai 
sikap dan sebagai teori. Irfani sebagai sikap adalah pandangan seseorang 
terhadap dunia pada umumnya. Irfani sebagai sikap mempunyai kecenderungan 
untuk lari dari dunia, kemudian menyerah kepada hukum positif buatan manusia. 
Bahkan secara spesifik bisa dikatakan cenderung mementingkan individu. Dua 
bentuk irfani inilah yang mempengaruhi pola pemikiran golongan irfaniyah di 
dalam dunia islam. Mereka punya pemikiran dengan tiga kecenderungan. Pada 
kecenderungan pertama, pemikiran mereka melebihkan sikap irfani sebagai 
pertahanan diri dan dapat ditentukan kepada golongan sufis. Sedangkan dalam 
kecenderungan kedua, pemikiran irfani lebih mengedepankan sifat filosofis. 
Sebagai contohnya, pemikiran mereka diwakili oleh mereka yang 
mengembangkan tasawuf filsafi, seperti: Ibnu Arabi, yang populer dengan 
konsep kebahagiaannya, dan Ibnu Sina yang populer dengan teori filsafat 
isyraqiyah. Adapun pada kecenderungan ketiga, pemikiran irfani lebih 
memprioritaskan dimensi mistis. Kecenderungan seperti ini banyak dijumpai 
pada golongan filosof islamiyah dan golongan mutsahawwifah bathiniyah. Nah, 
tiga golongan dengan masing-masing kecenderungan itulah yang oleh al-Jabiri 
disebut sebagai al-irfaniyah (Khairina, 2016). 
Menurut pendekatan ‘irfani, cara mengetahui Allah ialah dengan jiwa. Jalan 
ini dipilih karena jiwa dipercayai merupakan bagian dari Tuhan. Jiwa dapat 
mengenali Allah jika ia cukup mampu terhubung dan kembali kepada Tuhan. 
Adapun akal hanya bisa menjamah jasad, padahal jasad selamanya tidak bisa 
mengantarkan kepada ma’rifatullah (Daming, 2019). Praktis, jiwa manusia adalah 
wujud ketuhanan. Pada mulanya, ia hidup di alam ketuhanan, kemudian 
melakukan dosa dan dihukum dengan diturunkan dan dipenjarakan dalam tubuh. 
Nalar ‘irfani sama dengan pendekatan dalam tafsir bil ’isyari. Bahwa ilmu 





yang suci akan melahirkan ilmu-ilmu yang suci dan mengkonstruknya menjadi 





MENGGALI NILAI DALAM KALIMAT ISTIRJA’ 
 
4.1 Pendahuluan 
Setiap kata memiliki makna, setiap makna memiliki nilai, dan setiap nilai 
akan menuntun orang untuk melakukan tindakan sesuai nilai yang diyakininya. 
Adagium ini juga berlaku bagi nilai-nilai yang terkandung dalam kalimat innalillahi 
wainna ilaihi roji’un di surah Al-Baqarah:156: 
 
 
Kalimat qoolu sebelum kalimat innalillahi wainna ilaihi roji’un menunjukan 
bahwa Allah memerintahkan kepada kita untuk meyakinkan diri dan menguatkan 
hati untuk melaksanakan apa yang kita yakini. Penggunaan kata inna untuk 
memberikan pemahaman bahwa kalimat itu menggunakan kalimat taukid 
(penguat). Fungsinya adalah untuk menguatkan diri bahwa sesungguhnya kami 
ini milik Allah, dan apapun yang ada dalam diri kami milik Allah. Mobil, rumah, 
mata, telinga, tangan, dan semua yang ada dalam diri ini adalah milik Allah. 
Hakikatnya, kalau mata ini tiba-tiba diambil oleh Allah, maka kita harus ikhlas, 
karena memang kita hanya dititipi. Konsekuensi dari titipan itu adalah mematuhi 
apa yang diperintahkan oleh pemberi amanah. Contoh: kita dititipkan mata, Allah 
jelaskan fungsi mata itu dalam Al-Qur’an surat 24 ayat ke-30 (untuk laki-laki) dan 
ayat ke-31 (untuk perempuan). Menurut ayat tersebut, mata difungsikan untuk 
melihat hal yang baik. Demikian juga dengan lisan yang dititipkan dan 
difungsikan sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an dalam surat 49 ayat 11-12.  
Al-Qur’an juga menjelaskan, dalam hal titipan, bahwa idealnya kalimat 
innalillah tidak mutlak diucapkan dalam kondisi musibah. Ketika memperoleh 





untuk mengingatkan kita bahwasannya apa kita peroleh adalah milik Allah. 
Terlebih lagi ayat ini mengandung kata Inna, yang mengisyaratkan bahwa ayat 
ini akan menjelaskan sesuatu yang penting. Inna memiliki makna ta’dzimun nafs, 
yaitu menunjukan peristiwa yang sangat dahsyat. Ia mensiratkan tentang suatu 
kejadian yang tidak mudah, sehingga solusinya ialah mengembalikannya kepada 
Allah. Oleh sebab itu, ketika orang yang sabar diuji musibah, ia langsung 
mengatakan innalillahi wainna ilaihi roji’un. Sebab ia menyadari bahwa solusinya 
hanya datang dari Allah. Ia hanya berikhtiar. 
 
4.2 Analisis Tekstual Kalimat Istirja’ (Bayani) 
Ketika mengartikan esensi dari suatu ayat atau kalimat Al-Qur’an, 
seseorang membutuhkan ilmu tafsir yang dalam. Ilmu tafsir merupakan alat yang 
digunakan sebagai mubayyin (penjelas) atas ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satu 
metode tafsir yang banyak digunakan untuk memperoleh pemahaman makna 
ayat-ayat Al-Qur’an ialah tafsir bil ma’tsur. Menurut Muhammad Ali Ash-
Shabuniy, tafsir ini merupakan serangkaian keterangan yang terkandung di 
dalam Al-Qur’an, sunnah, ataupun perkataan dari para sahabat sebagai 
instrumen penjelas ayat-ayat Al-Qur’an. Term al-Matsur berasal dari akar kata 
atsar, yang berarti bekas, yaitu semua yang telah ditinggalkan generasi terdahulu 
(Suratman, 2016). Oleh karenanya, tafsir bil ma’tsur merupakan tafsir yang 
menekankan pada teks sebagai pendukung untuk memahami makna ayat di 
dalam kitab Al-Qur’an. 
Berbagai tokoh mufassir yang terkenal menggunakan metode tafsir bil 
ma’tsur diantaranya: Ibn Jarir ath-Thabari dengan karyanya Jami’ al-Bayan fi 
Tafsir al-Qur’an al-Karim, al-Baghawi dengan karyanya Ma’alim al-Tanzi, Ibn 
Katsir dengan karyanya al-Qur’an al-‘Azhim, Jalaluddin as-Suyuthi dengan 





Ma’aniy al-Qur’an (Sanaky, 2008). Dalam mengambil makna kalimat istirja’, 
penelitian ini turut menggunakan sejumlah pandangan ulama’ tafisr bil ma’tsur 
sehingga diperoleh pemahaman makna kalimat istirja’ berdasarkan riwayat atau 
tekstualnya yang sejalan dengan nalar bayani. 
4.2.1 Kalimat istirja’ dalam Pandangan Ibn Katsir 
Kalimat istirja’ dalam pandangan Ibn Katsir merupakan kalimat yang hanya 
dimiliki oleh orang-orang beriman yang sabar dengan apa yang Allah takdirkan 
padanya. Melalui salah satu firmannya, Allah bahkan memastikan akan menguji 
mereka untuk membuktikan siapa yang betul-betul beriman dan siapa yang tidak.  
“Dan tentunya, Kami akan mengadili Anda sampai Kami menguji mereka 
yang berjuang keras (untuk jalan Allah) dan As-Sabirin (pasien), dan Kami 
akan menguji fakta-fakta Anda (yaitu, orang yang pembohong, dan orang 
yang siapa yang benar)”. (47:31) 
 
Oleh karena itu, terkadang Dia menguji dengan karunia berupa aset yang 
melimpah, tetapi kadang kala juga Dia menguji dengan penderitaan, ketakutan, 
dan kelaparan. Hakikatnya, setiap kejadian yang dialami seorang hamba adalah 
ujian, dan hamba berhak memilih untuk bersabar dalam ujian atau mengutuk 
ujian yang mereka terima karena merasa sangat membebani. 
Ibn Katsir menjelaskan dalam kitabnya, bahwa ada beberapa hadits yang 
menerangkan kalimat istirja’. Sebagai contohnya ialah hadits riwayat Imam 
Ahmad. Imam Ahmad menjelaskan bagaimana Ummu Salamah berdoa kepada 
Allah dengan mengucapkan kalimat istirja’ atas kematian Abu Salamah dan 
memohon pengganti yang lebih baik. Allah kemudian mengirim Rosulullah 
sebagai pengganti Abu Salamah, yang pasti jauh lebih baik dari Abu Salamah. 
Berdasarkan penggambaran di atas, nilai yang bisa ambil dari kalimat 
istirja’ adalah sabar. Sabar atas apa yang Allah tetapkan kepada kita, baik 
kenikmatan ataupun ujian. Sabar atas ujian dibuktikan dengan kalimat Istirja’ 





kepada Allah. Kalimat istirja’ akan menyadarkan kita atas kelemahan diri kita, 
dan dengan kalimat ini juga Allah mengganti posisi Abu Salamah dengan 
Rosulullah bagi Ummu Salamah yang sabar atas takdir yang ditetapkan baginya. 
4.2.2 Kalimat Istirja’ dalam Tafsir As-sya’rawi 
Kalimat istirja’ merupakan kalimat yang mengajarkan pada manusia 
bahwasanya kemutlakan tertinggi adalah kehendak Tuhan. Innalillahi wa inna 
‘ilaihi roji’un berarti bahwa senyatanya kita ini merupakan milik Allah, dan oleh 
karenanya kita akan kembali kepada Allah. Dengan demikian, ketika kita 
menyadari sebagai milik Allah, maka apapun yang Allah takdirkan kepada kita 
seharusnya diyakini sebagai suatu hal yang terbaik untuk kita Sebab, tidak 
mungkin pemilik memberi hal yang tidak baik atas apa yang dimiliki. 
Berdasarkan penjelasan Imam As-Sya’rawi dalam kitabnya, nilai yang bisa 
diambil dari kalimat istirja’ adalah nilai ketundukan (tawakkal). Tawakkal 
merupakan wujud kepercayaan mutlak manusia kepada Tuhannya. Seseorang 
yang percaya atas apa yang Tuhan takdirkan pasti akan menyertakan Tuhan 
dalam setiap pengambilan keputusan.  
4.2.3 Kalimat Istirja’ dalam Tafsir Imam al Qurthuby 
Imam Al-Qurthuby menjelaskan dalam kitabnya bahwasanya kalimat istirja’ 
merupakan kalimat yang Allah turunkan sebagai pegangan hidup atau 
perlindungan bagi orang-orang yang terkena musibah. Berdasarkan penjelasan 
itu, kalimat istirja’ punya kandungan nilai ketauhidan dan kefanaan, sekaligus 
nilai perlindungan dari kesalahan.  
4.2.4 Kalimat Istirja’ dalam Tafsir Al-Misbah 
Tasfir al-Misnah karya Prof. Qurasih Shihab telah secara gamblang 
menjelaskan makna kalimat istirja’ ini dalam dua hal, yakni keberkahan dan 
rahmat. Maksudnya, jika kalimat itu diucapkan dalam setiap kejadian manusia, 





Kami adalah milik Allah. Oleh karenanya segala yang terjadi pada 
hakikatnya telah sesuai kehendak-Nya. Allah maha bijaksana, sehingga apapun 
yang Allah rencanakan pasti terikat sifat rohman dan rohim Allah. Kami akan 
kembali kepada-Nya, sehingga di dalam pertemuan nantinya, sudah barang pasti 
itu merupakan pertemuan yang terjadi atas kasih sayang-Nya. 
Kami adalah milik Allah. Perlu ditegaskan bahwa yang menjadi milik-Nya 
bukanlah “saya” sendiri, melainkan “kami” semua. Kalimat ini, menurut Saleh 
(2016), hanya disampaikan kepada Muhammad sekaligus umatnya. Andai saja 
nabi Ya’qub telah mengetahuinya, jelas ia tidak akan berkata sebagaimana 
perkataannya yang tercatat di dalam kitab Quran: “Aduhai duka laraku, terhadap 
Yusuf” (QS. Yusuf [12]: 84). 
Di dalam tafsir Misbah, Sa’in bin Jubair menyebut kalimat istirja’ sebagai 
kalimat yang mampu mendatangkan keberkahan dan rahmat Allah. Keberkahan 
dan rahmat Allah tidak selalu datang bersama kebahagiaan. Mereka bisa juga 
hadir dalam kesedihan. Bagi seorang muslim, meningkat, berkurang, atau 
bahkan hilangnya aset dianggap sebagai keuntungan (berkat atau rahmat), 
karena setiap takdir yang Tuhan berikan adalah yang terbaik. 
 
4.3 Analisis Rasio Kalimat Istirja’ (Burhani) 
Transformasi pengetahuan menggunakan nalar burhani merupakan proses 
menghasilkan pengetahuan yang menekankan pada kekuatan akal atau logika 
manusia. Ketika al-Jabiri menjelaskan nalar burhani, ia mengutip apa yang 
dikatakan Ar Razi, bahwa akal merupakan karunia Allah paling berguna, 
terbesar, dan terbaik. Oleh sebab itu, hendaknya jangan sampai manusia 
menurunkan martabat dan derajatnya sendiri hanya karena mengabaikan akal. 





bersikeras, dan melakukan dan menjalankan penolakan-penolakan atas dasar 
arahan dari akal (Hukmiyah, 2019). 
 Oleh karena itu, penggalian makna kalimat istirja’ perlu menggunakan 
beberapa pandangan ulama’ tafisr bil ra’yi. Tujuannya ialah agar diperoleh 
makna kalimat istirja’ berdasarkan pendekatan rasio atau ijtihad ulama’. 
Pendekatan tafsir bil ra’yi digunakan karena sejalan dengan pendekatan nalar 
burhani yang dipaparkan al-Jabiri. Tokoh-tokoh tafsir bil ra’yi, diantaranya adalah 
ar-Razi dengan karyanya mafatih al-ghaib, al-Ausy dengan karyanya ruh al-
ma’aniy, dan al-baidlawi dengan karyanya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil. 
4.3.1 Kalimat istirja’ dalam Kitab Mafatih al-Ghaib 
Makna yang menegaskan bahwa kita milik Tuhan mengindikasikan adanya 
nilai ketundukan. Sebab kita adalah hamba atau ‘abdi, sedangkan Allah memberi 
setiap kejadian kepada hambanya untuk melihat bagaimana mereka menilai 
setiap kejadian yang menimpanya. Ada hamba yang merasa tersakiti dengan 
takdir Tuhan sehingga marah atas suatu kejadian. Ada pula hamba yang 
senantiasa ridha atas apa yang ditakdirkan sehingga selalu menyambut setiap 
kejadian dengan syukur. Hamba yang demikian meyakini Allah tidak memberikan 
takdir yang salah kepada hambanya. 
Bagaimana ketetapan Allah dan cara menyikapinya juga telah dibahas 
dalam kutipan ayat berikut: Dan Allah telah memberi keputusan melalui 
kebenaran. Sedangkan mereka yang disembah selain Allah tidak pernah bisa 
memberi keputusan dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dia sang 
maha melihat dan maha mendengar (Al-Ghafir:20). Kutipan ayat ini memperkuat 
bahwasanya tidak mungkin Allah memberi takdir yang salah pada hambanya. 
Allah al-haq selalu mengambil keputusan dengan benar. 
Dengan demikian, nilai yang bisa kita ambil dari tafsir ar-Razi mengenai 





kepadaNya kita kembali, maka kita harus tunduk dan patuh atas apapun yang 
Allah takdirkan kepada kita. Jika Allah menakdirkan kita mengalami kekurangan 
atau penambahan aset, maka kita harus tetap tunduk sebagai ‘abdi Allah. 
4.3.2 Kalimat istirja’ dalam Kitab ruh al-ma’aniy 
Menurut Al-Ausy dalam kitabnya ruh al-ma’any, innalillahi wa inna ilaihi 
roji’un adalah kalimat yang menjadi “senjata” bagi mukmin untuk mendapat 
pahala atas kesabarannya. Jika setiap kali ia tertimpa keburukan kemudian 
mengucapkan kalimat istirja’, maka Allah siapkan pahala besar untuknya. 
Kesabaran yang dimaksud bukan sebatas ucapan, tapi direfleksikan dengan 
tindakan yang ikhlas kehilangannya, sehingga Allah memberi pengganti yang 
lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan Imam al-Ausy itu, nilai yang dapat diambil dari 
kalimat istirja’ adalah nilai kesabaran. Bagi seorang mukmin, nilai ini sangat 
penting karena mampu mengubah rasa duka menjadi rasa bahagia. Ini didukung 
oleh keyakinan bahwa semua yang hilang akan diganti dengan yang lebih baik. 
Semua yang hilang maupun penggantinya merupakan anugerah karena adanya 
nilai kesabaran yang dianut oleh seorang mukmin. 
 
4.4 Analisis Sufistik terhadap Kalimat Istirja (Irfani)  
Menurut golongan sufi, masing-masing ayat memiliki arti yang zahir dan 
batin. Maksud dari arti zahir ialah bisa dengan cepat dimengerti menggunakan 
rasionalitas, adapun arti batin maksudnya ialah berbagai isyarat yang ada di 
dalam ungkapan-ungkapan Al-Qur’an hendak tercurahkan ke dalam hati berupa 
limpahan-limpahan pengetahuan gaib yang dibawa oleh ayat-ayat. Inilah yang 
kemudian banyak dikenal juga dengan tafsir isyari (Wahid, 2010). 
Tafsirul isyari, atau tafsir bil-isyarah ialah takwil Al-Qur’an yang tidak sama 





diketahui oleh ulul ‘ilmi (telah disinari Allah melalui ilham-Nya). Dengan perkataan 
lain, seorang mufassir tafsirul isyari hendak melihat pemahaman atau arti lain 
selain arti zahir. Meski begitu, makna lain itu tidak bisa dikenali oleh setiap orang. 
Mereka yang bisa mengenalinya ialah mereka yang oleh Allah telah dibukakan 
hatinya (Basit & Nawawi, 2019). 
Berdasarkan pendapat Imam al-Ghazali, tafsir isyari merupakan upaya 
untuk mentakwilkan masing-masing ayat menggunakan suara hati nurani, bukan 
melalui arti zahir dari ayat tersebut. Namun ini dilakukan hanya jika sebelumnya 
telah ditafsirkan arti zahir dari ayat dimaksud. Sebagaimana dikatakan Ibnu 
Abbas, sesungguhnya di Al-Qur’an terkandung banyak janji dan ancaman, baik 
yang sifatnya batin maupun lahir. Keajaibannya tidak pernah habis, dan 
puncaknya tidak pernah terjangkau. Siapa saja yang masuk dengan tidak hati-
hati, ia akan terjatuh kemudian tersesat. 
Al-Qur’an telah memuat banyak perumpamaan/ibarat dan kabar mengenai 
apa yang haram dan apa yang halal, apa yang mansukh dan apa yang nasikh, 
apa yang muatasyabih dan apa yang muhkam, apa yang batin dan apa yang 
zahir. Apa yang batin ialah takwil, dan yang zahir ialah bacaan. Oleh sebab itu 
bertanyalah kepada orang yang berilmu, dan hindari pertanyaan kepada orang-
orang yang tidak berilmu (Muslim, 2016). 
Makna tafsir isyari sejalan dengan makna nalar ‘irfani yang dipaparkan al-
Jabiri dalam kitabnya, bahwasannya dalam memahami ilmu-ilmu keagamaan 
atau Al-Qur’an dan al-Hadits diperlukan cahaya Allah. Banyak ilmu-ilmu Allah 
yang hanya bisa dipahami dengan kesucian batin. Sebab selain makan tersurat, 
juga ada makna tersirat. Tokoh tafsir isyari yang bisa digunakan sebagai rujukan 
untuk memahami makna kalimat istirja’ diantaranya ialah Ahmad bin Ibrahim al-
Naisabury dengan karyanya Al-Kasyf Wa al-Bayan, dan ar-Raby  dengan 





Golongan muslim punya sejumlah cara pandang mengenai musibah. 
Beberapa menganggap musibah disebabkan campur tangan manusia, 
sedangkan beberapa sisanya menganggap musibah muncul karena memang 
sudah ditakdirkan Allah (Zainuddin, 2013). Dua cara pandang itu, dalam 
perspektif ilmu kalam (teologis), dikelompokkan ke dalam dua pemahaman, yakni 
qaddariah dan jabariah. Menurut sisi teologis, pemahaman qaddariyah 
menganggap manusia bebas menentukan kehidupannya, dan mempunyai 
kekuatan sendiri untuk melakukan berbagai hal yang dia kehendaki (Fathunnisa, 
2019). Adapun penganut pemahaman jabariah menganggap manusia tidak 
punya kekuasaan dan kebebasan untuk menentukan kehidupannya. Sebab 
segala hal yang berlangsung di dunia tidak lain adalah keinginan Allah. 
Ketika manusia mengalami musibah, menurut al-sya’rawi, seharusnya 
mengatakan: innalillahi wa inna ilaih roji’un, lalu ditambah dengan doa Ya Allah, 
berilah karunia kepadaku pahala atas musibah yang kini sedang menimpaku, 
dan berikanlah aku pengganti (kompensasi) yang lebih baik daripada musibah 
ini. Menurut tafsir al-maraghi, mengucapkan kalimat istirja’ adalah manifestasi 
manusia yang tabah, yakni beriman terhadap semua ketentuan qada dan qadar 
secara suka rela (sepenuh hati). Kitab tafsir al kasyaf karya Zamakhsyari 
menafsirkan potongan surat Al-Baqarah itu dengan mengutip hadits riwayat Abu 
Daud yang dengan tegas menerangkan bahwasanya manakala cahaya 
Rosulullah redup, ia mengucap kalimat istirja’. Lantas beliau ditanya tentang apa 
itu musibah. Rasulullah menjawab benar, bahwa semua bentuk yang 
menyakitkan bagi seorang mukmin merupakan bencana atau musibah. 
Sebagaimana pandangan Zamakhsyari yang menganggap setiap sesuatu yang 
menyakiti mukmin adalah musibah dan harus direspon dengan kalimat istirja’. 
Kalimat itu adalah pernyataan tekstual yang disampaikan Allah terkhusus 





bencana atau musibah, kalimat yang mereka ucapkan tidak mengandung makna 
istirja’. Ibnu al Qoyyim al-Jauziyah pernah berargumen, bahwa kalimat istirja’ 
adalah formula yang efektif untuk umat islam yang sedang terkena al-bala. 
Ungkapan ini mempunyai dua kandungan, yakni seorang sekaligus keluarganya 
dan hartanya merupakan milik Allah, dan perjalanan manusia yang paling akhir 
ialah mencapai Tuhan (Rozin, 2015). 
Nilai yang bisa kita ambil dari kalimat istirja’ dengan pendekatan burhani 
atau sufistik adalah nilai kesabaran dan ketundukan. Sabar atas setiap musibah 
yang Allah tetapkan dengan mengucapkan kalimat istirja’, dan tunduk atas setiap 
qada’ dan takdir yang sudah Allah takdirkan dalam kehidupan kita. Sebab 
hakikatnya kita akan kembali kepada-Nya. 
Berdasarkan hasil penelusuran nilai dari kalimat istirja’ dari beberapa kitab 
tafsir yang menggunakan dengan pendekatan bayani, burhani, dan irfani, dapat 
disimpulkan beberapa nilai yang terkandung dalam kalimat istirja’ (Tabel 4.1).  
Tabel 4.1 Nilai Kalimat Istirja’ 
Nilai Kalimat Istirja” 
Bayani Burhani Irfani 
1. Nilai Kesabaran 1. Nilai Kesabaran 1. Nilai Kesabaran 
2. Nilai Ketundukan 2. Nilai Ketundukan 2. Nilai Ketundukan 
3. Nilai Rahmat   
4. Nilai Ketauhidan   
 
4.5 Fungsi Nilai Kalimat Istirja’ dalam Mengkonstruksi Makna Aset 
Nilai, menurut Green, ialah kesadaran yang secara efektif mempengaruhi 
kesadaran atau emosi seseorang. Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, nilai 
adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia yang dianggap baik dan benar. 
Namun secara umum, nilai bisa dipahami sebagai sesuatu yang diyakini oleh 
individu atau kelompok tentang kebenaran. Nilai yang diakui itu merupakan 





Fungsi nilai dari kalimat istirja’ dalam mengkonstruksi makna aset 
diantaranya adalah: 
1. Menjadi kerangka dasar dalam membentuk atau mengkonstruksi 
makna aset. Aset dikonstruksi berdasarkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam kalimat istirja’. 
2. Nilai-nilai dari kalimat istirja’ dijadikan batasan dalam memaknai makna 
aset, sehingga aset hanya dipandang sebagai amanah Tuhan yang 
nanti akan dimintai pertanggungjawabannya. 
3. Makna dan nilai kalimat istirja’ diturunkan dalam konsep-konsep aset 
normatif saat ini. Pencatatan, pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pelaporan aset disusun berdasarkan konsep atau nilai yang terkandung 







KONSEP ASET DALAM PANDANGAN USTADZ ULAMA’ DAN KIYAI 
 
5.1 Pendahuluan 
Bagi ekonomi kapitalis kebebasan individu (personal liberty) dan 
kepemilikan pribadi (private property) adalah riil dan harus diakui (Fakih, 1999). 
Maksudnya, paham ekonomi kapitalis memandang setiap yang dimiliki individu 
bebas untuk digunakan dan dieksploitasi tanpa ada batasan apapun. 
Sosialisme kemudian hadir untuk menghapus ketidakadilan ekonomi yang 
disebabkan sistem kapitalisme di atas. Menurut paham sosialisme, hak milik 
pribadi hanya akan menciptakan ketidakadilan ekonomi dan manipulasi pasar. 
Pemecahannya, menurut sistem sosialisme, adalah dengan membatasi hak milik 
bahkan menghapus pengakuan hak milik pribadi. Namun rupanya sosialisme pun 
menyebabkan ketidakmerataan ekonomi, yang pada akhirnya justru 
menimbulkan ketidakadilan baru. Orang miskin tetap miskin, yang hidup tanpa 
hak milik sehingga tidak bisa mendistribusikan apa yang mereka miliki. 
Sistem islam pada akhirnya hadir untuk memberikan solusi terhadap 
pemahaman makna aset yang mengakui kepemilikan individu, tapi tidak 
memberikan kebebasan penuh kepada pemilik. Bagi ekonomi islam, kepemilikan 
individu terbatas oleh ketetapan-ketetapan Ilahiah. Setiap individu bebas 
menggunakan apa yang dimiliki selama tidak melanggar atau bertentangan 
dengan ketetapan Tuhan. Perspektif ini bisa ditelusuri melalui pendapat dan 








5.2 Aset: Apa Makna itu Semua? 
Dalam pandangan ustadz, ulama’, dan kiyai, aset memiliki bermacam 
makna, baik makna yang bersifat materi maupun non-materi atau makna yang 
bersifat duniawi ataupun ukhrowi. Makna aset yang dipahami informan ada yang 
sejalan dengan makna aset menurut PSAK ataupun IFRS. Namun beberapa 
lainnya juga bertentangan. Makna-makna aset tersebut sebagaimana dijabarkan 
dalam sub-sub pembahasan di bawah ini. 
5.2.1. Aset: Manfaat 
Bagi beberapa informan, sesuatu dikatakan aset apabila mampu 
mendatangkan manfaat. Manfaat dalam hal ini tidak selalu manfaat ekonomi 
yang dinikmati individu seperti makna aset dalam standar keuangan. Manfaat 
dalam hal ini memiliki makna yang lebih dalam, yakni manfaat sosial. Artinya, 
harta baru bisa disebut aset jika ia mendatangkan manfaat kepada orang lain, 
bukan sebatas mendatangkan manfaat kepada pemilik aset tersebut. 
“Kalau menurut saya itu, harta itu adalah sesuatu yang diberikan oleh 
allah untuk kita dan itu memberikan kemanfaatan untuk semuanya. Jadi 
hakikat harta yang paling pokok adalah yang bisa memberikan 
kebahagian untuk orang lain. Itulah harta saya hehehe.” (Ustadzah Ina) 
“Iyaa harta itu dalam islam itu disebut dengan Mal, biasanya mal itu 
disandingkan dengan manfaat, jumhur mengatakan Manfaat itu disebut 
juga dengan harta juga sehingga bisa ditransaksikan.” (Ustadz Djalal) 
 
5.2.2. Aset: Titipan   
Aset memiliki makna sebagai titipan. Sebagian besar informan 
menganggap aset hanya sebatas titipan. Konsekuensi dari pemaknaan ini adalah 
ketuhanan, bagaimana memperoleh, bagaimana mendistribusikan, dan 
bagaimana menggunakan semua aset tersebut harus sesuai perintah Tuhan. Hal 
ini berbeda dengan konsep standar keuangan yang mengakui aset terbatas 





“Yang kita pahami asset atau harta dalam perspektif kita itu titipan ya, 
suatu titipan dari Allah dalam bentuk materi yang kelihatan dan memiliki 
manfaat gitu, untuk dikelola dan dimanfaatkan dikelola menjadi lebih 
besar.” (Ustadz Hamdi) 
“Secara syariat harta ya apa yang Allah titipkan pada saya pada njenengan 
pada kita semua untuk menunjang kita ibadah.” (Gus Ismail) 
“Harta itu dalam pandangan saya ya, secara pribadi hanya sekedar wasilah 
saja. Alat yang Allah titipkan untuk kita untuk kita pergunakan sebagaimana 
kebutuhan kita dan itu hanya sebagai alat untuk kita hidup di dunia untuk 
mencapai akhirat kita, jadi hanya sebagai alat saja bukan sebagai tujuan.” 
(Kiyai Izuddin) 
Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa aset harus 
digunakan sesuai perintah pemiliknya, yakni Allah. Manusia sebagai penerima 
titipan hanya menjalankan amanah dari sang pemberi titipan untuk mengelola 
titipan agar bermanfaat secara duniawi ataupun ukhrowi. 
5.2.3. Aset: Perhiasan 
Aset dimaknai sebagai perhiasan yang membuat setiap orang yang 
melihatnya condong atau ingin memilikinya. Harta-benda, hewan ternak, dan 
anak dianggap sebagai perhiasan dunia yang hampir setiap makhluk ingin 
memilikinya. Konsekuensi dari pemaknaan perhiasan ini hanya dua; melalaikan 
atas Tuhan, atau justru mendekatkan kepada Tuhan. Hal ini senada dengan apa 
yang disampaikan Ustadz Yahya, yang saat diwawancarai ia mengatakan:. 
Al maal dalam makna bahasa kita bisa memaknainya sebagai sesuatu 
yang kita condong memilikinya. Makanya harta itu sering kita perebutkan 
karena akar maknanya saja sudah menunjukan makna itu. Secara garis 
besar kita bisa memaknai harta sebagai dua hal, yakni bisa kita maknai 
sebagai perhiasan yang melalaikan, atau bisa dimaknai sebagai perhiasan 
yang membawa kita menuju kebaikan, kalau didalam Al Qur’an kan 
perhiasan itu ada anak, buah-buahan, kesehatan, rumah (Ustadz Yahya). 
Untuk lebih bisa memahami bentuk aset dan makna aset dalam pandangan 






Tabel 5.1 Makna Aset 
No Kategori Bentuk Keterangan 
1 Materi Perhiasan, seperti: anak, buah-









2 Sosial/Manfaat Aset hakikatnya apa yang 
memberikan manfaat untuk orang 
lain, yang tidak memberikan 
manfaat walaupun bernilai bukan 
asset 
3 Alat/Titipan Aset adalah titipan Allah yang 
menuntun kita menuju kebaikan 
 
 
5.3 Pertimbangan Mencari Aset 
Pertimbangan mencari aset bagi setiap individu tentu berbeda-beda. Ada 
yang mencari aset dengan mempertimbangkan kuantitas tanpa peduli darimana 
asalnya. Ada pula yang mencari aset dengan pertimbangan efisiensi waktunya. 
Idealnya, muslim mencari aset bukan hanya karena cepat, mudah atau banyak, 
tetapi perlu juga dipertimbangkan apakah aset itu bermanfaat untuk orang lain 
dan didapat dengan cara yang benar. Pendapat ini terwakili oleh pendapat 
beberapa informan yang saya wawancara. 
“Yang jelas yang pertama dalam perolehan aset atau mencari harta harus 
apakah harta tersebut statusnya halal, dan yang kedua proses yang saya 
lakukan ini apakah sudah sesuai syar’I, tidak dzholim, kemudian tidak 
menyakiti orang lain, atau tidak mengganggu hak orang lain. Ketiga apakah 
harta tersebut membawa kebaikan kesaya jadi kalau harta tersebut 
menjauhkan saya dari kebaikan maka saya tinggal.” (Ustadz Hamdi) 
“Kalau sebagai muslim tentu sangat ada bahkan wajib ada. Apa yang kita 
peroleh tidak hanya halal tapi harus baik. Baik dalam hal ini bukan sebatas 
materinya, tapi baik secara sosial, maupun lingkungan.” (Gus Ismail) 
“Satu, Materi hartanya harus dari yang halal. Cara mendapatkannya pun 
harus yang halal. Dan tadi itu dalam aspek harta kita diminta untuk tidak 
menjadi orang yang memonopoli harta itu karena ketika harta di dunia ini 
sudah di monopoli oleh segelintir orang maka itu pasti akan merusak 
tatanan sosial ekonomi masyarakat.” (Kiyai Izuddin) 
“Ya, mungkin kalau bagi orang yang apa yah, kalau ada kesadaran 
ketuhanan itukan mencari harta sebanyak banyaknya, tetapi yang halal, 





ngajarin kan. Itu ada satu doa yang eee.. tapi ini doa ini doa Rasulullah. 
Allahumma inni as aluka malan kasiran wa dzian, toyyiban, mubaroqan. 
Jadi harta yang banyak, yang gampang, yang luas, yang mudah, tapi yang 
baik dan yang baroqah. Itukan apa yo. kalau dikabulkan beneran wess bill 
gates tenan tapi yang berkah. Lah yang berkah itu apa? Yang dziayadatul 
khair, bertambah baik. Jadi semakin hartanya pada orang yang beriman itu 
menambah kebaikan untuk kita, menambah kebaikan lingkungan kita, 
menambah kebaikan untuk tetangga kiri kanan kita. Itu baru disebut 
berkah. Bukan berkah buat dirinya sendiri terus. Kalau untuk kita ya paling 
nggak semakin sadar ketuhananlah.” (Ustadzah Ina) 
 
Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, dapat disimpulkan adanya tiga 
garis besar batasan umat muslim dalam mencari harta. Pertama, harta yang 
didapatkan harus halal. Halal dalam hal ini tidak sebatas dalam halal materi nya 
saja, akan tetapi halal dalam proses mencarinya. Kita terkadang lebih banyak 
melihat halal hanya sebatas materinya saja, dan melupakan halal dalam proses 
mendapatkan. Contoh: Fulan memiliki aset tanah. Secara materi, tanah halal 
untuk dimiliki, tetapi dalam proses mendapatkan aset tanah itu rupanya Fulan 
mengambil hak orang lain, maka secara proses tanah itu menjadi tidak halal. 
Pertimbangan yang kedua adalah thoyyib atau baik. Pertimbangan baik 
dalam mencari aset itu dilihat dari tiga aspek, baik materi baik sosial dan baik 
lingkungan. Baik secara materi dilihat dari apakah aset itu bisa menyakiti diri 
sendiri ataukah tidak, baik secara sosial dilihat dari apakah dalam proses 
mendapatkan aset tersebut tidak ada unsur mendzolimi atau menyakiti orang 
lain, dan baik secara lingkungan dilihat dari proses mendapatkan aset tersebut 
apakah mengeksploitasi alam dan lingkungan secara berlebihan atau tidak yang 
mmebuat potensi terjadinya kerusakan lingkungan. 
Pertimbangan ketiga adalah tidak ada unsur monopoli dalam memiliki aset. 
Persepsi ini sangat bertentangan dengan ajaran ilmu ekonomi yang kini sedang 
berkembang. Dalam ilmu ekonomi kontemporer, seseorang diajari untuk terus 





akan semakin bertambah pula peluang mendapatkan profit atau keuntungan 
yang lebih besar. Pertimbangan-pertimbangan menurut ustad, ulama, dan kyai 
dapat dicermati kembali dalam sajian di Tabel 5.2. 
Tabel 5.2 Pertimbangan Mencari Aset  
No. Aspek Bentuk Pertimbangan 
1 Syari’at Halal, baik, tidak dzholim atau menyakiti orang lain 
2 Rasionalitas Ada manfaat atau tidak ketika memiliki aset tersebut 
3 Sosial, 
Lingkungan 
Dalam mencari aset harus baik bagi lingkungan dengan 
tidak merusaknya, dan memiliki manfaat bagi sosial 
masyarakat 
4 Ekonomi Tidak ada unsur monopoli dalam mencari aset, karena 
monopoli hanya akan mendatangkan kehancuran 
 
5.4 Aset: Dari mana Semua Ini? 
Mempertanyakan hakikat asal usul dari apa yang kita miliki saat ini adalah 
salah satu langkah untuk menguatkan keimanan kita sebagai umat Muslim. 
Pertanyaan ini juga pernah diutarakan Tuhan kepada Qorun dan Sulaiman. 
Qorun yang didasari kesombongan diri menyatakan apa yang dia miliki adalah 
hasil usahanya sendiri. Hal ini membuat dia diazab Allah. Jawaban berbeda 
datang dari Sulaiman yang memiliki kerajaan dan kekayaan sangat besar dengan 
penuh tawadhu’ menyatakan apa yang ia miliki adalah karunia Tuhan, dan 
jawaban itu yang menyebabkan ia menjadi mulia. 
Wawancara dengan informan tentang sumber semua aset yang mereka 
miliki menghasilkan jawaban yang beragam, namun tetap menunjukkan corak 
yang sama, yaitu aset mereka berasal dari sesuatu yang satu (yaitu Allah), yang 
diperoleh melalui proses ikhtiar dan do’a. 
“Nah ini yang sering kita salah memahami, kita sering mengedepankan 
usaha kita ketika ditanya apa yang kita punya ya kan. Ini hasil saya ngajar, 
ini hasil saya dagang, padahal mestinya kita bilang biidznillah dengan ijin 
Allah maka saya punya semua ini, entah sebagai ujian atau sebagai 






“Niki nak, saya tak kasih kamu satu pegangan dalam prinsip hidup. Kalau 
usahamu menggantikan posisi Tuhanmu mending gak usah berusaha. 
Kenapa Qorun diazab oleh Tuhan, ya karena dia mendewakan usahanya di 
atas ketetapan Tuhan.” (Ustadz Haris) 
 
“Kalau saya percaya dengan pekerjaan saya yang membuat itu semua 
maka akan terjadi kesyirikan, karena terlalu percaya. Kita bisa apapun 
bukan karena itu kan, contoh apakah kalau kerja yang membuat orang 
kaya, maka yang paling soro kerjanya adalah yang paling kaya misal, 
petani, buruh padahal kan ndak, ada orang yang nda kerja, dalam tanda 
kutip meskipun kadang dia yang lebih itu.” (Ustadz Halimi) 
 
Tabel 5.3 Asal-usul Aset  
No. Asal-usul Bentuk 
1 Tuhan dan Usaha Aset berasal dari apa yang Tuhan Takdirkan, 
usaha hanya dipakai untuk menjemput takdir bukan 
menciptakan takdir 
 
5.5 Aset: Bagaimana Mengukurnya 
Mengukur aset merupakan bagian penting dalam kajian akuntansi 
konvensional, bahkan dijadikan sub bagian pembahasan dalam peraturan PSAK; 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pelaporan. Dalam akuntansi 
konvensional, dikenal beberapa cara mengukur nilai aset, dan yang paling sering 
digunakan adalah menggunakan nilai pasar atau taksir harga pasar. Pandangan 
tentang mengukur aset menurut ustadz, ulama’ dan kiyai sedikit berbeda dengan 
apa yang dipaparkan dalam standar keuangan Indonesia. 
Ustadz Yahya menyatakan untuk mengukur aset itu tidak sebatas melihat 
nilai ekonomi dari aset tersebut, tapi ada yang lebih esensial dari sebatas nilai 
ekonomi, yakni nilai kebermanfaatan yang diberikan aset tersebut ke orang lain 
atau perusahaan. Mengukur aset tidak hanya sebatas nilai ekonomi, tapi ada 
nilai sosial, nilai lingkungan, dan nilai ketuhanan yang harus menjadi 
pertimbangan pengukuran. 
“Kalau di ekonomi sedikit-sedikit saya tau lah, kalau nilai aset dilihat dari 
harga pasar. Tapi itukan hanya melihat nilai ekonomi. Misal perusahaan 
tambang pasir ada mobil kantor dan ada mobil truk tua buat angkut pasir 





secara ekonomi ya pasti mobil yang bagus itu, tapi kalau kebermanfaatan 
ya truk. Itulah dalam Al-Qur’an dijelaskan untuk kita semua kebermanfaatn 
itu menjadi nilai tertinggi dari apa yang kita miliki.” (Ustadz Yahya) 
 
Pandangan kedua tentang mengukur aset disampaikan oleh Ustadz 
Masyhuri, yang menyatakan mengukur aset merupakan perbuatan yang sia-sia, 
bahkan cendrung membuat lupa untuk bersyukur. Sebab asumsinya, mengukur 
berarti membandingkan apa-apa saja pemberian Tuhan, sampai-sampai lupa 
menghitung apa-apa saja yang sudah kita persembahkan kepada Tuhan. 
“Gini setiap kita Allah tetapkan rejeki ke kita semua, mobil, rumah, pakaian 
dan apa yang ada dalam diri kita semua ini buat kita syukuri, bukan buat 
kita hitung telingaku kalau missal saya jual laku berapa ya nggak kan hehe, 
apa yang diberikan untuk disyukuri bukan untuk di hitung-hitung yang 
membuat kita lupa bersyukur.” (Ustadz Masyhuri) 
Pandangan ketiga tentang mengukur aset disampaikan oleh Ustadz Hamdi 
yang menyatakan mengukur atau menghitung nilai dari suatu aset dilihat dari 
berapa harga yang berlaku di wilayah tersebut. Pandangan ini sebenarnya mirip 
dengan apa yang disampaikan dalam PSAK, yang menyatakan niali dari suatu 
aset dilihat berdasarkan harga pasar. 
“Ya saya tau nilai dari aset saya ya saat saya jual. Biasanya saya cek 
dipasar dijual berapa kalau baru, kalau bekasnya berapa biasanya nah itu 
baru kita tau nilai aset kita. Tapi ya jarang-jarang sih saya ukur nilai aset 
saya, biasanya kalau udah beli aset ya dipakai sampai benear-benar tidak 
bisa dipakai.” (Ustadz Hamdi) 
 
 
Tabel 5.4 Cara Mengukur Aset  
Aspek Cara Mengukur 
Materi dan Non Materi Harga jual, harga pasar di masyarakat 
 Nilai Manfaat 
 Harta itu tidak harus untuk diukur yang penting 
bersyukur 
 
5.6 Aset: Konsep Hak Milik 
Konsep aset dan konsep kepemilikan merupakan sesuatu yang tidak bisa 
dipisahkan, bahkan banyak yang mengatakan aset itu adalah hanya sebatas 





perusahaan, yang dapat dikendalikan dan menghasilkan manfaat ekonomi 
dimasa depan. Pernyataan ini ternyata cukup berbeda dengan apa yang 
dipahami oleh ustadz, ulama, dan kiyai tentang konsep aset dan kepemilikan. 
Ustadz Abdul Haris menyatakan kepemilikan manusia terbatas ruang dan waktu. 
Seseorang sudah dianggap memiliki aset ketika dia sudah mengambil manfaat 
dari aset tersebut. Selama ia belum mengambil manfaat dari aset tersebut, 
walaupun itu miliknya secara ketentuan hukum, ia belum bisa dikatakan memiliki 
aset tersebut secara penuh. 
“Begini dek, hakikatnya semua yang ada di dunia ini kan awalnya tidak ada 
yang miliki toh. Nah kita disuruh berusaha untuk ambil manfaat dari apa 
yang Allah sediakan buat kita, setelah kita dapat manfaat dari apa yang kita 
usahakan tersebut baru kita disebut memiliki. Maka Rosulullah kan bilang 
dek hakikatnya apa yang kamu miliki kan apa yang kamu makan dan 
sedekahkan.” (Ustadz Abdul Haris) 
 
Pernyataan Ustadz Abdul Haris menyumbang pemahaman baru, bahwa 
suatu hal yang kita anggap sebagai milik kita ternyata belum tentu milik kita. 
Sebab hakikat kepemilikan adalah apa yang sudah kita manfaatkan dan yang 
sudah kita sedekahkan. Artinya, seseorang dianggap memiliki jika ia sudah 
menyumbangkan apa yang menjadi miliknya. 
Konsep kepemilikan yang berbeda juga dipahami oleh Kiyai Izuddin dan 
Kiyai Halimi yang menyatakan hakikatnya kita tidak memiliki apapun, lantaran 
sang pemilik sejati adalah Allah. Jika kita merasa memiliki, maka kita akan sulit 
memberi. Bahkan kita akan menangis atau menyalahkan Tuhan ketika sesuatu 
yang kita miliki tiba-tiba hilang atau diambil Tuhan. Oleh sebab itu informan 
mengingatkan perlunya kita menanamkan dalam diri bahwa apa yang dimiliki 
saat ini adalah kepemilikan fana. Sebab kepemilikan abadi hanya dimiliki Tuhan. 
“Kalau saya pribadi nggih, karena mungkin setiap individu juga berbeda 
memahami harta, pertama bahwa apapun yang ada di dunia itu adalah 
makhluk, saya makhluk, di luar saya juga makhluk. Khaliq Tuhan saya 
satu. Maka hanya ada dua, makhluk dan khalik, maka sesuatu diluar 





sebagai pencipta segala, kita hanya menjalankan apa yang Tuhan titipkan 
buat kita.” (Kiyai Halimi) 
“Apa ya, yang kelihatan punya saya itu belum tentu punya saya. Saya gak 
pernah merasa memiliki apapun, pokok kalau ada yang diberikan ya saya 
anggap itu amanah. Kalau amanah itu diminta oleh sang pemberi amanah 
ya saya tinggal berikan tanpa merasa ini milik saya ataupun tanpa ada 
rasa mau menguasai amanah tersebut.” (Kiyai Izuddin) 
 
Tabel 5.5 Konsep Hak Milik 
No. Pemilik Bentuk 
1 Manusia Kepemilikan aset itu dilihat dari apa yang sudah dimakan dan 
apa yang sudah disedekahkan, aset dimiliki hanya untuk 
mengambil manfaat 
2 Tuhan Aset sebagai titipan (amanah) dari Yang Maha Kuasa, aset itu 
makhluk yang akan hancur dan pemilik makhluk cuman satu 
yaitu Allah sang Khaliq 
 
5.7 Aset: Aset yang disenangi 
Makna aset yang berarti maala yamiilu atau kecondongan orang untuk 
memilikinya mengindikasikan semua orang menyukai atau ingin memiliki aset. 
Ada yang menyukai aset karena bisa menaikan derajatnya di dunia, sehingga dia 
menghabiskan uangnya untuk membeli barang branded. Ada juga yang 
menyukai aset karena memudahkan dia menjalani kehidupan. Bahkan ada juga 
yang menyukai aset karena menenangkan hatinya. 
Ketika ustadz, ulama’ dan kiyai ditanya tentang aset apa yang disenangi, 
mereka punya jawaban yang beragam. Kiyai Halimi menyatakan aset terbesar 
dan terindah yang diberikan Allah adalah ad-diin, yakni agama. Agama dianggap 
sebagai aset terbaik karena bisa menuntun manusia untuk mencari aset dengan 
cara yang benar, kemudian mendistribusikannya dengan cara yang benar pula. 
“Yang mampu mengalahkan harta yang mampu mengalahkan dunia adalah 
iman, kalau saya ditanya kalau apa iman, iman itu saya memahami iman 
itu aman, berarti orang akan aman bahagia dan tenang orang berarti bukan 
harta, tapi keimanan itu, maka memahami harta, memahami aset, 
memahami apapun kalau saya, bahwa, kalau ada kelebihan harta itu 
pemberian Allah, dan selalu saya bilang jangan sampai syirik dengan harta, 
contoh karena bukan harta yang membuat saya bahagia, bukan harta yang 





yang bisa buat saya haji, dan selalu saya meletakkan harta di nomor 50, itu 
saya.” (Kiyai Halimi) 
 
Pernyataan berbeda dengan Kiyai Halimi tentang aset yang disenangi 
disampaikan oleh Ustadz Ahmad Djalaluddin yang menyatakan setidaknya ada 
empat aset yang paling disenangi, empat aset ini dipaparkan oleh Rosulullah 
dalam haditsnya, yakni ke-shalihah-an istri, kelapangan rumah, kenyamanan 
kendaraan, dan tetangga-tetangga yang baik (Supriadi, 2017). 
“Aset yang disenangi itu ada 4 kebahagiaan, menurut hadist nabi 4 kunci 
bahagia, satu istri shalihah, rumah yang lapang, kendaraan yang nyaman 
dan tetangga yang baik.” (Ustadz Ahmad Djalaluddin) 
Ustadzah Ina dan Ustadaz Ahmad Masyhuri memiliki pandangan berbeda 
dari dua pandangan sebelumnya, mereka menyatakan dengan kita merasakan 
kesenangan dalam aset maka akan sulit kita untuk melepaskannya, sulit untuk 
memberi ataupun sulit untuk berbagi. Maka hal yang pertama yang harus 
dilakukan oleh seorang Muslim adalah membunuh rasa senang dalam hati 
terhadap unsur-unsur aset yang bersifat duniawi. 
“Kebetulan ee.. apa yah? Pernah sih itu tupperware juga pernah. Seneng 
gitu yah. Terus itu bagiamana cara saya membunuh tupperware itu 
ternyata tupperware itu yang katanya barang mahal ta taro untuk tempat 
tempat sesuatu yang apa yah! Kayak tempat kaset kemudian pokoknya 
kayak sesuatu yang tidak bermanfaat gitu. Pernah ta taroh buat tempat 
sikat gigi. Ternyata begitu ada satu titik yang saya dipanggil ternyat 
tuuperware sama plastik biasa sama aja. Ternyata sama aja. Itu pelajaran 
saya sendiri untuk membunuh sesuatu yang disenangi.” (Ustadzah Ina) 
“Berbicara tentang harta pada hakikatny sebenarnya itu tidak ada. Lah kita 
lahir telanjang, matipun telanjang juga. Apa yang kita bawa. Makanya 
berbicara tentang harta pada hakikatnya sebenarnya itu tidak ada. Harta 
yang sesungguhnya kita miliki adalah harta yang kita sedekahkan, harta 
yang kita infaq kan kepada siapa yang membutuhkan diantara kita. Juga 
harta yang kita sumbangkan untuk perkembangan syiar dakwah Islam.” 
(Ustadz Ahmad Masyhuri) 
Pandangan terakhir tentang aset yang paling disenangi yang memiliki 
pemahaman sangat berbeda dengan pemahaman pada umumnya disampaikan 





senangi yaitu Allah itu sendiri, Allah adalah aset terindah yang ada didalam dunia 
ini, semua ini hanya ke fana-an semata, yang kekal hanya Allah Swt. 
“Asset yang paling berharga ya Allah itu sendiri. Bagaimana mungkin kita 
mencintai sesuatu yang fana disbanding yang abadi. Coba saya tanya 
misalkan pak habibi buat pesawat, ketika disuruh memilih kalau mau 
diberikan apakah memilihpesawat atau pak habibi itu sendiri, tentu kita 
akan memilih pak habibi kan sebab beliau bisa mendesain pesawat atau 
membuat pesawat itu kapanpun maunya. Kita harus lebih memilih yang 
maha ada daripada sesuatu yang sebatas ada walaupun semua.” (Gus 
Ismail). 
 
Tabel 5.6 Aset yang Paling Disenangi  
No. Katagori Bentuk 
1 Materi Kekayaan, rumah yang lapang, kendaraan dan dan istri 
shalihah hal ini merujuk pada hadits Nabi 
2 Non-materi Aset yang paling baik ya Allah itu sendiri serta keimanan 
yang diberikan Allah 
 
5.8 Aset: Berbagi dan Memberi 
Bagi sebagian orang, berbagi aset mungkin menjadi hal yang sangat sulit, 
karena mereka merasa sudah menghabiskan waktu, biaya, dan tenaga untuk 
mendapatkan aset, tapi harus diberikan dengan gratis. Namun bagi sebagian 
orang lainnya, mereka memegang prinsip rela memberikan semua yang Ia miliki 
demi mengakkan agama yang mereka yakini. Pandangan informan tentang hal 
ini juga beragam. Contohnya ialah pandangan Ustadz Hamdi, yang menyatakan 
selama tidak urgent dan nilai aset tidak besar, maka berbagi bisa dilakukan. 
“Tergantung, tergantung tingkat kebutuhan dan nilai dari asset tersebut. 
Tapi selama kebutuhannya tidak urgent maka tidak usah ngotot juga untuk 
menjaganya.” (Ustadz Hamdi) 
“Kalau katanya itu harus dikasihkan, kalau memang orang itu butuh sekali 
ya kan mestinya kita mengasihkan. Tapi realitanya ya berat memang tapi 
tergantung orangnya sih. Contohnya sumpama saya punya hp terus dia 
punya hp kemudian diminta ya gak boleh hehe, ya gimana yay a 
tergantung lah harusnya ya dikasih tapi realistislah kalau misalkan kita 
masih membutuhkan dan kita gak punya sesuatu untuk menggantikan apa 





Pandangan berbeda disampaikan beberapa informan yang menyatakan 
pada hakikatnya aset dimiliki memang untuk diberikan kepada orang lain. Orang 
yang memiliki aset memegang amanah untuk menyampaikan hak orang lain dari 
aset yang mereka miliki. Sebab selain memiliki manfaat ekonomi untuk pribadi 
maupun perusahaan, aset juga memiliki manfaat sosial yang bisa digunakan 
untuk lingkungan ataupun membantu orang lain yang membutuhkan. 
Begini dek, setiap harta kita ini kan pada hakikatnya adalah bukan milik 
kita tapi milik Allah toh? Nah kalau misalkan ada yang tiba-tiba dating 
meminta harta kita atau butuh harta kita untuk keperluan yang lebih 
penting misalnya, atau untuk mengembangkan pendidikan atau pondok 
pesantren masak kita tahan harata kita? Namanya ya itu gak tau diri, 
menahan yang bukan miliknya bukannya begitu kan ya? (Ustadz Yahya). 
Lek pingin ikut Abu Bakar sahabat nabi ya pasti semua kita susah kan, 
ketika diminta Rosul siapa yang mau bantu berjuang buat agama, beliau 
kan dating bawa semua hartanya kan, pas ditanya kamu ninggalkan apa 
buat keluarga, Beliau menjawab dengan tegas Allah dan Rosulnya. Nah, 
kita semua belajar dan terus belajar melakukan hal itu, membantu orang 
lain, memberi toh atau mau berbagi pada tetanggalah minimal, walaupun 
tidak semua harta kita tapi minimal kita belajar dulu (Ustadz Ahmad 
Djalaluddin). 
Tabel 5.7 Berbagi Aset  
No. Kategori Bentuk 
1 Berbagi secara 
perhitungan 
Tergantung jumlahnya dari aset yang dibagi 
2 Berbagi penuh logika Aset dibagi kalau tidak urgent dan sudah ada 
pengganti dari aset yang mau dibagi 
3 Berbagi karena agama Ikhlas karena memang itu sudah ketetapan 
Tuhan dari apa yang kita miliki 
 
5.9 Aset: Masa Mencari dan Memiliki 
Menurut sejumlah informan, mencari dan memiliki aset dilakukan 
sepanjang waktu, selama masih bisa bergerak maka teruslah bergerak untuk 
mencari karunia Tuhan yang telah dihamparkan di muka bumi ini. Namun, ada 
juga yang mengatakan masa mencari dan memiliki aset ini sampai kita sudah 
mendapatkan semuanya, makanya semasa muda kita harus terus bekerja dan 





Ustadz, ulama’, dan kiya juga memiliki pandangan yang cukup beragam 
tentang masa mencari dan memiliki aset. Kiyai Ahmad Izuddin dan Ustadz 
Ahmad Djalaludin dalam wawancaranya menyatakan dalam mencari aset kita 
diperintahkan untuk terus mencari selama kita masih bernafas. Ustadz Djalal 
juga mengutip salah satu hadits yang menyatakan: sekiranya besok kiamat dan 
masih ada benih atau bibit yang ada ditangan kita maka kita wajib menanamnya 
karena itu adalah bagian dari mencari ridho Allah swt. 
“Pada dasarnya begini, muslim itu harus produktif, tidak boleh nganggur 
selama diberikan kekuatan itu produktif, meskipun tingkat hasilnya berbeda 
ketika masih kuat dengan ketika sudah sepuh, karena ada hadist nabi, Bila 
besok kiamat dan sementara tunas maka hendaklah menanam, seperti 
Abu Darda itu sudah tua itu nanam, ketika ditanya oleh para pemuda 
ngapain nanam? Antara dirimu dengan ini berbuah sebenarnya kamu mati 
duluan. Tugasku hanya menanam masalah hasilnya itu masalah 
belakangan. Artinya orang ketika mencari itu bukan semata-mata hartanya, 
kalau dalam islam itu saya bekerja itu bukan semata mata cari uang, 
kadang uang itu tidak bisa langsung saya gunakan, dan ketika belum saya 
gunakan itu bukan milik saya, tapi yang dicari itu adalah ridho Allah dan 
pahala dari Allah SWT.” (Ustadz Ahmad Djalaluddin) 
 
“Nggak ada, selama nafas itu masih ada perintahnya kan sama “Fantsyiru 
fil ardh, wabtaghu min fadhlillah” kita diminta untuk mencari karunia Allah. 
Banyak hal karunia Allah itu yah harta termasuk bagian dari karunia Allah. 
Nggak ada batasannya yah tentu saja berdasarkan kepatutan dan 
kekuatan kita lah (Kiyai Ahmad Izuddin). 
Pernyataan berbeda disampaiakan oleh ustadz Ahmad Masyhuri yang 
menyatakan pada hakikatnya orang mencari aset itu sebatas buat menunjang 
ibadah. Ketika kebutuhan itu sudah terpenuhi, maka pencarian bisa dicukupkan; 
jangan malah kita menjadi budak harta dan tamak atas dunia. 
“Kalau kita mencari harta bahasanya nggak enak, dan itu kita tamak sama 
dunia. Karena kalau bicara harta tentunya bicara dunia. Sama perbedaan 
gaji dengan rezeki. Kalau gaji itu logika manusia. Contoh kita kerja satu 
bulan dapat gaji 2 juta. Kalau sudah bicara gaji berarti sudah bicara uang. 
Dari 2 juta itu nanti dianggarkan buat kebutuhan kita sekian sekian dan 
nanti habis. Itu logika manusia. Beda sama rejeki. Kadang dengan gaji 
sekian nggak cukup, nah allah punya cara lain untuk mencukupi kita, itu 
yang disebut rezeki. Sama dengan pertemuan kita, kita kan nggak kenal 
sebelumnya tiba tiba bertemu, bertatap muka berbicara tentang ilmiah. 
Inikan rezeki, dan diluar akan logika manusia. Mencari harta bahasanya 





gaji tentunya bicara dunia. Bahasanya untuk dinilai sebagai ibadah bukan 
mencari harta. Tapi mengkais rejeki. Kalau orang muslim itu sudah ada 
tuntunannya dalam quran. Sholat dalam arti doa yuk. Ibadah dulu sama 
Allah, minta sama allah kemudian cari semua di dunia. Bumi allah luas 
untuk mencari rejeki. Jadi bahasa mencari harta itu tamak sama dunia, 
nggak ada nilai ibadahnya. Yang bernilai ibadah itu ketika kita mencari 
rezeki untuk kebutuhan kita khususnya yang sudah berumah tangga itu. 
Kan ada rezeki yang allah titipkan untuk anak istrinya. Nah bicara harta, 
harta itu pada hakikatnya tidak ada dalam diri kita. Harta yang 
sesungguhnya kita miliki adalah harta yang kita sedekahkan, harta yang 
kita infaq kan kepada siapa yang membutuhkan diantara kita. Coba 
ditengok surah As Shaff ayat 10 sampe 12. Ayat itu turun dengan bunyi Yā 
ayyuhallażīna āmanụ hal adullukum 'alā tijāratin tunjīkum min 'ażābin alīm 
“wahai orang orang yang beriman maukah kalian aku tunjukkan satu 
perniagaan”. Ijarah, satu aktivitas atau kegiatan jual-beli, yang mana 
dengan perdagangan ini yang bisa menyelamatkan kalian dari siksa allah 
yang pedih. Ketika rasulullah menyampaikan ayat ini orang pertama kali 
yang mau yaitu Abu Bakar dan kemudian diikuti oleh sahabat yang lain. 
Nah timbul pertanyaan besar pada ayat itu. Perdagangan, perniagaan yang 
seperti apa yang bisa menyelamatkan diri manusia khususnya kaum 
mukmin itu dari siksa neraka, siksa allah di hari kiamat kelak. Apakah yang 
bisa kita tengok sekarang ini? apa dagang baju, apa dagang apa. 
Perdangaan apa wahai rasul? Ayat 11 ini yang menjadi jawaban. 
Daganngannya disini ayat 11 Tu`minụna billāhi wa rasụlihī. Satu, iman 
kepada allah dan rasulnya. Kalau bicara tentang keimanan ga ada 
habisnya. Iman itu semakin di kaji, semakin digali satu bulanpu nggak 
selesai. Setidaknya kita sudah meyakini ada allah dan rasul. Dengan 
pelaksana apa kita mengiman allah sujud, menyembah kepada allah dan 
tidak menyekutukannya. Dan percaya bahwa nabi muhammad adalah 
utusan allah. Kemudian mengikuti jejak langkah rasul. Ini yang disebut 
dengan tijaroh dalam ayat ini. Kedua yaitu tujāhidụna fī sabīlillāhi 
bi`amwālikum wa anfusikum. Jihadlah, berjuanglah, bekerja keraslah kalian 
dijalan allah dengan harta dan jiwa kalian. Makanya dakwah itu semuanya 
perlu. Dakwah dengan harta perlu. Dakwah dengan pikiran perlu. Itu 
dibutuhkan. Kalau hanya harta tapi semuanya awam bagaimana cara 
dakwahnya. Dakwah dengan ilmu apalagi. Jadi makna anfusikum yaitu 
berjuanglah kalian, baik pikiran, tenaga, pengetahuan, pengalaman, juga 
dimodali dengan kebutuhan, harta itu tadi. Nah harta yang semua itu yang 
sejatinya menjadi harta kita nanti di akhirat. Sehingga jaminannya apa? 
Jaminannya itu pada ayat 12 yaitu diampuni segala kesalahan dosanya, 
setelah dibersihkan, lalu dimasukkannya dalam surga. Sebab apa? Karena 
dia sudah memperoleh tijarah itu. Tijaroh itu dicari, dikejar itu di dunia, tapi 
diperoleh nanti di akhirat.” (Ustadz Ahmad Masyhuri) 
 
Tabel 5.8 Masa Mencari dan Memiliki Aset  
No. Waktu Alasan 
1 Tidak Ada 
Batasan Waktu  
Perintah agama dan Tuhan untuk terus produktif, 
mencari karunia Allah baik berupa aset atau lainnya 
2 Seminim Mungkin Manusia diciptakan untuk ibadah mencari aset 







5.10 Aset: Waktu Mencarinya 
Bagi sebagian orang, mencari aset adalah prioritas utama, bahkan menjadi 
tujuan hidup. Jika panduan ini yang dipakai, maka waktu milik orang tersebut 
habis untuk memenuhi ambisi mengumpulkan aset sebanyak mungkin. Tentu 
tidak semua orang memiliki pandangan ini. Orang yang memiliki keyakinan 
beragama di dalam hatinya akan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
mengabdi dan mendekatkan dirinya kepada Tuhannya. 
Ustadz, ulama, dan kiyai yang memiliki pandangan berbeda dengan 
pandangan umumnya, terlebih karena mereka meletakkan agama diatas harta. 
Menurut Ustadz Ahmad Masyhuri, dalam mencari harta, yang paling penting 
adalah tidak melupakan sang pencipta. Kita boleh bekerja memenuhi kebutuhan 
tapi ketika sudah waktunya beribadah maka lupakan semua itu, dan menahan 
diri kita untuk beribadah sejenak. 
“Kalau untuk itungan waktu kerja itu kalau kembali pada ilmu tasawuf ada 
istilah zuhud.  Zuhud itu berpaling dari dunia. Bukan berati tidak mau dunia. 
Zuhud itu kita kerja dulu, cukupi kebutuhan dulu. Kita cari rezeki itu hanya 
untuk beribadah dan untuk kita cukupi kebutuhan kita satu hari itu. 
Rasulpun mengajarkan kita zuhud. Rasul mengajarkan zuhud  itu ketika 
cukup dulu kebutuhan beliau. Contohnya hari ini itu grab. Grab itukan tidak 
terikat pada siapa pun. Grab itu sudah tidak berbiacara gaji mas. Kalau 
saya lihat grab, gojek itu saya sendiri menilai kita nggak bicara gaji. 
Kenapa? Mereka nggak ada itungannya itu. Mereka mau kerja mau nggak, 
mereka mau keluar mau nggak. Kalau keluar hasilnya berapa kan sama 
sama nggak tau. Jadi kalau grab itu menurut saya itu malah rezeki. Contoh 
kebutuhannya berapa satu hari itu, 100 ribu misalnya. Ini kita bicara zuhud. 
100 ribu cukup buat jajan anak, untuk makan satu hari itu. 100 ribu dia 
dapat walaupun baru 2 jam, pulang. Itu zuhud. Jadi cukup dulu 
kebutuhannya baru zuhud.” (Ustadz Ahmad Masyhuri) 
 
Kiyai Izudin dan Gus Ismail memberikan pandangan yang berbeda. 
Baginya, mencari aset adalah bagian dari mencari karunia Allah, maka tidak ada 





hanya aset yang merupakan karunia Allah, anak, agama, dan istirahat itu juga 
bagian dari karunia Allah. 
“Ya pada normalnya kan kita di dunia ini “wabthagu min fadhlillah” diminta 
untuk mencari karunia Allah “fantashiru fil ardlh” kita disuruh untuk 
menyebar dimuka alam dalam hal itu mencari harta, tapi ya tentu dua 
duanya harus seimbang. Orang hidup di dunia itu yah itu sekedar washilah 
saja tempat kita singgah aja, jadi dua-duanya harus seimbang antara dunia 
dan akhirat. Jadi kerja itu juga sama kerja untuk dunia kerja untuk akhirat 
dua-duanya wajib terutama bagi orang yang sudah menikah berkeluarga itu 
kan haditsnya jelas “Thalbul halali faridhotun ‘ala kulli muslimin” atau 
“Kasbun halali wajibun ‘ala kulli muslimin” mencari rezeki yang halal itu 
kewajiban bagi seorang muslim.” (Kiyai Izuddin) 
“Prinsipnya dua hal dalam menjawab ini semua. Kalau kita memandang 
harta sebagai karunia dan rahmat Allah maka tidak ada batasan waktu atau 
jam dalam mencari itu semua. Mestinya setiap detik atau hembusan nafas 
kita senantiasa mencari rahmat atau karunia Allah. Tapi kalau kita 
memandang harta sebatasa materi dunia saja, maka tentu salah sekali 
kalau kita menghabiskan waktu kita sampai berjam-jam mencari hal itu.” 
(Gus Ismail). 
Ustadz Hamdi dan Ustadz Ahmad Djalaludin memiliki jawaban yang sama 
tentang mencari aset. Menurut mereka, mencari aset idealnya saat di siang hari 
antara 8-10 jam seperti pada umumnya yang berlaku di kantor, selebihnya itu 
ada hak diri dan hak Tuhan kita dalam waktu yang kita miliki. 
“Kalau dalam pengertian al-quran kan waja’alnanaharo mannasya siang 
untuk mencari harta, malam untuk istirahat. Menempatkan waktu pada 
tempatnya ya, ya walaupun pada saat sekarang ini kecenderungannya 
perputaran uang di waktu malam lebih tinggi daripada siang, kalau seperti 
di kota-kota besar ya lebih parah lagi, ya ekonomi malamnya berputar pada 
sektor-sektor dalam tanda kutip ya, pada sisi sisi yang gelap ya. Satu sisi 
gelap.” (Ustadz Ahmad Djalaludin) 
 
“Kalau menurut apa yang Alloh tuntun dalam Al-qur’an ya, idealnya 
memang manusia bekerja itu disaat siang hari, kemudian ada yang Alloh 
sediakan malam hari ditunjukan untuk istirahat. Ya idealnya orang bekerja 
antara 8-10 jam maksimal ya, kemudian dia memberikan waktu untuk hak 
dirinya, keluarganya dan lain-lain di malam hari.” (Ustadz Hamdi) 
 
Ustadz Taufiq menyampaikan pandangan yang berbeda tentang mencari 
aset. Bagi beliau, pencarian aset tidak ditentukan oleh waktu, tapi ditentukan oleh 





melupakan atau melalaikan kewajiban kepada Tuhannya maka lebih baik bekerja 
24 jam tapi senantiasa diiringi dalam memenuhi kewajibannya. 
“Masalah mencari nafkah itu fleksibilitas, yang penting tidak harus dipatok, 
8 jam itu jika kita tidak melalaikan dari shalat, tidak melalaikan itu dati 
perintah Allah, misalkan harus jam 6 berangkat, waktu ini masih dhuha, 
nda masalah jam 6 berangkat, terus di sana ada shalat dhua, meskipun 
berjamaah atau nda yang penting sdh terus sebelum kerja baca qur’an 
sebelum kerja, sebenernya nggak masalah, tapi kalau langsung kerja, ini 
berarti waktu yang melalaikan manusia dalam mengingat Allah. Yang akan 
tanggungjawabnya ketuanya.” 
 
Tabel 5.9 Lama Waktu Mencari Aset  
No. Waktu mencari aset Keterangan 
1 Tergantung 
Pekerjaannya 
Sesuai dengan jam kerja pada umumnya dimana 
kita bekerja 
2 Sepanjang Waktu Aset itu merupakan karunia Tuhan, maka tidak 
ada batasan waktu mencari karunia Tuhan aasal 
tidak melupakan kewajiban sebagai makhluq 
3 Siang bekerja, 
Malam Istirahat 
Hal ini senada dengan ajaran Al-Qur’an 
 
5.11 Aset: Pentingkah Semuanya? 
Penting atau tidaknya aset mungkin masih menjadi sebuah pertanyaan 
klise, karena umumnya tidak mungkin ada orang yang menganggap aset sebagai 
sesuatu yang tidak penting. Biasanya, banyak orang rela mati atau bermusuhan 
hanya untuk mencari atau memperebutkan aset. 
Ustadz, ulama, dan kiyai punya pandangan yang khas tentang pentingnya 
aset. Pandangan mereka cukup beragam dibandingkan pandangan masyarakat 
pada umumnya. Ustadz Yahya dan Kiyai Izuddin menyatakan aset merupakan 
bagian penting dalam kehidupan, perihal tersebut bisa dicermati di al-Quran Allah 
mengulang ayat yang memilliki makna aset 86 kali dan meletakan aset dalam 
ayatnya sebagai suatu karunia Tuhan. 
“Sekiranya tidak penting tentu Allah tidak akan menyebutnya berulang kali 
di dalam Al-Qur’an, bahkan sampai 86 kali Allah menyebutnya di dalam Al-
Qur’an. Yang menjadi persoalan ketika kita merasa harta itu menjadi yang 
paling penting sehingga kita melupakan yang menciptakan harta tersebut 





sampai harta itu membuat kita lalai dari mengingat Tuhanmu.” (Ustadz 
Yahya) 
 
“Penting, makanya dalam Al-Qur’an itu harta itu bagian dari anugrah 
“wayumdidkum biamwalin wabanin” jadi anugrah yang allah berikan ke kita 
itu dua sebenarnya pertama harta yang kedua anak itu yang penting disitu.” 
(Kiyai Izuddin) 
 
Ustadzah Ina menyatakan aset sebagai sesuatu yang sangat penting 
karena banyak aktifitas ibadah yang hanya bisa kita lakukan apabila ditunjang 
dengan aset yang cukup. Zakat, haji, bahkan shalat membutuhkan aset dalam 
menunjang pelaksanaanya. 
“Sangat penting. Soalnya apa yah.. kalau kita liat quran itu loh mas! 
Kayaknya semua orang harus berharta yah. Disuruh haji, disuruh umroh, 
disuruh menyantuni, disuruh zakat, disuruh infaq. Itukan perlu harta. 
Jadikan kita disuruh mencari harta apa yah, beriringan yah. Jadi kalau 
melihat dari konteks hadits itu malah kita disuruh semaksimal mencari 
harta, tetapi pada saat sudah eee.. mencari harta semaksimal mungkin 
harus ada kesadaran bahwa ini adalah titipan allah yang bisa memberikan 
kemanfaatan kepada orang lain. Ya itu tadi, disuruh nginfakin, disuruh 
bantu bantu.” (Ustadzah Ina) 
Ustadz Hamdi sedikit berbeda dalam memberikan pemahaman tentang 
pentingnya aset, bagi beliau sebenarnya yang penting itu bukan asetnya tapi 
manfaat dari aset itu yang penting. Kalau bagi kita tenaga pendidik aset spidol 
dan papan tulis penting tapi bagi nelayan belum tentu menjadi sesuatu yang 
penting. 
“Harta itu penting nggak penting sebenarnya, kalau dibilang penting dia 
sebagai alat karena kita membutuhkan harta untuk mengeruk manfaat 
yang lebih banyak lagi, tapi kalau dikatakan tidak penting, sebenarnya 
ada aspek lain yang kita perlukan selain harta untuk mengeruk manfaat 
tadi itu.” (Ustadz Hamdi) 
 
Tabel 5.10 Tingkat Kepentingan Aset  
No. Tingkat Kepentingan  Bentuk 
1 Penting  Aset baik materi maupun non-materi penting 
karena memang itu karunia yang diberikan 








5.12 Aset: Bagi Sosial Ekonomi dan Budaya 
Aset merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat dalam kehidupan, dan 
ini diakui oleh sebagian besar manusia. Manfaat aset yang paling banyak diakui  
adalah manfaat ekonomi. Saking besarnya pengakuan terhadap manfaat 
ekonomi, terkadang seseorang melupakan manfaat manfaat sosial dan manfaat 
budaya. Manfaat ekonomi mungkin memang manfaat yang bisa secara langsung 
dirasakan. Namun manfaat sosial dan budaya aset lebih abstrak, karena 
manusia tidak merasakannya secara langsung. 
Ustadz Ahmad Djalaluddin memberikan pernyataan tentang manfaat aset 
dalam pengembangan budaya sangatlah dibutuhkan. Budaya bagi beliau terdiri 
dalam dua aspek kehidupan, keilmuan dan pembangunan fisik. 
“Kalau dalam bahasa istilah arab budaya itu kan ada dua kategori, ada 
yang disebut dengan al-hadhoroh, ada yang disebut dengan tammadun 
dan ada yang faqhofah. Jadi budaya itu diistilahkan dengan hadhoroh, 
faqhofah, dan tammadun. Kalo faqhofah itu kaitannya dengan keilmuan, 
seperti ini harus begitu, nah harta juga ada yang tammadun yang 
berhubungan dengan peradaban2 fisik, fisik pun juga ketika memberikan 
manfaatnya nggak jadi masalah, tinggal skala prioritas.” (Ustadz Ahmad 
Djalaluddin) 
 
Ustadzah Ina menambahkan bahwasanya dengan berkontribusi kepada 
kebudayaan yang berlaku di masyarkat, secara tidak langsung kita bisa 
berdakwah mengajarkan agama yang benar sehingga budaya yang lama 
berlangsung di masyarakat bukan menjauhkan mereka dari Tuhannya, 
melainkan mendekatkan. 
“Ya kita bisa merubah karakter. Kebetulan itu kita di desa ini itu kita punya 
kegiatan kegiatan yang paling tidak kayak ini nih (sembari menunjuk 
beberapa bingkisan). Itu mereka waktu mengambil itu wajib kita bina 
sholatnya, kita bina bacaan ngajinya, dari mereka yang katakanlah suka 
ee.. sajen sajen, kemudian suroan kayak gini kan. Suroan itu bersih desa. 
Pada saat mereka kesini, dikumpulkan kesini ada satu jam setengah kita 
berikan tentang apa sih sebenarnya suro itu dan apa sih yang harus 
dilakukan. Itukan bisa sangat merubah. Cuman kalau cuman di omongin 





bisa. Jadi nggak boleh ngomong doang. Ngomong doang mah gampang.” 
(Ustadzah Ina). 
 
Kiyai Izuddin dan Ustadz Hamdi menyatakan bahwasanya dalam aset tidak 
hanya sebatas manfaat sosial, ekonomi ataupun budaya,. Bahkan dalam lingkup 
politik ataupun lingkungan juga ada manfaat atau kontribusi aset. Aset bagi 
seorang muslim itu rahmatan lil ‘alamin, yaitu menjadi rahmat bagi seluruh alam, 
bukan hanya memberikan rahmat bagi pemlik aset tersebut. 
“Ya iya, itu bagian dari yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia di 
dunia harta itu. Jadi nggak bisa orang yang lepas dari harta itu, pada aspek 
apa saja sosial, spiritual, budaya, itu kan kaitan yang tidak bisa dilepaskan 
satu per satu. Bicara tentang agama, bicara tentang dunia ya tentang harta 
juga disitu kan kita diminta untuk menghitung harta-harta kita,  darimana kita 
memperoleh, bagaimana kita mendayagunakan, lalu hak-hak yang melekat 
pada harta kita untuk akhirat kita kana da, zakat shodaqoh, infaq sampai 
matipun masih menjadi tanggungan daripada kita, bagaimana itu di 
tasharufkan dalam bentuk wasiat, wakaf dan sebagainya.” (Kiyai Izuddin) 
 
“Oh tentu, ya tadi karena konteksnya harta itu adalah alat ya untu menguruk 
manfaat maka ketika kita diberikan atau Allah memberikan dalam bentuk 
harta maka sebaiknya harta titipan itu kita kelola lebih maksimal lagi sehingga 
tidak hanya menarik manfaat ulang tapi juga bisa memberikan manfaat 
kepada orang lain. Contoh misalkan kita punya mobil begitu ya, ketika kita 
memiliki tujuan untuk membeli mobil untuk kebutuhan konsumsi pribadi maka 
manfaat dari harta tersebut hanya akan kita peroleh sendiri gitu jadi dia tidak 
menambah manfaat lain. Tapi kalau misalkan kita gunakan mobil itu untuk 
orang lain sembari kita juga melakukan tugas kita sendiri maka akan ada 
passive income dalam tanda kutip pahala yang akan kita peroleh tambahan 
dari asset yang kita miliki tadi.” (Ustadz Hamdi) 
Tabel 5.11 Dampak Aset untuk Sosial dan Budaya  
No. Dampak  Bentuk 
1 Aset-Budaya  Dakwah memasukan nilai agama dalam tradisi, 
membangun peradaban baik fisik maupun keilmuan 
2 Aset-Ekonomi Membantu memenuhi kebutuhan pokok 
3 Aset-sosial Sumbangan sosial melalui zakat dan shadaqah 
 
5.13 Aset: Makna dalam Bingkai Ulama’ 
Pada bagian ini akan dibangun sebuah konsep aset menurut pandangan 





tentang aset. Konseptualisasi dilakukan berdasarkan pada hasil penelitian di 
atas. Konseptualisasi ini menyangkut aspek: 1. Makna aset, 2. Pertimbangan 
mencari aset, 3. Darimana aset diperoleh, 4. Cara mengukur, 5. Siapa yang 
memiliki, 6. Unsur yang disenangi, 7. Berbagi aset, 8. Masa memiliki atau 
mencari, 9. Waktu yang dibutuhkan untuk mencari aset, 10. Kepentingan 
memiliki aset, 11. Dampak ekonomi, sosial, dan budaya. 
1. Aset adalah sebuah perhiasan yang Tuhan titipkan kepada setiap 
hambanya baik berupa materi maupun non-materi yang bisa 
mendatangkan manfaat, manfaat bagi diri sendiri, orang lain, ataupun 
lingkungan. Perhiasan ini bisa menjadi ujian yang mendatangkan murka 
Allah ketika perhiasan ini melalaikan seorang hamba dari mengingat 
Tuhannya, dan perhiasan ini bisa menjadi alat yang mendatangkan 
rahmat Tuhannya ketika digunakan untuk menebar kebaikan. 
2. Mencari aset dalam pandangan informan setidaknya memiliki empat 
pertimbangan yakni pertimbangan syari’at, rasionalitas, ekonomi, dan 
sosial lingkungan. Aset yang dimiliki harus diperoleh secara halal atau 
sesuai ajaran agama, memiliki manfaat, tidak merusak lingkungan dan 
tatanan sosial, serta dapat mendatangkan manfaat ekonomi. 
3. Aset merupakan apa yang sudah digariskan Tuhan yang diperoleh 
melalui usaha, dimiliki untuk disyukuri bukan untuk dihitung atau diukur, 
karena apabila menghitung dan mengukur karunia Tuhan maka nikmat 
atau karunia Tuhan tidak ada batasnya. 
4. Mencari aset bagi setiap informan adalah sebuah keharusan, aset 
merupakan karunia Tuhan maka dalam mencari karunia Tuhan tidak ada 
batasan waktu pagi, siang, malam adalah rangkaian waktu dalam mencari 
karunia Tuhan. Manusia senantiasa diperintah mencari karunia Tuhan 





5. Segala hal di dunia ini sejatinya merupakan kepunyaan Allah. Sedangkan 
manusia sejatinya sekadar memperoleh amanah untuk memanfaatkan 
apa yang ada di dunia ini. Kepemilikan manusia bersifat terikat, terikat 
akan nilai-nilai ketuhanan, jadi dalam menggunakan apa yang dimiliki 
manusia harus sesuai dengan apa yang Allah perintahkan. 
6. Kepemilikan aset dianggap penting karena dengan memiliki aset semakin 
memudahkan setiap hamba untuk beribadah kepada Allah. Kepemilikan 
aset tidak hanya sebatas untuk memakmurkan diri tapi juga harus 
bermanfaat kepada sosial, lingkungan dan budaya. 
7. Berbagi aset merupakan bagian dari perintah Tuhan sebagai pemilik 
mutlak aset, dan aset harus memiliki dampak tidak hanya dampak 




ASET, ULAMA’, DAN NILAI ISTIRJA’ 
 
6.1 Pengantar 
Pengaruh agama pada perkembangan akuntansi bukan menjadi masalah 
yang dianggap serius atau layak diteliti bagi sebagian besar peneliti saat ini. 
Peneliti saat ini cenderung melihat akuntansi sebatas alat bisnis dan bebas nilai 
yang terpisah dari agama. Hal ini bertentangan dengan fakta yang ada dimana 
menunjukan adanya hubungan antara akuntansi dan agama. Untuk melihat 
hubungan akuntansi dan agama sangat mudah. Secara tradisional, agama 
berkontribusi untuk merekonstruksi dan mempromosikan tingkah laku yang etis, 
seperti: keadilan, keterbukaan, dan kejujuran (Mulyaningsih & Hermina, 2014). 
Sedikitnya ada dua aspek yang secara khusus membentuk hubungan 
relasional antara akuntansi dan islam. Salah satu aspek itu ialah hukum islam 
(syariah) telah mengklaim bahwa ia mengatur segala segi kehidupan manusia. Ia 
melingkupi aktivitas sosial beserta standar etika yang dipakai, bahkan juga 
meliputi hukum perdata maupun pidana. Setiap ada perbuatan mukmin 
seharusnya menyesuaikan hukum islam, dan menaati ketetapan standar etis 
yang diturunkan melalui prinsip-prinsip islam. Sebagaimana penganut islam 
lainnya, seorang akuntan seharusnya melaksanakan tanggung jawabnya 
sebagaimana pedoman dan ketentuan islam, dan menyandarkan perilakunya 
hanya kepada etika dan norma-norma keislaman. Sebab pada hakikatnya, 
prinsip-prinsip etik ini mengartikan apa-apa saja yang dianggap kebenaran, 
keadilan dan kejujuran, tanggung jawab perusahaan, dan prioritas kepada orang 
banyak, harus ditetapkan dengan standar dan kualitas akuntansi tertentu 




Di samping memberikan batasan-batasan etis dalam berbisnis, prinsip 
keuangan dan ekonomi islam pada dasarnya juga berdampak secara langsung 
kepada praktik dan kebijakan akuntansi. Sejumlah prinsip tersebut mencakup, 
yang paling penting, adanya lembaga zakat (pungutan agama), larangan riba, 
dan kelembagaan sistem ekonomi bebas bunga. Akun-akun yang terdapat dalam 
akuntansi juga banyak dibahas dalam agama dan merupakan salah satu isu 
penting, salah satu contohnya adalah aset. 
Dalam realitas masyarakat kontemporer, kepemilikan aset adalah 
standarisasi untuk memastikan kebahagiaan hidup bagi individu (Basrowi & Zaki, 
2020). Maksudnya, kuantitas aset menjadi tolok ukur kebahagiaan seseorang. 
Berdasarkan asumsi ini, maka manusia mempunyai kecenderungan untuk 
berusaha memperbanyak aset kekayaan. Sebab kebutuhan atas aset bagi 
manusia mempunyai posisi yang sama dengan kebutuhan hidup terhadap 
keturunan penerus generasi (anak dan keluarga). Oleh karena itu, kebutuhan 
manusia akan aset adalah kebutuhan pokok yang paling mendasar (Palupi, 
2013). Demikianlah aset menjadi satu dari sekian banyak penyokong kehidupan 
yang diperlukan manusia untuk menjalankan kegiatannya selama di dunia. 
Aset, dengan demikian bisa dikatakan sebagai nikmat pemberian Tuhan 
untuk manusia. Sebab ia ibarat perhiasan yang bisa meningkatkan keindahan 
kehidupan di dunia. Dia adalah sesuatu yang selalu ada di dalam pikiran 
manusia. Bahkan dalam banyak kasus, manusia kerap mengorbankan pikiran 
dan tenaganya untuk mengumpulkan aset sebanyak mungkin. Sehingga pada 
akhirnya banyak orang beranggapan bahwa orang yang berhasil ialah mereka 
yang bisa mengoleksi aset sebanyak mungkin. Pun demikian sebaliknya, bahwa 
mereka yang gagal (belum berhasil) adalah mereka yang tidak cukup mampu 
mengoleksi aset dalam jumlah besar. Tampaknya, “penyakit” materialis 




keberhasilan yang mengacu kepada seberapa banyak aset yang dia punya 
(Masrur, 2017). 
Islam sebenarnya juga telah mengakui, bahwa eksistensi harta memang 
cukup penting dalam mendukung kesempurnaan aktivitas beribadah, baik yang 
sifatnya sosial maupun ritual (Asnaini & Aprianto, 2013). Bahkan jihad, menurut 
beberapa tafsir, juga bisa dilakukan dengan harta sebagai salah satu alternatif. 
Hal ini juga dibahas dalam salah satu maqashid syari’ah yakni hifdzul maal 
(menjaga harta). Menurut studi maqashid syari`ah, guna mencapai 
kesejahteraan, menghindari kemudharatan, dan mencapai kebahagiaan di dunia 
akhirat, seseorang harusnya menjaga aset, atau harta (hifz al-mal). Setidaknya 
demikianlah yang disampaikan Sidiq (2009). 
Salah satu prinsip utama dari sistem ekonomi Islam adalah Allah 
merupakan pemilik atas semua kekayaan sementara orang adalah wali. Individu 
yang dititipi oleh Allah untuk mempertanggungjawabkan hubungannya dengan 
ciptaan-Nya sehingga akuntabilitas sosial memberi kedalaman baru pada konsep 
akuntabilitas. Hubungan antara pemilik dan wali ditentukan oleh konsep Islam 
tentang Tauhid – Keesaan Allah dan tunduk pada kehendak-Nya. Konsep ini 
juga menekankan bahwa adalah kewajiban setiap individu ialah berperilaku adil 
terhadap orang lain. Semua transaksi harus sah dan sadar akan karunia Allah. 
 
6.2 Aset: Makna Positif 
Istilah aset tidak sedikit dipergunakan dalam berbagai teori ekonomi klasik 
maupun neo-klasik. Sebab dalam pengertian aset tersebut memang amat luas. 
Di samping itu, memang belum ada term baku yang pas untuk menggambarkan 
aset. Kadang-kadang, aset dikatakan melalui kata: wealth, yang artinya 
kekayaan; asset, yang artinya barang persediaan; income dan saving, yang 




barang; dan money yang berarti uang (Priyono & Ismail, 2012). Dalam buku 
Wealth of Nations karya Adam Smith yang menjadi buku babon tulisan ekonomi 
sekalipun juga tidak menyebutkan pengertian yang jelas mengenai arti wealth, 
yang mana itu disebutkan dalam redaksi judul buku tersebut. Bagi kehidupan 
sehari-hari, batas pemaknaan aset adalah uang atau kekayaan yang milik 
individu atau publik untuk bisa digunakan memenuhi kebutuhan dan 
memudahkan mereka dalam menjalani kehidupan. Padahal definisi aset adalah 
hal yang mendasar saat menyusun standar akuntansi. 
Beberapa pihak yang berurusan dengan masalah definisi aset di atas 
adalah International Accounting Standard Board (IASB) dan Financial Standard 
Accounting Board (FASB). Mereka berusaha merumuskan kerangka konseptual 
tentang definisi aset. Menurut usulan IASB, aset adalah sumber daya yang 
dikendalikan oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 
manfaat ekonomi masa depan diharapkan mengalir ke entitas. Usulan itu akan 
diubah menjadi: “Aset dari suatu entitas adalah sumber daya ekonomi saat ini 
dimana entitas memiliki hak atau lainnya akses yang tidak dimiliki orang lain.” 
Namun terlepas dari pengubahan tersebut, PSAK telah menyusun kerangka 
konseptual dari makna normatif aset (Tabel 6.1). 
 
Tabel 6.1 Aset dalam makna positif (PSAK) 
Aspek Aset Positif (PSAK) (Tesis) 
Definisi Aset merupakan segala bentuk sumber yang dikuasai oleh 
entitas sebagai akibat dari kejadian-kejadian di waktu lampau, 
dan dari mana manfaat ekonomik di waktu mendatang, sangat 
diharapkan bisa mengalir ke entitas itu tadi. 
Pengakuan Diakui ketika mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur 
secara andal 
Pengukuran Aset diukur berdasarkan nilai ekonomis atau harga pasar (lower 
cost on market) yang berlaku di masyarakat  
Pencatatan Aset yang dapat dicatat ialah hanya aset yang memiliki nilai 
yang dapat dihitung, dicatat berdasarkan harga perolehan. 
Pelaporan Dilaporkan kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan 






6.3 Konsep Aset Berbasis Ulama’ Bernilai Istirja’ 
Islam sudah sejak lama menetapkan aturan dan memberi pengaruh 
terhadap segala bidang kehidupan. Demikian pula islam menetapkan tingkah 
laku bisnis dan jual-beli. Umat Islam wajib menjalankan kegiatan bisnisnya 
sesuai dengan persyaratan agama yaitu bersikap amanah, jujur dan adil 
terhadap orang lain. Menurut catatan Rahman (1994), terdapat sebagian besar 
nilai-nilai dan konsep keislaman yang mengatur sifat dan tingkat kegiatan 
berbisnis. Tidak sedikit nilai-nilai positif, seperti kesederhanaan (iqtisad), keadilan 
(adl), kebaikan dan kebesaran hati (ihsan), kejujuran (amanah), berbelanja guna 
mencukupi keperluan bersosial (infaq), kesabaran (sabr), dan kepentingan umum 
(istislah). Demikian halnya, terdapat beberapa nilai yang dipandang negatif, dan 
oleh sebab itu tidak boleh dilakukan. Nilai-nilai itu meliputi: tirani (zulm), 
kesesatan (bukh), keserakahan (hirs), menimbun kekayaan (iktinaz), dan 
pemborosan (israf). Konsep dan nilai inilah yang secara kolektif bersama dengan 
perintah pokok dalam Al-Qur’an memberi framework sebagai sistem untuk 
berbisnis dan aktivitas komersil lainnya secara adil (Manab & Sujianto, n.d.). 
Islam juga sangat detail dalam memandang aset, sehingga ada banyak 
ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang maal (harta atau aset). Al-Quran 
menyebut kata maal atau aset sebanyak 86 kali pada 79 ayat dalam 38 surah. 
Memahami aset menurut pandangan Al-Qur’an menjadi penting karena 
konstruksi pemahamannya masih dibutuhkan saat ini, utamanya dalam rangka 
memenuhi kebutuhan atas landasan pengembangan akuntansi syariah. Peneliti 
mencoba mengkonstruksi makna aset dalam perspektif ulama’, ustadz, dan kiyai 




memasukan nilai-nilai dari kalimat istirja’. Hasil dari konstruksi tersebut bisa 
dilihat pada Tabel 6.2. 
 
6.3.1 Aset: Investasi Ukhrowi 
Berdasarkan hasil penelitian, aset menurut pandangan ustadz ulama’ dan 
kiyai menekankan tiga hal, yakni bermakna wasilah atau titipan, perhiasan, dan 
kebermanfaatan. Walaupun terdapat perbedaan pandangan informan dalam 
pandangan makna aset, tapi semuanya bermuara pada satu tujuan yakni tujuan 
Ilahiah. Aset hakikatnya merupakan perhiasan dunia yang Allah titipkan kepada 
manusia untuk mendatangkan kebermanfaatan tidak hanya sebatas 
kebermanfaatan di dunia tapi diakhirat kelak. 
Harta adalah suatu bentuk modal bagi manusia untuk melaksanakan 
semua tindakan yang nilainya positif, atau dalam islam dikenal sebagai ibadah. 
Menurut perspektif islam, memang ada sejumlah ibadah yang memerlukan harta 
untuk menjalankannya. Ibadah-ibadah itu meliputi berzakat, berhibah, dan 
bersedekah. Berzakat adalah bentuk ibadah wajib yang dilakukan oleh individu 
yang hartanya telah memenuhi syarat dan kriteria yang ditentukan. Perihal 




“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya... (Q.S. Al-Baqarah: 177) 
 
Kutipan ayat itu menegaskan bahwasanya salah satu bentuk kebaikan 
ialah memberi aset yang disukai kepada mereka yang sedang kurang dan 




isyarat bagi kekurangan manusia yang amat sukar memberi kepunyaannya yang 
disukai kepada manusia lainnya. Padahal satu pemberian aset yang tidak 
mempunyai nilai ataupun yang kini sudah tidak lagi disukai dianggap mempunyai 
tingkat penghargaan yang lebih rendah dibanding pemberian aset yang disukai 
dan bernilai. Pemberian aset yang disukai kepada manusia lain mengindikasikan 
kokohnya keimanan seorang pemberi tersebut. Pun demikian sebaliknya: 
pemberian aset yang kualitasnya kurang baik mengindikasikan bahwa ia sangat 
menyukai asetnya, khawatir atas kemiskinan, dan secara otomatis imannya bisa 
dikatakan tidak cukup kuat (Abdurrahman, 2000). 
Makna aset sebagai investasi ukhrowi sejalan dengan nilai yang yang 
terkandung dalam kalimat istirja’, yakni nilai ketundukan dan ketaqwaan. Aset 
merupakan sarana yang bisa digunakan untuk meningkatkan ketaqwaan seorang 
hamba, karena ada banyak ibadah yang bersinergi dengan aset yang dimiliki. 
Nilai ketundukan dalam kalimat istirja’ juga menekankan pada setiap hamba, 
bahwasa apa yang dimiliki harus digunakan dengan tunduk kepada aturan Allah. 
6.3.2 Prinsip Aset Muslim 
Perihal mencari dan memiliki aset, seorang muslim yang taat agama tidak 
sekadar mengejar, tapi juga harus mengutamakan kualitas. Berdasarkan 
pandangan informan, bagian penting dari prinsip aset seorang muslim adalah 
halal, baik, tidak mengeksploitasi dan merugikan orang lain. Namun dari 
kesemua prinsip tersebut, prinsip yang paling fundamental adalah prinsip halal. 
Sebab tindakan apapun yang dilakukan seorang muslim harus berlandaskan 
syarat mutlak ini. Halal bagi aset seorang muslim tidak hanya sebatas halal 
wujudnya, tapi halal yang komprehensif, termasuk cara mendapatkan dan 
pendistribusian aset juga harus dengan cara dan untuk keperluan yang halal. 




“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. 
Al-Baqarah: 168) 
Menurut argumentasi pakar, kutipan ayat di atas mengandung arti ganda. 
Ia bukan sekadar membicarakan soal panduan penggunaan aset, tetapi juga 
mengatur tentang bagaimana mencari aset secara baik dan tidak melanggar 
hukum atau halal (Masrur, 2017). Mannan menyatakan: this condition carries the 
double significance of earning lawfully and not having been prohibited by law”. 
Prinsip kedua dalam aset seorang muslim adalah thayyib atau baik. Islam 
sangat memperhatikan segala aspek kehidupan manusia. Aset atau harta yang 
dimiliki tidak hanya sebatas halal secara hukum, tapi juga harus baik bagi 
kehidupan diri maupun orang lain. Halal dan baik ini merupakan syarat yang tidak 
bisa dipisah. Aset atau harta yang halal bisa berubah menjadi halal ketika aset 
tersebut mendatangkan mudharat bagi pemilik aset tersebut. Contohnya kambing 
adalah halal, tapi jika dimakan orang yang memiliki penyakit darah tinggi 
(berbahaya baginya), maka hukum makan kambing yang dzatnya halal berubah 
menjadi haram untuk orang tersebut. 
Manusia telah diperintahkan oleh Allah untuk hanya mengkonsumsi jasa 
dan barang yang tayyib dan halal. Kata halal dan tayyib di Al-Qur’an pasti 
bersanding dengan penulisan ayat (Ali, 2016), sebagai contohnya ialah kutipan 
firman Allah berikut: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya.” {QS.  Al-Maidah: 88}. Penggunaan jasa dan barang yang 
baik, halal, dan bermanfaat telah dianjurkan oleh islam kepada masing-masing 
pemeluk islam. Segala benda yang tidak mempunyai nilai kebermanfaatan (baik 




islam ia tidak termasuk ke dalam benda yang layak dianggap sebagai aset atau 
milik penganut islam (Suharyono, 2018). 
Prinsip ketiga dalam aset islam adalah tidak ada unsur menyakiti orang lain 
dan merusak alam. Ini menjadi alasan penting dalam perolehan aset seorang 
muslim. Pandangan tentang yang penting halal dan baik akan salah ketika 
melanggar prinsip menyakiti hak orang lain dan merusak lingkungan. Menurut 
pedoman dalam agama islam, merawat lingkungan (hifzh al-bid’ah) adalah satu 
dari sekian banyak maksud penurunan syariat islam kepada manusia. Islam telah 
berpesan kepada pemeluknya agar berperilaku sopan dan ramah kepada alam 
(eco-friendly). Menurut islam, alam seharusnya dimengerti sebagai hasil ciptaan 
dan karunia Allah yang wajib dipelihara dan dirawat untuk meningkatkan 
ketaatan dan rasa cinta muslim kepada sang pencipta. Oleh karena itu, cara-cara 
yang bisa ditempuh untuk menjaga alam ialah dengan tidak melakukan 
pengrusakan, atau memperlakukan alam secara serampangan. Ini meliputi 
eksplorasi yang kerap dilanjutkan dengan eksploitasi yang tidak melihat aspek 
kelestarian dan keberlanjutan alam. Oleh sebab itu, bisa juga dikatakan bahwa 
merusak alam, sama saja dengan memulai permusuhan dengan sang pencipta 
alam (Reflita, 2015). 
ِر بَِما َكَسبَتأ أَيأِدي النَّاِس ِليُِذيقَُهم بَعأَض الَِّذي َعِملُوا لَعَلَُّهمأ َي  ِجعُونَ َظَهَر الأفََساُد فِي الأَبر ِ َوالأَبحأ رأ  
“Telah nampak (nyata) kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali ke jalan 
yang lurus.” (Ar-Rum 41) 
Prinsip aset muslim yang terakhir menurut informan dan berdasarkan nilai 
dari kalimat istirja’ adalah aset diperoleh dengan cara yang benar atau tidak 




َوالَُكم َبيأنَُكم بِالأَباِطِل إًِلَّ أَن تَُكوَن تَِجاَرةا َعن تََراٍض م ِ  أُكلُوا أَمأ نُكمأ ۚ َوًَل تَقأتُلُوا أَنفَُسُكمأ ۚ إِنَّ يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ًَل تَأ
َ َكاَن  اَّللاَّ بُِكمأ َرِحيما  
“Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu makan harta sesama orang 
beriman melalui cara yang tidak benar, kecuali melalui cara jual-beli secara 
suka rela di antara kalian. Dan jangan kamu membunuh diri sendiri, 
(karena) sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa:29) 
 
6.3.3 Aset: Allah Pemilik Sejati 
Tuhan merupakan pemilik abadi dan mutlak atas semua yang ada di dunia 
(langit dan bumi). Namun, Tuhan sudah menunjuk manusia sebagai 
perwakilanNya di bumi, kemudian mempercayakan kepadanya pengelolaan aset 
Tuhan. Sebab inilah, kepemilikan atas segala properti di bumi merupakan 
amanat dari Tuhan untuk dirasakan dan dimanfaatkan secara kondisional sejauh 
manusia mentaati syariat dan tetap layak dipercaya. Masyarakat berhak 
mempergunakan sumber daya yang disediakan alam untuk keperluan manusia. 
Namun harus dipahami bersama, bumi merupakan barang yang dipercayakan 
Tuhan, dan wajib dijaga oleh manusia yang bertanggung jawab pada Tuhan atas 
perilakunya. Guna menjelaskan konsepsi itu, hukum islam membagi hak 
kekayaan menjadi tiga kategori, yakni milik umum, milik negara, dan milik pribadi 
(Anwar, 2000). Agama islam menghargai kepemilikan atas nama pribadi, pun 
demikian dengan kepemilikan umum turut mendapat perlindungan. 
Sesungguhnya hanya Allah-lah pencipta segala hal yang terdapat di 
semesta alam raya ini. Semuanya, pada taraf hakikat, merupakan hak milik Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam surat Al-A’raf ayat 128.  Sesungguhnya bumi 
(ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 




Nilai atau makna dari ayat ini sejalan dengan makna dalam kalimat istirja’, 
yakni: sesungguhnya kami milik Allah dan segala hal yang terdapat di dalam 
dunia ini, hakikatnya merupakan kepunyaan Allah, termasuk kita semua pada 
akhirnya kembali kepada-Nya suatu saat nanti. Aset, baik berupa rumah mewah, 
keluarga, jabatan dan lainnya pada dasarnya adalah milik Allah. Manusia hanya 
diamanahkan untuk menjaganya, sehingga pengelolaan aset yang dimiliki harus 
tunduk dan patuh akan ketetapan Ilahiah.  
6.3.4 Aset: Darimana dan Untuk Kemana Semua Ini 
“Kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat tidak akan beranjak hingga 
dia ditanya tentang umurnya untuk apa dihabiskan? Tentang ilmunya apa 
yang telah diamalkan? Tentang hartanya dari mana diperoleh dan kemana 
ia habiskan? Tentang tubuhnya untuk apa ia gunakan?” (HR. Tirmidzi) 
Darimana kita memperoleh aset dan kemana kita membelanjakan aset 
bukan menjadi persoalan penting dalam pembahasan aset yang tertuang dalam 
paham ekonomi kontemporer. Fokus utama dalam pembahasan aset pada saat 
ini yakni bagaimana aset bisa diperoleh secara kuantitas dengan kemungkinan 
kerugian yang sangat kecil. Aset dalam akuntansi syariah-pun hanya fokus pada 
pengakuan, pencatatan, pengukuran, penyajian dan pelaporan. Tentu 
pandangan ini bertentangan dengan nilai yang terkandung dalam kalimat istirja’.  
Kalimat istirja’ mengajarkan pada satu nilai, yakni darimana kita dan semua 
yang kita miliki berasal, dan kemana kita akan kembali. Aset dan semua harta 
yang kita miliki berasal dari Allah dan akan kembali kepada Allah berupa 
pertanggungjawaban. Kalau berdasarkan pandangan para informan semua aset 
berasal dari apa yang Tuhan takdirkan, maka usaha hanya digunakan untuk 
menjemput takdir bukan menciptakan takdir. 
 






“Dari Mutharrif dari ayahnya, ia berkata: Aku mendatangi nabi dan beliau 
tengah membaca: “Bermegah-megahan telah melalaikanmu. (At-
Takaatsur:1), beliau bersabda: “Anak cucu Adam berkata: Hartaku, 
hartaku. Beliau meneruskan: Hartamu wahai anak cucu Adam tidak lain 
adalah Apa yang kau makan lalu kau habiskan, Apa yang kau kenakan lalu 
kau usangkan atau Apa yang kau sedekahkan lalu kau habiskan” [HR. 
Muslim]. 
 
Mengukur aset dan menyebut aset yang dimiliki merupakan pribadi umat 
manusia telah dikritik Rosulullah melalu haditsnya. Manusia senang 
menceritakan dan membahas tentang apa yang mereka miliki sehingga membuat 
manusia itu kadang lalai dari mengingat Tuhannya. Ada yang lebih esensial 
dalam ajaran islam selain menghitung harta yang dimiliki, yakni mempersiapkan 
jawaban atas pertanyaan Allah di akhirat nanti yakni, darimana harta diperoleh 
dan untuk kemana semua itu dibelanjakan. 
Rosulullah menyatakan hakikat harta yang dimiliki umatnya hanya ada tiga, 
yakni segala yang dimakan hingga habis, segala yang digunakan sampai tidak 
bisa dipakai (rusak), dan segala yang disedekahkan. Ketika muslim mengukur 
hartanya, maka alat ukur yang bisa dipakai adalah tiga aspek tersebut (makanan, 
pakaian, dan sedekah). Untuk meningkatkan aset yang dimiliki, menurut 
Rosulullah, seseorang harus memperbanyak sedekah. Sebab semakin banyak 
sedekah yang dikeluarkan, hakikatnya semakin banyak aset yang dimiliki oleh 
seorang Muslim. 
 
6.3.6 Aset: Berbagi dengan Hati 
Menurut pandangan informan, berbagi aset merupakan satu pembahasan 
penting, karena inti dari kepemilikan aset bukan hanya untuk dinikmati sendiri. 
Ada hak-hak orang lain dalam aset yang dimiliki. Islam yang mengajarkan 




yakni, apa yang dimiliki harus diberdayakan atas perintah Allah. Berbagi aset, 
dalam hal ini, merupakan bagian dari perintah Allah. Dalam Al-Quran, kata zakat 
yang digunakan sebagai terminologi berbagi aset disebut sedikitnya sebanyak 32 
kali dalam 19 surat dan 32 ayat. Ajaran islam tidak hanya mengajarkan tentang 
memberi, melainkan mengajarkan tentang memberi yang terbaik tanpa menyakiti 
hati penerima. 
ِض ۖ َوًَل تََي  َرأ َن اْلأ نَا لَُكم م ِ َرجأ ا أَخأ ُموا الأَخِبيَث ِمنأهُ تُنِفقُوَن يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا أَنِفقُوا ِمن َطي ِبَاِت َما َكَسبأتُمأ َوِممَّ مَّ
تُم بِآِخِذيِه إًِلَّ أَن تُغأِمُضوا  َ َغنِيٌّ َحِميد   فِيِه َۚولَسأ لَُموا أَنَّ َّللاَّ َواعأ  
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik, dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
(dalam perut) bumi untukmu. Dan jangan kamu pilih yang buruk kemudian kamu 
menafkahkannya padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya kecuali dengan 
memicingkan mata. Dan ketahuilah, bahwa Allah itu Maha kaya lagi Maha 
Terpuji. (Q.s. al-Baqarah [2]: 267). Al-Maududi dalam tafsirnya menjelaskan 
syarat dicintai Allah adalah dengan mengikuti sifat-sifat Allah, dan salah satu sifat 
Allah adalah pengasih dan pemurah. Allah pasti akan mencintai hambaNya yang 
senantiasa menebarkan cinta kasih dan menyebarkan kebermanfaatan di dunia 
ini. Ayat lain yang senada dengan ini terdapat pada Surat Ali Imran ayat 92. 
َ ِبِه َعِليم   ٍء فَإِنَّ َّللاَّ ا تُِحبُّوَن ۚ َوَما تُنِفقُوا ِمن َشيأ  لَن تَنَالُوا الأِبرَّ َحتَّٰى تُنِفقُوا ِممَّ
Kamu sekali-kali belum dikatakan berbuat baik kecuali kamu sudah 
menafkahkan (menyedekahkan) sebagian dari sesuatu yang kamu sukai, berupa 
harta bendamu. Dan apa yang kamu nafkahkan dari sesuatu maka 
sesungguhnya Allah mengetahui dan akan membala (Qs. Ali-Imran 92).  As-
Sa’idi dalam tafsirnya menjelaskan tentang stimulus Allah terhadap pemeluk 




cenderung mencintai Allah, pasti memilih memberi harta yang dicintainya secara 
suka rela melalui infaq di jalan dan prosedur yang diridhoinya. Apa-apa saja yang 
termasuk berinfak aset yang disukainya ialah infaq pada saat ia sedang 
membutuhkan, dan infaq pada saat ia dalam keadaan sehat, serta berat untuk 
mengeluarkan asetnya. Kutipan ayat di atas menegaskan bahwasanya tingkat 
kebajikan seseorang hamba bergantung kepada sejauh mana keikhlasan ia 
melepaskan aset yang disukainya melalui jalan infaq (Fadhil, 2020). 
 
6.3.7 Aset: Apakah Penting dan Sampai Kapan Kita Mencarinya? 
Pertanyaan tentang apakah aset itu penting dan sampai kapan kita 
mencarinya menurut logika kita sudah punya jawaban yang jelas, namun islam 
mengajarkan pemeluknya untuk tidak obsesif terhadap kekayaan. Islam sering 
dianggap sebagai ajaran yang anti kekayaan agar orang-orang islam lebih sibuk 
dengan urusan agamanya. Tentu pandangan ini tidak sepenuhnya benar apabila 
kita mau mengkaji ajaran islam lebih lanjut. 
Berdasarkan pandangan informan yang diperoleh melalui wawancara, aset 
memang sangat penting. Ia boleh dicari mencari aset tidak ada batasan waktu. 
Bagi islam sendiri, aset dipandang cukup penting. Sampai-sampai, Allah 
mengulang ayat sampai 86 kali untuk membahas tentang aset. Perbedaan 
pentingnya aset bagi muslim dan bukan adalah tujuannya. Bagi muslim, aset 
diperlukan untuk mendekatkan diri kepada Ilahi. Sedangkan bagi orang yang 
bukan islam, aset diperlukan untuk membahagiakan diri. 
 
Sebaik-baiknya harta ialah harta yang dipunyai oleh orang yang shalih (HR. 
Ahmad). Umat muslim yang shalih harus memiliki aset, dan menjadi penting bagi 




dikelola oleh orang yang salah, ketika aset yang ada dimiliki oleh orang yang 
shalih tentu penggunaannya juga untuk kebaikan, tapi ketika harta dimiliki oleh 
orang yang salah maka tentu harta itu juga akan digunakan dijalan yang salah. 
Masa mencari aset tidak dibatasi. Selama seseorang masih punya 
anugerah kesehatan dan kemampuan, hendaknya ia memanfaatkannya untuk 
bekerja. Sebab mencari aset merupakan bagian dari mencari karunia Tuhan 
yang tidak terbatas. 
َها  تََطاَع أَنأ ًَل تَقُوَم َحتَّى يَغأِرَسَها فَلأيَغأِرسأ  ن قَاَمِت السَّاَعةُ َوفِي يَِد أََحِدُكمأ فَِسيلَة  فَإِِن اسأ
Menurut kutipan hadits di atas, ada pesan bahwa: andaikata terjadi kiamat 
sedangkan ada sebuah tunas di tangan salah satu dari kalian, maka bila dia bisa 
menanamnya sebelum tiba kiamat, maka tanamlah (HR. Bukhari & Ahmad). 
Hadits ini sering dijadikan landasan untuk bercocok tanam, padahal makna 
dibalik hadits ini adalah pentingnya untuk terus bekerja, sehingga Rosulullah 
memberikan perumpamaan dengan sekiranya esok kiamat dan masih ada benih 
ditangan kita maka kita wajib untuk menyelesaikan pekerjaan kita untuk 
menanam benih tersebut. 
 
6.3.8 Aset: dalam Kacamata Ekonomi, Sosial, dan Budaya 
Aset saat ini identik dengan manfaat ekonomi atau dampak ekonomi yang 
dihasilkan dari kepemilikan aset. IASB memberikan pengertian aset juga fokus 
pada manfaat ekonomi. Aset merupakan sumber daya yang dikontrol 
perusahaan sebagai akibat dari kejadian-kejadian di waktu lampau, dan dari 
mana manfaat ekonomis waktu mendatang diharap-harapkan bisa mengalir ke 
perusahaan yang bersangkutan. Pandangan ini berbeda dengan apa yang 
diyakini oleh Ulama’ dan Islam yang menganggap bahwa aset tidak hanya 




aset, manfaat sosial, budaya, politik, dan lingkungan merupakan bagian dari 
manfaat aset (Wibowo et al., 2010). 
Ajaran Islam tentang kemanusiaan dan kesejahteraan manusia telah 
dikodifikasikan dalam satu kitab yang diakui oleh umat Islam yakni, Al-Qur’an. 
Kitab ini diyakini setiap Muslim sebagai firman Allah yang diturunkan untuk umat 
manusia. Ajaran ini sering dicontohkan oleh Nabi Muhammad seperti yang beliau 
sampaikan dalam perkataan dan perilakunya. Bagi Muslim, Islam adalah apa 
yang diperintahkan Quran dan bagaimana Muhammad mempraktekannya. Jadi, 
pemahaman tentang topik Islam pada umumnya bergantung pada kedua hal ini. 
Muslim, dalam melakukan setiap aktivitasnya, tidak hanya berdimensi 
individu. Ia juga harus harus berdimensi sosial dan berdimensi ukhrowi. Pun 
demikian dengan aset yang dikelola oleh muslim. Allah dalam salah satu hadits 
Qudsi yang diriwayatkan Imam Muslim memberikan kritik kepada manusia yang 
hanya mementingkan dirinya dan melupakan saudara dan lingkungannya. 
ةِ ؟ فَيَقُوُل : أََماعَ  » ِ ،َكيأَف أَُعوُدَك َوأَنأَت َربُّ الأِعزَّ نِي . قَاَل : يَاَرب  ُت فَلَمأ تَعُدأ َت أَنَّ َعبأِدي يَا ابأَن آَدَم َمِرضأ ِلمأ
تَهُ لَوَ  هُ ، َولَوأ ُعدأ نِي . فَيَقُوُل : َكيأَف َجدأ فَُلناا َمِرَض فَلَمأ تَعُدأ ِعمأ تَُك فَلَمأ تُطأ تَطأعَمأ تَنِي ِعنأَدهُ ؟ َويَقُوُل : يَا ابأَن آَدَم ، اسأ
ةِ ؟ فَيَقُوُل : أََما ِعُمَك َوأَنأَت َربُّ الأِعزَّ َت أَنََّك لَوأ  أُطأ هُ ، أََماَعِلمأ ِعمأ تَطأعََمَك فَلَمأ تُطأ َت أَنَّ َعبأِدي فَُلناا اسأ َت َعِلمأ تَهُ لََوَجدأ أَطأعَمأ
ِقيَك وَ  ِ ، َوَكيأَف أَسأ ِقنِي . فَيَقُوُل : أَيأ َرب  قَيأتَُك فَلَمأ تَسأ تَسأ ةِ ؟ فَيَقُوُل : ذَِلَك ِعنأِدي ؟ َويَقُوُل : يَا ابأَن آَدَم اسأ أَنأَت َربُّ الأِعزَّ
ِقِه ، وَ  قَاَك فَلَمأ تَسأ تَسأ َت أَنَّ َعبأِدي فَُلناا اسأ َت ذَِلَك ِعنأِدي ؟ أََماَعِلمأ لَوأ َسقَيأتَهُ لََوَجدأ  
“Wahai keturunan Adam, Aku telah sakit, tapi kau tidak menjenguk-Ku. 
Orang itu bertanya: Wahai Tuhan, bagaimana caraku menjenguk-Mu, 
sedang Kau Tuhan penguasa semesta alam? Allah menjawab: Apa kau 
tidak mengetahui bahwa seorang hamba-Ku, Fulan, sedang sakit tapi kau 
tidak mau menjenguk? Jika saja kau mau menjenguk, tentu kau temukan 
Aku di sisinya.” 
“Hai keturunan Adam, Aku minta makan padamu, tapi kau tidak mau 
memberi makan. Orang itu bertanya: Wahai Tuhan, bagaimana caraku 
memberi makan, sedangkan Engkau Tuhan penguasa semesta alam? 
Allah berfirman: Ketahuilah, apa kau tidak peduli ada seorang hamba-Ku, si 




memberikannya makanan. Ketahuilah, jika kau mau memberikannya 
makanan, tentu kau akan mendapatkan balasannya di sisi-Ku.” 
 
“Hai keturunan Adam, Aku minta minum padamu, tapi kau tidak mau 
memberi. Orang itu bertanya: Wahai Tuhan, bagaimana caraku memberi-
Mu minum, sedangkan Engkau Tuhan penguasa alam semesta? Allah 
berfirman: hamba-Ku, si Fulan, meminta minum padamu tapi kau tidak mau 
memberikannya minum. Ketahuilah, jika kau memberikan minum, tentu kau 
akan mendapatkan balasan di sisi-Ku.”  [HR. Muslim]. 
 
Dari subbab di atas dan segala pembahasan mengenai aset dalam tulisan 
ini, peneliti hendak menggali konsep aset yang dibentuk dari nilai istirja’. 
Penggalian konsep aset yang terkandung dalam kalimat istirja’ ini menekankan 
pada tiga pendekatan yakni pertama pendekatan qouliah atau pendekatan 
tekstual ayat al-qur’an dan hadits, kedua pendekatan aqliah atau pendekatan 
menggunakan nalar dan logika manusia, dan yang ketiga pendekatan sufistik 
atau pendekatan dengan cara taqarrub ilallah. Pendekatan ini juga dipakai Al-
jabiri dalam memahami konsep konsep ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
Kesimpulan dari konsep aset berbasis ulama’ bernilai istirja’ berdasarkan 
hasil penelitian ini menyatakan aset merupakan rahmat yang Tuhan amanahkan 
kepada hambanya baik berupa materi maupun non-materi, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip ke-Tuhanan dalam pengelolaannya yang mana 
tujuan akhir dari aset ini adalah semakin membuat manusia sadar bahwa apa 
yang dimiliki akan kembali kepada Tuhannya sebagaimana hakikat dan makna 





Tabel 6.2 Konsep aset berbasis ulama’ bernilai istirja’ 
 
Aspek 
Nilai Istirja’  Konsep Aset berbasis Ulama’ Bernilai Istirja’  
 









Aset merupakan investasi akhirat yang merupakan manifestasi dari 
rahmat Allah kepada hambanya. Rahmat tidak selalu berupa materi saja 
namun non materi juga, dan setidaknya memiliki dua makna berupa 
anugerah ataupun ujian, tentu memiliki konsekuensi mendatangkan 
rahmat atau murka Allah, Ketika kita tunduk terhadap harta lebih dari 
tunduk kita kepada ketetapan Allah maka harta itu hanya akan 












Konsep aset berbasis ulama’ bernilai istirja’ memandang aset tidak 
hanya secara kuantitas tapi juga secara kualitas ajaran agama. 
Setidaknya ada empat prinsip utama dalam aset seorang muslim yakni, 
halal, baik, tidak mengeksploitasi dan tidak merugikan orang lain. Empat 
hal ini merupakan pokok utama dalam aset seorang muslim. Seorang 
muslim apabila mencari atau mengumpulkan aset maka harus terpenuhi 















Aset hakikatnya hanyalah titipan atau amanah Tuhan kepada 
makhluknya. Kepemilikan manusia bersifat terikat bukan kepemilikan 
bebas seperti ekonomi positif saat ini. Kepemilikan terbatas ini 
merupakan kepemilikan yang memperhatikan Batasan-batasan atau 
tunduk akan ketetapan Illahi. Sehingga konsep kepemilikan aset bernilai 
istirja’, cara perolehan, penggunaan dan penyimpanan aset harus 















Kalimat istirja’ mengajarkan kita pada satu nilai ajaran yakni darimana 
kita dan semua yang kita miliki berasal dan kemana kita akan kembali, 
yakni semua bermuara darI Allah sang khaliq. Aset dan semua harta 


















Merujuk pada hakikat aset yakni berasal dari Allah dengan muara akhir 
menjalankan perintah Allah. Maka tujuan aset sendiri selain untuk 
memenuhi kebutuhan duniawi manusia tetapi harus memenuhi tujuan 
ukhrowi, yakni dengan cara berbagi aset. Konsep ini juga merupakan 
kritikan atas konsep aset yang menyatakan aset selalu mendatangkan 














Muslim dalam melakukan setiap aktivitasnya tidak hanya berdimensi 
individu tapi harus berdimensi sosial dan berdimensi ukhrowi. Aset bagi 
Muslim juga harus berdimensi sosial dan ukhrowi tidak sebatas 






Kesimpulan dari konsep aset berbasis ulama’ bernilai istirja’ berdasarkan hasil 
penelitian menyatakan aset merupakan rahmat yang Tuhan amanahkan kepada 
hambanya baik berupa materi maupun non-materi, dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip ke-Tuhanan dalam pengelolaannya yang mana tujuan akhir dari 
aset ini adalah semakin membuat manusia sadar bahwa apa yang dimiliki akan 
kembali kepada Tuhannya sebagaimana hakikat dan makna kalimat istirja’.  
 
6.4 Perbandingan Aset Positif (PSAK) dan Aset dalam Nilai Kalimat Istirja’ 
Sebagai penjelas tentang perbedaan antara aset berbasis PSAK dan aset 
berbasis nilai dari kalimat istirja’, sub bab ini menyajikan garis besar perbedaan 
kedua hal tersebut. Selain itu, pembandingan ini juga dimaksudkan untuk 
mempermudah penemuan novelty dari penelitian ini. Oleh sebab itu, diperlukan 
penjabaran komparatif antara temuan penelitian dan konsep penelitian yang ada. 
Pemilihan aspek yang dibandingkan dalam hal ini terkait fokus penelitian yakni 
memahami konsep aset dan prinsip aset bagi pandangan ustadz, ulama’ dan 
kiyai yang dibingkai dengan nilai dari kalimat istirja’.  Perbandingan itu  bisa 















Aset Positif (PSAK)  Konsep Aset berbasis 
Istirja’  
Perbandingan 
Aset Positif PSAK)  Aset berbasis Istirja’ 
Definisi Aset adalah 
kemungkinan manfaat 
ekonomi yang diperoleh 
di masa depan dan dapat 
dikendalikan oleh entitas 
sebagai hasil dari 
transaksi atau peristiwa 
masa lalu. 
Aset adalah sebuah rahmat yang 
tuhan titipkan kepada setiap 
hambanya baik berupa materi 
maupun non materi, dimana 
pengelolaannya memperhatikan 
prinsip keislaman, yang pada 
akhirnya membuat manusia sadar 
apa yang dimiliki kembali kepada 
Tuhannya 
- Aset difokuskan 
pada manfaat 
ekonomi saja. 










- Bentuk Aset sebatas 
materi saja 
- Manfaat aset tidak 
hanya sebatas 
ekonomi pribadi saja. 
- Pengendalian aset 




ketetapan aturan Illahi. 
- Bentuk aset tidak 
sebatas materi saja. 
Kesehatan, keluarga 
dan tetangga baik 





Prinsip Aset Aset diakui Ketika aset 
tersebut dapat diukur dan 
dinilai secara andal. 
 
Pengakuan aset tidak sebatas 
yang memiliki nilai secara 
materi dan dapat diukur secara 
andal. Aset diakui Ketika aset 
itu mampu mendatangkan 
manfaat, baik manfaat duniawi 
dan ukhrowi. 
Pengakuan aset 
berfokus pada nilai 
materi secara kuantitas, 
sehingga membuat 
seseorang menilai 
banyaknya aset dari 
banyaknya kuantitas 
yang dimiliki. Hal ini 





cara dan kualitas aset 
tersebut. 
Pengakuan aset berfokus 
pada manfaat yang 
dihasilkan dari aset dan 
cara mendapatkan aset 
tersebut. Aset diakui 
memiliki nilai yang tinggi 
ketika manfaat yang 
dihasilkan dari aset 
tersebut juga tinggi. Aset 
diakui perpindahan 
kepemilikan ketika cara 
yang dipakai adalah cara 
yang diizinkan oleh aturan 
Illahi. 
Berbagi Aset Berbagi aset dalam 
PSAK Ketika ada tujuan 
bisnis atau keuntungan 
ekonomi semata. 
Berbagi aset merupakan suatu 
keharusan bahkan bisa menjadi 
landasan bisnis, karena berbagi 
aset tidak hanya melihat 
keuntungan materi saja tapi 
melihat keuntungan sosial dan 
lingkungan juga. 
Berfokus pada 
keuntungan materi atau 
ekonomi saja sebagai 
dasar berbagi aset. 
Fokus pada perintah 
Tuhan sehingga berbagi 
menjadi keharusan 
walaupun terkadang 
terlihat seperti merugikan 
secara materi, tapi memiliki 
dampak terhadap sosial, 







Aset dicatat berdasarkan 
dari nilai yang dapat 
dihitung dan sampai aset 
tersebut siap digunakan. 
Pencatatan dan penilaian aset 
harus dilakukan dengan 
mempertimbangkan dua aspek, 
dari mana aset diperoleh, dan 
untuk apa aset tersebut 
digunakan 
Fokus pada nilai yang 
terhitung, yakni melihat 
harga perolehan yang 
merupakan representasi 
dari sebuah materi. 
Fokus pada asal diperoleh 
aset tersebut dan 
digunakan untuk apa aset 
tersebut. Sehingga aset 
dikatakan bermanfaat 
ketika cara memperolah 
dan mendayagunakannya 
sesuai ketetapan Tuhan 







Pembahasan aset berbasis nilai yang terkandung dalam kalimat istirja’ 
telah sampai pada bagian penutup. Namun bukan berarti tulisan ini adalah akhir 
dari usaha memahami aset yang dibalut dengan nilai-nilai spiritual. Ini 
merupakan langkah awal yang bisa digunakan untuk memupuk hati yang sudah 
mulai kering dari nilai-nilai spiritual keagamaan, karena sudah terlalu banyak 
dijejali ilmu pengetahuan modern yang bersifat sekuler.   
Sekularisme pengetahuan yang berkembang saat ini merupakan sesuatu 
yang harus diimbangi atau dikontra dengan pengetahuan yang sudah diberi 
nafas spiritual. Dimulai dari tulisan-tulisan kecil tentang ilmu pengetahuan yang 
bernafas spiritual, penelitian-penelitian skripsi, tesis, ataupun publikasi di jurnal 
merupakan langkah awal menebar pengetahuan yang bernafaskan spiritual. 
 
7.2 Simpulan 
Perkembangan keilmuan akuntansi saat ini dipengaruhi banyak aspek. 
Budaya, agama, sosial dan politik merupakan bagian dari yang mempengaruhi 
perkembangan keilmuan akuntansi saat ini. Pengaruh keilmuan akuntansi yang 
saat ini mulai berkurang adalah agama, sebab agama dianggap sebagai 
penghambat pengetahuan dan perkembangan keilmuan akuntansi. 
Penelitian ini menghadirkan agama dalam akuntansi. Penelitian ini 
mengkaji bagaimana sejumlah nilai yang dikandung ajaran keagamaan, 
terkhusus agama islam, bisa dijadikan alat mempengaruhi perkembangan 
akuntansi. Dengan demikian, akuntansi tidak hanya dijadikan pertimbangan 




melainkan akuntansi dijadikan alat pengambilan keputusan yang 
mempertimbangkan nilai-nilai moral dari agama yang dianut akuntasi. 
Aset merupakan bagian dari ilmu dasar akuntansi turut wajib dipahami 
menggunakan berbagai nilai yang tersimpan dalam ajaran islam. Saat ini, aset 
menurut PSAK ataupun IFRS dimaknai sebagai harta yang milik perusahaan 
yang bisa mendatangkan manfaat ekonomi saja. Sedangkan dalam islam, aset 
tidak hanya dipandang secara ekonomis. Sebagai sudut pandang yang luas, 
islam memandang aset dari segi sosial, ekonomi, lingkungan, bahkan politik. 
Aset dalam pandangan Islam yang dibentuk dari nilai-nilai yang terkandung 
dalam kalimat istirja’ memiliki makna aset merupakan rahmat yang Tuhan 
amanahkan kepada hambanya baik berupa materi maupun non-materi, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip ketuhanan dalam pengelolaannya yang mana 
tujuan akhir dari aset ini adalah semakin membuat manusia sadar bahwa apa 
yang dimiliki akan kembali kepada Tuhannya sebagaimana hakikat dan makna 
kalimat istirja’.  
 
7.3 Implikasi 
Penelitian dalam bentuk apapun diharapkan memberikan dampak dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan atau dalam tataran praktis. Sedikitnya ada tiga 
(3) implikasi atas hasil dan temuan penelitian ini, yakni implikasi teori, implikasi 
praktis, dan implikasi kebijakan.  
7.3.1 Implikasi Teori 
Secara teoritis, hasil penelitian yang ditemukan memperlihat suatu konsep 
baru tentang aset yang lebih utuh, yakni konsep aset yang memperhatikan tidak 
sebatas dalam tataran materi saja namun non-materi juga, pengelolaan aset 
mempertimbangkan ketentuan ke-Tuhanan. Dengan demikian, penelitian ini 




Makna aset yang selama ini dipahami hanya menggunakan pendekatan akal dan 
nafsu belaka, diberikan sentuhan nilai-nialai religiusitas sehingga memberikan 
makna aset yang lebih komprehensif, makna yang dapat diterima oleh akal tapi 
bernafaskan nilai-nilai islam. 
7.3.2 Implikasi Praktis 
Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya praktik atau pemahaman 
konsep aset yang berbeda yang diyakini para ustadz, ulama’ dan kiyai. 
Pemahaman ini tentu membawa mereka ke dalam praktik kehidupan sehari-hari, 
bagaimana memperoleh, membagikan dan mendistribusikan aset yang mereka 
miliki. Temuan ini bisa menjadi pedoman setiap individu atau Lembaga dalam 
mempraktikan konsep aset yang dihasilkan penelitian ini, sehingga pemahaman 
ini mampu mendekatkan diri dan semakin membuat kita tunduk terhadap aturan-
Nya. 
7.3.3 Implikasi Kebijakan 
Penelitian ini berhasil menemukan konsep dan prinsip-prinsip aset dalam 
pendekatan Islam. Temuan ini dapat menjadi landasan dalam penetapan standar 
akuntansi syari’ah. Standar akuntansi syari’ah yang fokus membahas aset saat 
ini belum ada sehingga masih mengacu pada standar akuntansi konvensional, 
hal ini tentu sangat timpang, karena aset dalam pandangan syari’ah dan 
konvensional memiliki makna yang sangat berbeda.  
 
7.4 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah merumuskan konsep aset berbasis kalimat istirja’, tetapi 
untuk penerapan dan pengaplikasiannya masih butuh banyak usaha yang lebih 
keras, serta peran yang menyeluruh dari setiap aspek. Penelitian ini mempunyai 
dua keterbatasan penelitian. Pertama, kurangnya informan yang siap untuk 




yang dipilih peneliti awalnya adalah tokoh kiyai, ustad dan ulama’ senior, yang 
memiliki wawasan dan kebijaksanaan dalam memandang aset, namun sebab 
kondisi yang rentan saat adanya wabah covid untuk informan senior maka 
beberapa informan diganti ataupun tidak bersedia untuk diteliti.  Kedua, 
penelitian yang terkait aset dengan nilai dari kalimat istirja’ masih belum banyak, 
sehingga referensi berupa penelitian terdahulu masih kurang. 
 
7.5 Saran bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 
pembahasan konsep aset dari sudut pandang Islam dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
pendekatan lain sebagai metodologi dan memahami makna aset. Pendekatan 
metodologi fenomenologi merupakan salah satu metode yang bisa digunakan 
untuk peneliti selanjutnya, dengan langsung penelitian ke Lembaga islam untuk 
memperdalam pemahaman dengan melihat praktik yang berlaku. Selain itu, 
informan yang dipilih mungkin informan yang memahami dua aspek yakni 
akuntansi dan Islam, sehingga pandangan yang diberikan akan lebih bijak dan 
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Lampiran 1. Transkrip Wawancara 
 
DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Hari/Tanggal Wawancara : Senin/ 2 september 2019 
Tempat Wawancara  : Masjid Raden Fatah Universitas Brawijaya 
Konteks Wawancara  :  Diskusi setelah shalat jamaah 
Nama Informan  : Ustadz Ahmad Djalaludin 
Alamat    : - 
Usia    : 46 Tahun 
Pekerjaan   : Kaprodi Magister Ekonomi Syariah UIN Malang 
Kluster    : Akademisi 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya Assalamualaikum ustad 
Ust. Djalal: iyaa harta itu dalam islam itu disebut dengan Mal, biasanya mal itu 
disandingkan dengan manfaat, muncul pertanyaan apakah mal itu masuk kategori 
harta atau tidak, nah ini ada beda pendapat dalam ulama, ada yang mengatakan 
manfaat itu bukan harta, sekedar manfaat saja, sebab tidak ada sewa atas manfaat 
tertentu, tetapi ada zakat atas harta, karena harta ada konsekuensi ada harta ada 
konsekuensi hukumya, seperti zakat kan konsekuensi dari harta. Tapi kan tidak ada, 
misalnya saya punya rumah, rumah ini untuk koskosan, kan nggak ada zakat atas 
manfaat koskosan, tapi ada zakat atas hasil koskosan itu berupa uang itu berupa 
harta. Itu sebagian ulama mengatakan seperti itu. 
Tapi kalo ulama lain berpendapat begini, seperti Abu hanifah harta itu definisinya 
sesuatu yang bisa disimpan, sehingga manfaat itu dianggap sebagai harta tadi itu kan. 
Kalau jumhur mengatakan Manfaat itu disebut juga dengan harta juga sehingga bisa 
ditransaksikan. Makanya seperti merek hak cipta, itu dianggap sebagai harta juga. 
Secara umum itu ada perbedaan secara fiqih, nanti itu konsekuensi hukum yang lain, 
ketika harta itu terikat dengan misalnya dengan zakat terikat dengan itu skrng, 
pertanyaannya skrng zakat itu ada manfaatnya atau tidak? Tapi kalau misalnya 
dipastikan zakat itu ada manfaatnya ya itu bisa disebut dengan harta. 
Saya: Penting tidaknya berarti tidak tentu, tingkat kepentinganya beda beda nggeh 
ustadz? 
Ustd. Jalal: oh iyaa, jadi disebut harta itu kan karena itu kan macam mcam definisinya, 
kalau kata dasarnya kan, mala ya milu yang menjadi kegandrungan orang, orang itu 
seneng yang disenengi orang, dan dia ingin memilikinya, dan harta itu bisa dipindah 






Saya menurut ustad harta yang paling baik yang harus dimiliki apa? 
Ust. Djalal: ehh, ya sebaik baik harta ya istri sholeha, sebaik baik perhiasan, kalo 
perspektif hadist  adalah ni’mal malu shalih nirosuli sholih, sebaik baik harta adalah 
sebaik baik yang dimilki orang yang shalih. Jadi bukan dilihat oleh hartanya itu tapi 
dilihat siapa yang memilikinya gitu. 
Saya: jadi pertimbangannya itu ustad bukan hartanya tapi pemilikinya? Ohh 
pertimbangannya begitu 
Ust. Djalal: kalau pemiliknya itu baik, jadi perputarannya, sirkulasinya, konsumsinya, 
kemudian investasinya, belanjanya itu baik 
Saya idealnya itu orang 1x24 jam idealnya untuk mencari harta? 
Ust. Djalal:  kalau dalam pengertian al-quran kan waja’alnanaharo mannasya siang 
untuk mencari harta, malam untuk istirahat. Menempatkan waktu pada tempatnya ya, 
ya walaupun pada saat sekarang ini kecenderungannya perputaran uang di waktu 
malam lebih tinggi dari pada siang, kalau seperti di kota-kota besar ya lebih parah lagi, 
ya ekonomi malamnya berputar pada sektor-sektor dalam tanda kutip ya, pada sisi sisi 
yang gelap ya. Satu sisi gelap 
Saya kalau ustad stuju nggak kalau harta untuk pengembangan budaya? 
Ust. Djalal: lho budaya itu apa? 
Saya busaya secara umum ustad 
Ust. Djalal: kalau dalam bahasa istilah arab budaya itu kan ada dua kategori, ada 
yang disebut dengan al-hadhoroh, ada yang disebut dengan tammadun dan ada yang 
faqhofah. Jadi budaya itu diistilahkan dengan hadhoroh, faqhofah, dan tammadun. 
Kalo faqhofah itu kaitannya dengan keilmuan, seperti ini harus begitu, nah harta juga 
ada yang tammadun yang berhubungan dengan peradaban2 fisik, fisik pun juga ketika 
memberikan manfaatnya nggak jadi masalah, tinggal skala prioritas. 
Saya: kalau cara mengukur harta itu bagaimana ustad? 
Ust. Djalal: kalo dalam islam itu cara mengukur harta kaya dan miskin itu pada 
kepemilikan harta, itu secara umum ini kalau kaitannya dengan perspektif hukum. Ada 
juga yang tidak terkait dengan perspektif hukum, makanya hadist nabi mengakatan, 
orang miskin itu bukan yang meminta minta, kemudian dikasih atau tidak dikasih, 
kemudian kalau perspektif asmahul husna itu ketika Allah itu Al-Ghani (kaya) disebut 
kaya ketika sudah tidak membutuhkan lagi, tidak ditentukan dilihat dari banyak atau 
sedikitnya uang yang diterima, kalau ada orang misalnya gajinya satu hari 10.000 tapi 
orangnya itu puas dan cukup dengan 10.000 kaya dia 
Saya: berarti hidupnya sudah terlapas dari hakekat, (nda jelas terdengar lanjutannya) 
Ust. Djalal: Cuma dilihat dari aspek hukum zakat dia tidak tergolong kaya, karena 





Saya: ustad ada  barang yang disenangi? 
Ust. Djalal: aset yang disenangi itu ada 4 kebahagiaan, menurut hadist nabi 4 kunci 
bahagia, satu istri shalihah, rumah yang lapang, kendaraan yang nyaman dan tetangga 
yang baik.  
Saya: sampai kapan orang mencari harta? 
Ust. Djalal: pada dasarnya begini, muslim itu harus produktif, tidak boleh nganggur 
selama diberikan kekuatan itu produktif, meskipun tingkat hasilnya berbeda ketika 
masih kuat dengan ketika sudah sepuh, karena ada hadist nabi, Bila besok kiamat dan 
sementara tunas maka hendaklah menanam, seperti Abu Darda itu sudah tua itu 
nanam, ketika ditanya oleh para pemuda ngapain nanam? Antara dirimu dengan ini 
berbuah sebenarnya kamu mati duluan. Tugasku hanya menanam masalah hasilnya 
itu masalah belakangan. Artinya orang ketika mencari itu bukan semata-mata 
hartanya, kalau dalam islam itu saya bekerja itu bukan semata mata cari uang, kadang 
uang itu tidak bisa langsung saya gunakan, dan ketika belum saya gunakan itu bukan 





DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa/03 September 2019 
Tempat Wawancara  : Kediaman Informan  
Konteks Wawancara  : Silaturahmi 
Kondisi Wawancara  : Berbincang bincang santai terkait pondok tahfidz yang 
dimiliki 
Nama Informan  : Ustadazah Ina 
Alamat    : jalan margo basuki no.37 Malang 
Usia    : 1966 (54 Tahun) 
Pekerjaan   : Pemilik pesantren tahfidz 
Kluster    : Ustadzah 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya:  assalamu alaikum bu. 
Ustadzah Ina: Wa alaikumussalam  
Saya: mohon maaf minta waktunya sedikit, kedatangan saya mau meminta pandangan 
ibu terhadap harta. Kalau menurut ibu apa sih harta itu bu? 
Ustadzah Ina: ee.. kalau menurut saya itu, harta itu adalah sesuatu yang diberikan 
oleh allah untuk kita dan itu memberikan kemanfaatan untuk semuanya. Jadi hakikat 
harta yang paaaling pokok adalah yang bisa memberikan kebahagian untuk orang lain. 
Itulah harta saya hehehe.. 
Saya: kalau menurut ibu penting nggak harta itu? 
Ustadzah Ina: Sangat penting. Soalnya apa yah.. kalau kita liat quran itu loh mas! 
Kayaknya semua orang harus berharta yah. Disuruh haji, disuruh umroh, disuruh 
menyantuni, disuruh zakat, disuruh infaq. Itukan perlu harta. Jadikan kita disuruh 
mencari harta apa yah, beriringan yah. Jadi kalau melihat dari konteks hadits itu malah 
kita disuruh semaksimal mencari harta, tetapi pada saat sudah eee.. mencari harta 
semaksimal mungkin harus ada kesadaran bahwa ini adalah titipan allah yang bisa 
memberikan kemanfaatan kepada orang lain. Ya itu tadi, disuruh nginfakin, disuruh 
bantu bantu. 
Saya: kalau ini bu, kalau mencari harta ada tidak menurut ibu pertimbangannya? 
Misalnya harus cari harta yang baik, apa dan sebagainya. 
Ustadzah Ina: Ya.. mungkin kalau bagi orang yang apa yah, kalau ada kesadaran 
ketuhanan itukan mencari harta sebanyak banyaknya, tetapi yang halal, yang baik, 
yang toyyiban dan itu nggak salah loh! Rasulullah sendiri ngajarin kan. Itu ada satu doa 
yang eee.. tapi ini doa ini doa Rasulullah. Allahumma inni as aluka malan kasiran wa 
dzian, toyyiban, mubaroqan. Jadi harta yang banyak, yang gampang, yang luas, yang 
mudah, tapi yang baik dan yang baroqah. Itukan apa yo.. kalau dikabulkan beneran 





khair, bertambah baik. Jadi semakin hartanya pada orang yang beriman itu menambah 
kebaikan untuk kita, menambah kebaikan lingkungan kita, menambah kebaikan untuk 
tetangga kiri kanan kita. Itu baru disebut berkah. Bukan berkah buat dirinya sendiri 
terus. Kalau untuk kita ya paling nggak semakin sadar ketuhananlah. 
Saya: kalau ini bu, menurut ibu jam kerja yang ideal untuk mencari harta itu berapa 
jam sih bu perhari? 
Ustadzah Ina: Kalau menurut saya sih nggak ada waktunya yah. Karena kalau lihat 
ajaran Rasulullah disuruh berdagang. Berdagang bisa pagi siang sore malam. 
Saya: selanjutnya bu kalau menurut ibu ada tidak selama ini barang yang paling ibu 
senangi? Ada kesan yang mendalam begitu bu! 
Ustadzah Ina: Dulu banyak, sekarang nggak deh. Eee.. dulu saya senang keramik 
banget. Ternyata itu hijab. Sekarang yah biasa aja lah, nggak ada yang spesial. 
Saya: jadi terserah kalau ada orang mau minta, dikasih? 
Ustadzah Ina:Kebetulan ee.. apa yah? Pernah sih itu tupperware juga pernah. Seneng 
gitu yah. Terus itu bagiamana cara saya membunuh tupperware itu ternyata 
tupperware itu yang katanya barang mahal ta taro untuk tempat tempat sesuatu yang 
apa yah! Kayak tempat kaset kemudian pokoknya kayak sesuatu yang tidak 
bermanfaat gitu. Pernah ta taroh buat tempat sikat gigi. Ternyata begitu ada satu titik 
yang saya dipanggil ternyat tuuperware sama plastik biasa sama aja. Ternyata sama 
aja. Itu pelajaran saya sendiri untuk membunuh sesuatu yang disenangi. 
Saya: kalau menurut ibu mencari harta itu sampai kapan sih bu? 
Ustadzah Ina: Kan kata rasulullah kalau mencari harta disuruh untuk seperti mau 
hidup seribu tahun hahaha (sambil tertawa). Harus dong itu, jangan sampai nanti kita 
itu dibawah, kan tangan di atas lebih baik daripada tangan yang dibawah. Kan nabi 
sendiri sampai tua tetep nyari uang yah. 
Saya: kalau menurut ibu ada tidak pentingnya mencari harta dengan ekonomi, sosial 
dan budaya? 
Ustadzah Ina: Ya pasti, kalau ekonomi yah mencukupi, bukan menghidupi yah. Kalau 
sosialnya yah harus bagaimana kita untuk mendapatkan sesuai dengan yang ada di 
lokal. Nah katakanlah saya didesa sini terus saya jualannya katakanlah lampu kristal 
pasti nggak laku lah. Karena lingkungan kita begini. Mungkin kalau jualan lain, 
katakanlah ee.. pangsit, mie itu pasti laku, karena budayanya disini begitu.  
Saya: Maksudnya bu kalau kita punya harta ada tidak dampaknya terhadap sosial, 
budaya.    
Ustadzah Ina: Harus. Lah itu tadi. Suruh berbagi itu tadi. 
Saya: kalau budaya menurut ibu bagaimana? 
Ustadzah Ina: Ya kita bisa merubah karakter. Kebetulan itu kita di desa ini itu kita 
punya kegiatan kegiatan yang paling tidak kayak ini nih (sembari menunjuk beberapa 
bingkisan). Itu mereka waktu mengambil itu wajib kita bina sholatnya, kita bina bacaan 
ngajinya, dari mereka yang katakanlah suka ee.. sajen sajen, kemudian suroan kayak 
gini kan. Suroan itu bersih desa. Pada saat mereka kesini, dikumpulkan kesini ada satu 





dilakukan. Itukan bisa sangat merubah. Cuman kalau cuman di omongin aja orang kan 
malas, tapi kalau ada sesuatu yang mereka dapatkan pasti bisa. Jadi nggak boleh 





DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Hari/Tanggal Wawancara : Kamis/05 september 2019 
Tempat Wawancara  : Markaz Jama’ah Tabligh  
Konteks Wawancara  : Silaturahmi 
Kondisi Wawancara  : Berbincang bincang santai terkait program jamaah 
tabligh 
Nama Informan  : Ustadaz Taufiq 
Alamat    : Jl. Jagakarsa Jaksel 
Usia    : 26 Tahun 
Pekerjaan   : Pengusaha dan Da’i Jamaah Tabligh 
Kluster    : Ustadz 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya: Assalamuaalaikum warahmah Ustadz, afwan mengganggu waktunya ustadz, 
syukron juga udah mau meluangkan waktunya ustadz, mau nanyapersepsi ustadz 
tentang harta 
Ustadz Taufiq: pemahaman kita tentang harta ini sebenarnya dari hadist Rasulullah 
udah sangat jelas ya, bahwa manusia ini Allah yang ciptakan itu, jadi Allah yang 
tanggungjawab. Manusia sudah catatan rezkinya dari Allah, yang perlu kita risau ini 
bukan tentang dunia, yang perlu kita risau ini adalah bagaimana kondisi kita nanti 
diakhirat. Karena kalau di dunia kalau kita susah masih banyak yang bantu saudara, 
tetangga, teman segala macam. Tapi kalau nanti diakhirat ini tidak ada yang bisa bantu 
kecuali apa yang dulu kita persiapkan di dunia. Jadi amal sholeh itu satu satunya yang 
bisa membantu kita, jadi kalau dalam Al-quran surat Al-Hajj 
“Dan satu hari sisi Tuhanmu itu, bagaikan seribu tahun di akhirart” (nanti bisa diliat 
kembali terjemahan yang benar ya Jahid) 
Nah kita ini umat Rasulullah, umurnya sekitar 60 tahunlah kalau ada lebihnya itu bonus 
sebenarnya. Nah jadi kalau mau dihitung hitung mungkin satu jam setengah, jadi kita 
hidup di dunia ini kalau mau diliat dari hakikatnya dari ayat ini yaitu satu jam setengah, 
makanya banyak sahabat hidup di dunia ini banyak risau banyak sedih, hidup begitu 
singkat di dunia harus kita persiapkan sebaik mungkin untuk menjalani kehidupan 
akhirat yang abadi. Nah, makanya kalo Kyai kita itu pernah memberi nasehat ke kita 
itu, hidup kita ini seperti anak kecil, ada anak kecil itu sedang ujian nah ketika mereka 
datang ke tempat lokasi ujian disambut dengan sangat baik dengan senyuman, lalu 
gurunya ngasih dia itu makanan enak sebelum ujian ini, makanan enak minuman enak, 
habis itu temannya menyambutnya dengan baik dengan senyuman lalu dikasih tempat 
duduk yang bagus yang empuk. Nah selesai ujian anak ini pulanh ke rumahnya, 
ditanya sama ibunya. Bagaimana lee ujiannya, wah alhamdulillah bu sukses ujian 





koq bisa suskes ujianya lee coba tolong ceritakan ke ibu. Makanya dia cerita ke ibu, iya 
bu saya tadi itu pergi ke sekolah untuk pergi ujian, guru saya menyambut dengan 
dengan baik dengan senyuman, saya dikasih makanan yang enak dikasih minuman 
yang enak, dikasih tempat duduk yang paling bagus teman saya menyambut dengan 
baik, sukses saya bu.  
Lho, iya bagus nak, kalau jawab ujianya bisa bu? Owh kalo itu nggak bisa bu orang 
saya nggak pernah belajar, saya nggak pernah, ibu sendiri saja tau kan saya nggak 
pernah belajar, satu nomorpun saya nggak bisa. Nah inilah kehidupan manusia 
kebanyakan sekarang, yang dipikirkan makanannya enak bagaimana hartanya banyak, 
bagaimana yang dia nikmati tempat duduk itu ibaratkan rumah, rumah yang mewah, 
kendaraannya bagus. Tapi nggak dipikirkan bagaimana shalatnya, bagaimana bacaan 
al-quran nya, bagaimana amalan amalan hariannya untuk menuju akhirat. Makanya 
manusia ini kalau liat harta ini, apa namanya terjadi iri, harusnya kan nggak perlu iri. 
Yang harusnya iri terhadap iri terhadap dua golongan. Yang pertama Allah 
memberikan dia kepintaran dalam Al-quran dan dia baca siang dan malam. Yang 
kedua Allah berikan seseorang harta yang melimpah tapi dia sedekah siang dan 
malam. Jadi yang boleh kita irikan adalah amal sholeh sebenarnya. Kita iri dia bisa 
puasa sunnah dia rajin baca quran nya, dia kaya dia kaya dermawannya, sampai siang 
dan malam dia sedekahkan hartanya. Akhirnya manusia ini kalau ini yang dia irikan 
akhirnya jika itu yang diirikan maka manusia itu akan berlomba-lomba beramal sholeh. 
Tapi kalau melihat kekayaan harta, tetangga saya ini sudah beli mobil, akhirnya 
istrinya, Pa itu sudah beli mobil, masa kita ini ini saja mobilnya nggak ganti, ini yang 
membuat suami cepat mati sebenarnya. Kalau hidup ini cinta terhadap dunia itu lebih 
hebat maka ini salah satu kehancuran, ini salah satu membuat kita sulit berbuat amal 
sholeh, karena yang dikejar dunia, hatinya dunia bukann akhirat bukan mencari 
ridhonya Allah seperti itu. 
Saya: mayoritas sebelumnya yang saya ajak diskusi itu, harta itu penting kalau 
menurut antum ustad, penting ustad? 
Ustadz Taufiq: Kalau masalah dunia ada usaha ikhtiar nggak usah terlalu ngoyo, 
sekarang manusia itu kan menjadikan malam itu juga bekerja lembur. Malam itu untuk 
istirahat, cukuplah paginya itu bekerja.  
Saya: maaf ustad, banyak sekarang ini menilai, orang kaya, cukup, miskin, itu kan 
banyak;ah, rumahnya mewah, tanahnya luas, kalau menurut antum ustad sebenarnya 
untuk menilai diri kita cukup kaya dan miskin itu dari apa ustad? 
Ustadz Taufiq: kalau tidak salah ini perkataannya ali atau para sahabat, yang 
mengatakakn, barang siapa hatinya selalu qaanaah merasa cukup  barang siapa 
hatinya selalu bersyukur kepada Allah, merasa cukup. Maka dia seperti raja. 
Saya: bukan benda keduniawiannya, apa yang selalu ada dalam dirinya/hatinya 
Ustadz Taufiq: yang kita lihat kaya atau miskin itu bukan pandangan terlihat, tetapi 
dalam hati. Makanya Allah ini maha adil atau tidak?? Maha adil, maha adil mustahil 





bukan dalam harta. Kalau misalkan kebahagiaan ketentraman kesuksesan ada dalam 
harta maka Qorun ini adalah orang yang paling bahagia yang paling sukses, tapi 
bagaimana Allah laknat dia. Dan ini sudah kita kenal, itu harta qorun itu sangking 
kayanya itu, kunci gerbang perbendeharaan itu harus diankat oleh 7 orang dn terbuat 
dari emas, kuncinya aja. Apalagi kita melihat kesuksesan seseorang, ketentraman, 
kesejahteraan sesoran dengan kekuasaan maka Fir’aun yang paling pertama. Tapi 
mana Allah muliakan, tidak Allah muliakan, Allah tenggelamkan justru yang Allah 
muliakan ini yang sudah termahsyur dalam cerita adalah Bilal, bilal itu adalah budak, 
hitam, anak anak kecil aja liat itu takut, tapi langkahnya dia terdengar di surgaNya, 
padahal orangnya masih ada di dunia, padahal budak. 
Saya: indonesia sudah dipatenkan, PNS itu dalam 1x24 jam itu habis dalam 8 jam 
untuk bekerja, sebenernya idealnya untuk mencari nafkah/harta idealnya untuk muslim 
itu berapa jam?  
Ustadz Taufiq: masalah mencari nafkah itu fleksibilitas, yang penting tidak harus 
dipatok, 8 jam itu jika kita tidak melalaikan dari shalat, tidak melalaikan itu dati perintah 
Allah, misalkan harus jam 6 berangkat, waktu ini masih dhuha, nda masalah jam 6 
berangkat, terus di sana ada shalat dhua, meskipun berjamaah atau nda yang penting 
sdh terus sebelum kerja baca qur’an sebelum kerja, sebenernya nggak masalah, tapi 
kalau langsung kerja, ini berarti waktu yang melalaikan manusia dalam mengingat 
Allah. Yang akan tanggungjawabnya ketuanya.  
Saya: kapan batasn waktunya mencari harta sama umur berapa?  
Ustadz Taufiq: mungkin sebelum magrib, kalau dari umur 40 itu sudah mapan, dan 
kita itu kan harusnya sudah mencoba mencari rezki itu dari muda, karena rasullah dari 
usia 7 tahun itu sudah belajar mandiri, bahkan sekarang saya tanya anak yatim piatu 
pengertiannya apa? Tidak ada orang tuanya, selain itu apa? Ada satu syarat lagi yang 
harus dilenkapii, dan dia belum baligh. Misalkan, Sekarang itu kan orang itu sudah 
banyak besar besar, sudah umur 40 tahun dibilangnya yatim piatu nggak? Nggak, jadi 
yang meninggal orangtunya dan dia belum  masa baligh dibilang yatim piatu, nah 
dalam konsep ekonomi rasullah orang yang sudah baligh ngga wajib dinafkahin, yang 
kayak kita kita ini masih muda orangtua nggak ngasih kita uang itu nggak dosa  gitu, 
justru masih dinafkahi orang tua itu kita masuk fakir miskin yang harus dibantu, itu itu 
konsep islam itu luar biasa kalau mau dipahamin, jadi dari kecil ajang didik untuk bisa 
mandiri dalam keuangan jadi sudah baligh masih dinafkahi orang tua berarti kita masih 
gergolong fakir miskin karena kita masih dibantu. Makanya kalau kpan terakhir itu 
fleksibel. Kalo konsep islam kalau sudah baligh sudah mandiri dalam keuangan tidak 
tergantung lagi dari orang tua makanya jiwa pekerja itu harusnya tidak dilatih dalam 
dunia generasi islam, tapi pupuk dalam dunia usaha, mandiri berwira usaha. Karena itu 
anak anak kecil itu nda adal dalam pemerintah anak kecil harus menghasilkan uang, 






DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/06 september 2019 
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Konteks Wawancara  : silaturahmi 
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Nama Informan  : Kiyai Ahmad Izzuddin 
Alamat    : - 
Usia    : 40 Tahun 
Pekerjaan   : Pengasuh Pondok Pesantren Mabaul Hikam Jombang 
Kluster    : Kiyai 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya: Assalamuaalaikum Warahmatullah Ustadz, ustadz mohon maaf 
mengganggu waktunya ustadz, mau meminta persepsi ustadz mengenai Asset 
atau harta pada umumnya. Kalau menurut ustadz harta itu apa nggeh ustadz? 
Ustadz Izuddin: harta itu dalam pandangan saya ya, secara pribadi hanya sekedar 
wasilah saja. Alat yang Allah titipkan untuk kita untuk kita pergunakan 
sebagaimana kebutuhan kita dan itu hanya sebagai alat untuk kita hidup di dunia 
untuk mencapai akhirat kita, jadi hanya sebagai alat saja bukan sebagai tujuan. 
Saya: Penting itu nggeh ustadz? 
Ustadz Izuddin:  Penting, makanya dalam Al-Qur’an itu harta itu bagian dari 
anugrah “wayumdidkum biamwalin wabanin” jadi anugrah yang allah berikan ke 
kita itu dua sebenarnya pertama harta yang kedua anak itu itu yang penting disitu. 
Saya: Usatadz, kan banyak yang melihat harta itu memiliki manffat dari segi 
ekonomi saja, tapi ada nggak menurut ustadz itu, manfaat harta itu dari segi sosial 
dan budaya. 
Ustadz Izuddin:  ya iya, itu bagian dari yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia di dunia harta itu. Jadi nggak bisa orang yang lepas dari harta itu, pada 
aspek apa saja sosial, spiritual, budaya, itu kan kaitan yang tidak bisa dilepaskan 
satu per satu. Bicara tentang agama, bicara tentang dunia ya tentang harta juga 
disitu kan kita diminta untuk menghitung harta-harta kita,  darimana kita 
memperoleh, bagaimana kita mendayagunakan, lalu hak-hak yang melekat pada 
harta kita untuk akhirat kita kana da, zakat shodaqoh, infaq sampai matipun masih 
menjadi tanggungan daripada kita, bagaimana itu di tasharufkan dalam bentuk 





Saya: Ustadz ada nggak sebenarnya aturan dalam 1X24 jam berapa waktu yang 
kita habiskan untuk mencari harta? Kan banyak nih yang 24 jam nonstop ada yang 
12 jam. 
Ustadz Izuddin:  ya pada normalnya kan kita di dunia ini abthagu min fadhlillah” 
diminta untuk mencari karunia Allah “fantashiru fil ardlh” kita disuruh untuk 
menyebar dimuka alam dalam hal itu mencari harta, tapi ya tentu dua duanya harus 
seimbang. Orang hidup di dunia itu yah itu sekedar washilah saja tempat kita 
singgah aja, jadi dua-duanya harus seimbang antara dunia dan akhirat. Jadi kerja 
itu juga sama kerja untuk dunia kerja untuk akhirat dua-duanya wajib terutama bagi 
orang yang sudah menikah berkeluarga itu kan haditsnya jelas “Thalbul halali 
faridhotun ‘ala kulli muslimin” atau “Kasbun halali wajibun ‘ala kulli muslimin” 
mencari rezeki yang halal itu kewajiban bagi seorang muslim. 
Saya:Ustadz ada nggak pertimbangan dalam mencari harta itu harus bagaiamana? 
Ustadz Izuddin:  satu, Materi hartanya harus dari yang halal. Cara 
mendapatkannya pun harus yang halal. Dan tadi itu dalam asfek harta kita diminta 
untuk tidak menjadi orang yang memonopli harta itu karena ketika harta di dunia ini 
sudah di monopoli oleh segelintir orang maka itu pasti akan merusak tatanan sosial 
ekonomi masyarakat. 
Saya: Kalau menurut ustadz, harta yang paling baik itu yang bagaimana? 
Ustadz Izuddin:  Harta yang paling baik itu ya harta yang cukup saja, itu saja yang 
tidak menjauhkan kita dari Allah swt itu harta yang paling baik. 
Saya: Ada nggak batasan umur seseorang dalam mencari harta ustadz? 
Ustadz Izuddin: nggak ada, selama nafas itu masih ada perintahnya kan sama 
“Fantsyiru fil ardh, wabtaghu min fadhlillah” kita diminta untuk mencari karunia 
Allah. Banyak hal karunia Allah itu yah harta termasuk bagian dari karunia Allah. 
Nggak ada batasannya yah tentu saja berdasarkan kepatutan dan kekuatan kita 
lah. 






DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
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Pekerjaan : Pengasuh Pondok Literasi Darun Nun Malang Wakil 
Ketua RMI  NU Malang 
Kluster    : Kiyai 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya Assalamualaikum ustad 
Ustad: waalaikumsalam  
Saya afwan ustad, mengganggu. Ini mau minta persepsi atau pendapat ustad terkait 
dengan aset atau mall atau harta, menurut ustad apa? 
Ustadz Halimi: kalau saya pribadi nggih, karena mungkin setiap individu juga 
berebeda memahami harta, pertama bahwa apapun yang ada di dunia itu adalah 
makhluk, saya makhluk, di luar saya juga makhluk. Khalik Tuhan saya satu. Maka 
hanya ada dua, makhluk dan khalik, maka sesuatu diliar khalik itu, mahluk maka akan 
hancur, saya juga tidak terlepas namanya, makhluk dan mungkin ada kebutuhan 
makhluk itu yang namanya manusia itu rezki meskipun rezki itu jika terkait dengan 
pertanyaan itu sangat banyak sekali dan tidak hanya tergantu pada harta. Namanya 
rezki misalkan ditanya siapa yang paling kaya, maka saya bilan ke anak-anak dan istri 
itu, yang paling kaya adalah saya, lho koq bisa, owh iyaa kalau dihitung kalkulasi aset 
dan macem macem, jika saya punya harta maka sehari saya sebenarnya punya harta 
milyaran, lho koq bisa.. bisaa, kalau saya kalkulasi misalkan kalau saya bayar sama 
Allah nafas saya sudah berapa ribu maka saya misalkan 10.000x nafas kali 1000 saja 
berarti bisa ratusan ribu bahkan jutaan. Itu baru nafas belum melihat belum ini belum, 
berarti saya tadi bisa satu milyar harta saya, tapi kan Allah tidak minta, berarti saya 
orang paling kaya, itu kalau kita matematiskan di luar harta kehidupan saya, berarti 
saya kurang apa, itu sudah dangat dahsyat. Dalam tanda kutip meski manusia itu tidak 
akan pernah puas, maka kalau ditanya siapa yang paling kaya?? Orang qanaah 
berarti, kalau urusan harta tidak ada orang puas dan selesai, kalau tadi jenengan 
menyebut mall, menurut persepsi saya mall itu kan dari bahasa arab mall ya milu, 
condong maka orang itu tidak ada yang tidak condong pada harta, maka tinggal kita 
mau trepengaruh condongnya atau tegak, atau bukan tidak mau tegak dalam posisi 





satu hal. Sehingga penamaan saja dalam islam itu dalam bahasa arab, zhahab 
misalkan zhahab kan mas itu malah dianggap zhahab akan pergi sesuatu yang rusak, 
Zhahab mas itu. Zhahabun mas, fiddah hancur, semua yang terkait dengan rezki itu 
tidak ada yang abadi. Dan itu sudah digambarkan oleh al-quran oleh hadist bahwa 
jangan jatajawas berlebihlebihan, jangan terlalu terpengaruh istilahnya karena sampai 
dunia, dunia itukan dhani, dhani itukan dunia, dhani itu rendah, kalau orang mencari 
dunia pada hakikatnya terlalu mengejar dunia menjadi hambanya dunia, sebenarnya 
dia mencari kerendahan dunia, berarti kerendahan dirinya, berarti dia itu dhani dan 
tidak ada orang yang memburu harta itu baik, pasti dia akan menjadi orang yang akan 
diperbudak, kalau orang yang sudah diperbudak maka, suatu saat dia akan mengalami 
stress dan sehingga kadang saya mengistilahkan begini kalau terkait dengan harta 
nggih, kalau orang itu kuat biasa diumpamakan dengan besi, kalau orang itu kuat. Tapi 
besi itu akan hancur, akan kalah dengan api, api juga itu akan rusak akan hilang 
dengan air, air itu juga akan rusak akan hilang sehebat hebatnya air akah hilang 
disedot dengan matahari menguap, masih kalah dengan sinar. Matahari pun dengan 
sehebat itu bahkan matahari yang dibuat orang orang majusi itu ternyata kena awan 
saja sudah tidak sudah kalah ya, awanpun meskipun kena matahari, kena angin, angin 
sehebat apapun masih dikendalikan dengan layar yang dibuat manusia, tapi layar atau 
angin tadi ya yang dikendalikan oleh layar,  tapi manusia yang hebat itu akan 
ditaklukkan oleh yang namanya dunia, dunia atau dosa. Nah ini, Memang yang 
menghancurkan kalau nggak dunia ya dunia memang, yang mampu melemahkan 
manusia, kalau sudah kena dunia coba, misalkan KKN, kan hancur itu maka apanya 
komitmennya, kemudian agamanya, bahkan rasul dirayu dengan harta, tapi kan kuat, 
maka yang mampu mengalahkan harta yang mampu mengalahkan dunia adalah iman, 
kalau saya ditanya kalau apa iman, iman itu saya memahami iman itu aman, berarti 
orang akan aman bahagia dan tenang orang berati bukan harta, tapi keimanan itu, 
maka memahami harta, memahami aset, memahami apapun kalau saya, bahwa, kalau 
ada kelebihan harta itu pemberian Allah, dan selalu saya bilang jangan smpai syirik 
dengan harta, contoh karena bukan harta yang membuat saya bahagia, bukan harta 
yang bisa saya buat rumah, bukan harta yang bisa saya kuliah, bukan harta yang bisa 
buat saya haji, dan selalu saya meletakkan harta di nomor 50, itu saya. Contoh, Saya 
nikah itu bukan karena saya bekerja dan kemudian banyak nda, saya nikah itu lewat 
beasiswa bukan karena kerja, dalam tanda kutip ya. Saya haji juga beasiswa, bukan 
karena saya punya uang kan, saya punya rumah juga awalnya kan bukan karena kerja 
banting tulang macem macem, nggak ada. Bahkan saya punya ini punya ini punya ini 
tidak saya tergantung pada pekerjaan saya dan alhamdulillah bisa semua, dalam tanda 
kutip ya, mobil apa, maka saya letakkan harta itu nomor 50. Karena kenapa, bukan 
semua ini yang bisa membuat saya bisa semuanya. Maka kalau saya percaya dengan 
pekerjaan saya yang membuat itu semua maka akan terjadi kesyirikan, karena terlalu 
percaya. Kita bisa apapun bukan karena itu kan, contoh apakah kalau kerja dalam 
tanda kutip yang mmebuat orang kaya, maka yang paling soro kerjanya adalah yang 
paling kaya dalam tanda kutip, petani, buruh padahal kan ndak, ada orang yang nda 
kerja, dalam tanda kutip meskipun (ayat qur’an) kadang dia yang lebih itu. Maka 
pandangan harta yang Allah berikan harta atau aset adalah untuk kalau almalu satu 
sisi dalah tangga atau alat untuk beribadah itu, dan meskipun tidak ada harta kan bisa 





harta itu apa berarti dia sebenarnya bukan untuk ibadah, untuk sesuatu di luar kefoya-
foyaannya, maka ada kalau komik fuyan itu, kalau pemahaman harta tadi itu, apa yang 
uahabbul a’mal yang paling apa itu cinta, maka  tanda tanda cinta pada Allah maka 
cinta kepada Al-Quran, tapi itu tidak akan terbukti cinta pada Al-quran tanpa mencintai 
nabi, dan nabi yang orang menganggap dia mencintai nabi, dan nabi, orang 
menganggap dia cinta kepada nabi, maka Cuma sebuah kebohongan kalau dia tidak 
menjalankan sunnah nabi, saya cinta nabi tapi tidak melakukan sunnah2 nabi, dan ini 
juga ada kebohongan kalau dia menganggap cinta kepada sunnah nabi, cinta kepada 
sunnah nabi kalau dia tidak cinta kepada akhirat kalau lupa, dan apa namanya kalau 
dia tidak dianggap cinta kepada akhirat kalau dia terlalu, hidupnya berfoya-foya, tidak 
zuhad, laya’uzuhu illah zadan, mengambil harta hanya untuk sebuah bekal. Ini tetap 
kembalinya kepada ini, karena orang akan dilihat bagaimana melakuakan harta itu, 
kemudian orang Islam itu menjauh dari harta tidak disuruh untuk berlomba lomba 
dalam tanda kutip KAYA, kaya tapi kekayaannya ini juga pemberian Tuhan 
sebenernya. Contoh Abu Bakar itu dihabiskan tapi datang terus, nah, kalau dalam 
keyakinan saya pribadi atau mungkin banyak orang. Tidak 1 + 1 soal rezki itu tapi 1 + 1 
bisa 50 bisa 60, kalau malah saya medit dalam tanda kutip saya selalu ngitung-ngitung 
itu malah koq tiba2 habis habis habis, dan saya kalkulasi dengan 4 anak, nda cukup 
dengan gaji saya, berapa sich gaji saya. Dan ternyata saya hidup itu tidak di gaji, 
maksudnya bukan karena di gaji, kadang ada undangan apa, ohhh ternyata Allah 
sudah mengatur gitu 
Saya afwan ustad, kan banyak yang menganggap terutama ilmu yang kami pelajari itu 
bahwasanya kekayaan itu hanya memiliki  manfaa ekonomi saja, yaitu memenuhi 
kebutuhan, kalau menurut ustad ada nggak manfaat kekayaan itu dari segi sosial dan 
budaya?  
Ustadz Halimi: itu tadi harta itu, kalau di tangan orang yang amanah, maksudnya 
orang yang benar, maka harta ini akan membuat dia ke Sorga, artinya apa, dia dapat 
berbuat banyak kepada sosial, contoh ya saya berfikir, kadang saya harus jadi orang 
kaya, kenapa saya ingin punya pondok, tap saya bangun sebesar2rnya, kemudian bisa 
saya grtiskan, saya masukkan jompo jompo, berarti penting kan kaya itu untuk sosial, 
misalkan fakir2 miskin kita bisa berkontribusi di sana, tapi ternyata dikasih oleh Allah 
ya segini ya, saya selalu bercita-cita menjadi kaya. Tapi kan kapasitas saya kan saya 
tidak harus membuuru kemudian, kan bahasa tadi itu diburu-diburu. Yaa maka 
dibelakang kesusksesan Islam dalam tanda kutip hijrah dan macam macam, karena 
ada abu bakar kan ada  rong-rongnya, ada peperangan usman abu bakar itu yang 
paling mendampingi, sampai ada harta rampasan, karena kejayaan islam itu 
dibelakang banyak orang-orang hebat, yang hartanya itu disumbangkan habis habisan, 
itu penting. Harta itu penting luar biasa, tapi bukan segala-galanya. 
Saya kan banyak sekarang menghbaiskan waktunya dalam 1x24 jam bahkan ada 
yang kerja 24 jam untuk mencari kekayaan sebenarnya idealnya menurut ustad ada 






Ustadz Halimi:  sebenarnya tidak tergantung ke jam ya tergantung ke kebutuhan, dan 
pekerjaan yang Allah takdrikan di mana, contoh PNS misalkan kayak saya, maka 
bekerjanya 8 jam ya sudah 8 jam itu karena sudah kapasitas dan sudah kewajiban, di 
luar itu apakah harus cari tambahan, kalau di luar itu, contoh kalo prinsip saya saya 
kalau sudah dikampu sudah saya bekerja, maka itu saya ngajarkan ya di kampus, 
kalau di luar itu kalau saya ngajar sudah saya niatkan tidak cari kerja, paham, 
meskipun sehari saya ngajar 50 SKS coba bayangkan berapa, kan saya tidak, saya 
hanya SKS saya di sana gitu. Maka ya tergantung pekerja kuli, ya sekapasitas 
pekerjan kuli itu, tapi tidak harus habis-habisan kadang lupa ibadah kdang lupa ini, 
artinya urusan pekerjaan kan takdir ya, ada yang ngapunten ya seperti tukang sampah, 
misalkan tukang sampah, ya tukang sampah apakah cukup Cuma dengan tukang 
sampah, kalau ada kebutuhan yang lebih dan tidak mengganggu pekerjaan itu kan 
bisa ada yang lain, itu. Ibu2 berapa jam kan, 24 jam kan. 
Saya menurut ustad harta yang paling baik yang ustad anggap yang paling baik apa? 
Ustadz Halimi:  harta yang membawa kepada Tuhan, kepada Allah. Paham 
maksudnya, contohnya saya selalu membuat kisah begini, makanya air itu fisik kan, 
finansial kan. Dan Allah mencontohkan kisah finansial itu kepada kebutuhan, ini bukan 
kebutuhan rohani, ini masih fisik. Apa kebutuhan Ismail alaihi salam.. dia nangis 
sampai teriak-teriak karena kekurangan air, kekurangan asupan, nangis kemudian 
dicarikan oleh saidah Hajar, siti hajar, dicarikan di mana bainatul sofanul marwah, 
seorang perempuan nyari dari bukit ke bukit itu luar biasa padang pasir, saya tidak 
membayangkan wong jalan sekali aja capek ya itu lurus, bagaimana kita bayangkan 
saidah Hajar dapat, nggak dapet di sofa nggak dapet di marwah nggak dapet coba, 
tapi dapat dari mana jauh dari sofa dan marwah, dekat ka’bah muncullah zam-zam 
dikakinya Ismail. Apaaa, manusia itu disuruh usaha, tapi tidak kemudian usaha di situ 
itu yang dapat, tapi bisa saja usaha yang lain yang dekat ka’bah, itu yang Allah 
inginkan dekat dengan Allah, pekerjaan yang baik harta yang baik jikalau mendekati 
kepada Tuhan 
Saya sebenarnya menilai kekayaan sorang seperti apa ustad? Oh ini orangnya sudah 
kaya, ini sudah cukup itu dilihat dari apa ustad? 
Ustadz Halimi:  kalau melihat dari cukup itu apaya, sebenarnya kita tidak bisa 
sepintas contoh dalam tanda kutip. Saya bahkan, bilang ke istri itu, saya mulai dari 
dulu itu sudah sangat kaya, nggak ngontrak saya sudah merasa cukup, kadang 
ngontrak, untuk kebuuthan anak, ternyata Allah sesuaikan, bahkan saya nikah kan 100 
rupee.. dengan keyakinan, punya anak tambah, ada mobil ada apa, ohh ternyata 
nggak harus diburu dalam tanda kutip, memang Allah itu sudah paham kebutuhan 
hambanya. Setiap anak yang lahir itu sudah bersama rezkinya. Maka saya merasa 
cukup saja sampai hari ini alhamdulillah, dan semuanya sudah selesai, artinya kalau 
saya nggak merasa cukup mungkin saya akan mencari pekerjaan ini, tidak kalau ada 
yang mengatakan saya investasi apa, saya takut mengganggu saya ngaji kadang saya 
gitu. Kadang ngaji, ya sudah bismilah ya. Kecuali misalkan Kalau di rumah madura 
ayok saya kasih sapi kambing, iya nggak papa saya saya belikan, saya nggak niatkan 





nggak niat untuk punya ini ini, karena memang investasi yang sesunguhnya ketika 
saya sudah memberikan kepada orang. Makanya kayak pndok saya kan nggak pernah 
tau uangnya saya selalu saya bilang jangan sampai saya tau uangnya. Artinya 
investasi ketika saya sudah ngajar, sudah inves, urusan hartanya silahkan dikelola 
yang penting anak anak kerasan, dan banyak. Intinya di situ, itu kan investasinya 
kesana. Kalau saya mau, ambil saja perorang perbulan 20rb saja, kalau ada 100 kan 
berapa, kipas-kipas. Sampai saya gini iri, kalau jalan koskosan kontrakan orang coba 
kasih saya, tak rubah semua pondok itu, selalu takmomong istri tak rubah itu.  
Saya ustad sampai kapan orang itu bekerja untuk mencari harta 
Ustadz Halimi:  sebenarnya itu tidak harus mencari harta ya, tidak harus namanya 
kehidupan itu kan tidak terlepas dari kebutuhan, kebutuhan artinya mencari harta 
adalah kebutuhannya. Bukan harta kalau saya, rezeki sejak dia hidup harus usaha 
tidak boleh dia diam, karena urusan seberapa dia dapat itu sudah di ukur oleh Allah, 
maka meskipun ngapunten, banting tulang, tapi kalau emmang dapatnya segitu kita 
sudah kita yakini dari kecil, harta, jodoh, kemudian ini maka nggak usah ngoyo kan, 






DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
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============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya: Assalamuaalaikum Mas Hamdi, maaf mengganggu waktunya mas. Disini saya 
hanya ingin sedikit minta pendapat mas hamdi, atau persepsi mas hamdi, kalau dalam 
kami kan asset, kalau umumnya mungkin harta, kalau menurut mas hamdi itu harta itu 
apa? 
Ustadz Hamdi: yang kita pahami asset atau harta dalam perspektif kita itu titipan ya, 
suatu titipan dari Allah dalam bentuk materi yang kelihatan dan memiliki manfaat gitu, 
untuk dikelola dan dimanfaatkan di kelola menjadi lebih besar. 
Saya: Berarti penting nggeh mas? 
Ustadz Hamdi: harta itu penting nggak penting sebenarnya, kalau dibilang penting dia 
sebagai alat karena kita membutuhkan harta untuk mengeruk manfaat yang lebih 
banyak lagi, tapi kalau dikatakan tidak penting, sebenarnya ada aspek lain yang kita 
perlukan selain harta untuk mengeruk manfaat tadi itu.  
Saya: Kalau menurut Mas Hamdi nih, kan tuhan sama setiap Insan diberikan waktu 
1X24 jam, kalau menurut mas Hamdi idealnya waktu yang kita habiskan dalam 2X24 
jam itu, yang kita habiskan untuk mencari harta? 
Ustadz Hamdi: Kalau menurut apa yang Alloh tuntun dalam Al-qur’an ya, idealnya 
memang manusia bekerja itu disaat siang hari, kemudian ada yang Alloh sediakan 
malam hari ditunjukan untuk istirahat. Ya idealnya orang bekerja antara 8-10 jam 
maksimal ya, kemudian dia memberikan waktu untuk hak dirinya, keluarganya dan 
lain-lain di malam hari 
Saya: mas kan gini banyak yang orang yang melihat harta hanya memiliki manfaat 
ekonomi yakni untuk memenuhi kebutuhan, kalau menurut mas hamdi ada gak 





Ustadz Hamdi: oh tentu, ya tadi karena konteksnya harta itu adalah alat ya untu 
menguruk manfaat maka ketika kita diberikan atau Allah memberikan dalam bentuk 
harta maka sebaiknya harta titipan itu kita kelola lebih maksimal lagi sehingga tidak 
hanya menarik manfaat ulang tapi juga bisa memberikan manfaat kepada orang lain. 
Contoh misalkan kita punya mobil begitu ya, ketika kita memiliki tujuan untuk membeli 
mobil untuk kebutuhan konsumsi pribadi maka manfaat dari harta tersebut hanya akan 
kita peroleh sendiri gitu jadi dia tidak menambah manfaat lain. Tapi kalau misalkan kita 
gunakan mobil itu untuk orang lain sembari kita juga melakukan tugas kita sendiri 
maka akan ada passive income dalam tanda kutip pahala yang akan kita peroleh 
tambahan dari asset yang kita miliki tadi. 
Saya: Mas Hamdi kalau melihat orang kaya, cukup, miskin itu bagaimana kalau 
menurut Mas Hamdi? 
Ustadz Hamdi: Kalau saya melihat ini berdasarkan harta yang dimiliki, menilai manusia 
berdasarkan harta yang dimiliki. Dalam islam yang kita ketahui penilaian seseorang 
manusia itu bukan berdasarkan seberapa banyak harta yang dimiliki, harkat dan 
martabat serta nilai seseorang itu ditentukan atas dasar dua hal, yang pertama taqwa 
yang kedua manfaat. Jadi selama dia memiliki tingkat ketaqwaan yang tinggi dan 
kebermanfaatan yang baik buat masyarakat maka nilainya lebih tinggi meskipun harta 
yang dimiliki tidak lebih banyak dari orang lain.  
Saya: Mas, ada nggak sesuatu yang Tuhan berikan ke Mas Hamdi dalam bentuk asset 
yang mas senang? 
Ustadz Hamdi: Hari ini yang Allah kasih kesaya itu yang pertama amanah berupa 
lembaga pendidikan ini sih, ini adalah salah satu asset yang manfaatnya begitu besar 
dalam kehidupan saya pribadi dan saya juga bisa banyak beramal disini dan saya juga 
bisa banyak ngelayani umat melalu lembaga ini. 
Saya: mas sebenarnya sampai kapan seseorang itu harus mencari harta, apakah ada 
batasan usia? 
Ustadz Hamdi: nah tadi, kalau misalkan hidup didasarkan untuk mencari asset yam 
aka tentu ada batas waktu karena kemampuan manusia terbatas usia dan fisik gitu ya, 
kemampuan kesehatan dan fisik. Tapi kalau orientasinya untuk menebar manfaat dan 
meningkatkan ketaqwaan tidak ada batasan usia gitu. 
Saya: ada gak pertimbangan Mas Hamdi dalam mencari asset atau harta? 
Ustadz Hamdi: yang jelas yang pertama dalam perolehan asset atau mencari harta 
harus apakah harta tersebut statusnya halal, dan yang kedua proses yang saya 
lakukan ini apakah sudah sesuai syar’I, tidak dzholim, kemudian tidak menyakiti orang 
lain, atau tidak mengganggu hak orang lain. Ketiga apakah harta tersebut membawa 
kebaikan kesaya jadi kalau harta tersebut menjauhkan saya dari kebaikan maka saya 
tinggal. 






Ustadz Hamdi: Tergantung, tergantung tingkat kebutuhan dan nilai dari asset tersebut. 
Tapi selama kebutuhannya tidak urgent maka tidak usah ngotot juga untuk 
menjaganya 
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ISI WAWANCARA 
Saya: assalamu alaikum ustad, maaf mengganggu waktunya  
Wa alaikumussalam 
Saya: kalau menurut ustad harta itu seperti apa? 
Harta yang sesungguhnya tidak ada dalam diri kita. Harta itu pada hakikatnya tidak 
ada dalam diri kita. Makanya ada istilah dalam asmaul husna itu Ghoniy, Yang maha 
kaya. Manusia itu nggak ada yang kurang sebenarnya. Jadi kata Ghoniy kalau 
disandarkan pada Allah maknanya kaya, pantas dan wajar. Kenapa? Allah punya 
segalanya. Tapi allah nggak butuh semua itu. Tapi kalau kata Ghoniy ini disandarkan 
pada manusia maknanya bukan kaya, tapi cukup. Artinya apa, jadi segala kebutuhan 
manusia, bahkan hewan pun dikasih makan, apalagi kebutuhan manusia yang pada 
hakikatnya allah sudah cukupi. Tinggal disitu tugas kita sebagai manusia mencari, 
berikhtiar, berusaha dan diiringi dengan doa. Bicara tentang harta, harta itu pada 
hakikatnya tidak ada dalam diri kita. Tapi yang kita miliki itu apa? Harta yang 
sesungguhnya kita miliki adalah harta yang kita sedekahkan, harta yang kita infaq kan 
kepada siapa yang membutuhkan diantara kita. Khususnya kaum muslimin. Makanya 
kalau bicara sosial nggak ada jarak disitu, antara mukmin dan nonmukmin, antara yang 
muslim dan non muslim, kalau kita bicara tentang sosial gitu.  
Saya: kalau menurut ustad penting tidak mencari harta itu? 
Kalau kita mencari harta bahasanya nggak enak, dan itu kita tamak sama dunia. 
Karena kalau bicara harta tentunya bicara dunia. Sama perbedaan gaji dengan rezeki. 
Kalau gaji itu logika manusia. Contoh kita kerja satu bulan dapat gaji 2 juta. Kalau 
sudah bicara gaji berarti sudah bicara uang. Dari 2 juta itu nanti dianggarkan buat 
kebutuhan kita sekian sekian dan nanti habis. Itu logika manusia. Beda sama rejeki. 
Kadang dengan gaji sekian nggak cukup, nah allah punya cara lain untuk mencukupi 
kita, itu yang disebut rezeki. Sama dengan pertemuan kita, kita kan nggak kenal 
sebelumnya tiba tiba bertemu, bertatap muka berbicara tentang ilmiah. Inikan rezeki, 
dan diluar akan logika manusia. Mencari harta bahasanya nggak enak. Karena kita 
tamak sama dunia. Kalau sudah bicara harta dan gaji tentunya bicara dunia. 
Bahasanya untuk dinilai sebagai ibadah bukan mencari harta. Tapi mengkais rejeki. 
Kalau orang muslim itu sudah ada tuntunannya dalam quran. Sholat dalam arti doa 





allah luas untuk mencari rejeki. Jadi bahasa mencari harta itu tamak sama dunia, 
nggak ada nilai ibadahnya. Yang bernilai ibadah itu ketika kita mencari rezeki untuk 
kebutuhan kita khususnya yang sudah berumah tangga itu. Kan ada rezeki yang allah 
titipkan untuk anak istrinya. Nah bicara harta, harta itu pada hakikatnya tidak ada 
dalam diri kita. Harta yang sesungguhnya kita miliki adalah harta yang kita 
sedekahkan, harta yang kita infaq kan kepada siapa yang membutuhkan diantara kita. 
Coba ditengok surah As Shaff ayat 10 sampe 12. Ayat itu turun dengan bunyi Yā 
ayyuhallażīna āmanụ hal adullukum 'alā tijāratin tunjīkum min 'ażābin alīm “wahai orang 
orang yang beriman maukah kalian aku tunjukkan satu perniagaan”. Ijarah, suatu 
perdagangan, yang mana dengan perdagangan ini yang bisa menyelamatkan kalian 
dari siksa allah yang pedih. Ketika rasulullah menyampaikan ayat ini orang pertama 
kali yang mau yaitu Abu Bakar dan kemudian diikuti oleh sahabat yang lain. Nah timbul 
pertanyaan besar pada ayat itu. Perdagangan, perniagaan yang seperti apa yang bisa 
menyelamatkan diri manusia khususnya kaum mukmin itu dari siksa neraka, siksa 
allah di hari kiamat kelak. Apakah yang bisa kita tengok sekarang ini? apa dagang 
baju, apa dagang apa. Perdangaan apa wahai rasul? Ayat 11 ini yang menjadi 
jawaban. Daganngannya disini ayat 11 Tu`minụna billāhi wa rasụlihī. Satu, iman 
kepada allah dan rasulnya. Kalau bicara tentang keimanan ga ada habisnya. Iman itu 
semakin di kaji, semakin digali satu bulanpu nggak selesai. Setidaknya kita sudah 
meyakini ada allah dan rasul. Dengan pelaksana apa kita mengiman allah sujud, 
menyembah kepada allah dan tidak menyekutukannya. Dan percaya bahwa nabi 
muhammad adalah utusan allah. Kemudian mengikuti jejak langkah rasul. Ini yang 
disebut dengan tijaroh dalam ayat ini. Kedua yaitu tujāhidụna fī sabīlillāhi bi`amwālikum 
wa anfusikum. Jihadlah, berjuanglah, bekerja keraslah kalian dijalan allah dengan 
harta dan jiwa kalian. Makanya dakwah itu semuanya perlu. Dakwah dengan harta 
perlu. Dakwah dengan pikiran perlu. Itu dibutuhkan. Kalau hanya harta tapi semuanya 
awam bagaimana cara dakwahnya. Dakwah dengan ilmu apalagi. Jadi makna 
anfusikum yaitu berjuanglah kalian, baik pikiran, tenaga, pengetahuan, pengalaman, 
juga dimodali dengan kebutuhan, harta itu tadi. Nah harta yang semua itu yang 
sejatinya menjadi harta kita nanti di akhirat. Sehingga jaminannya apa? Jaminannya itu 
pada ayat 12 yaitu diampuni segala kesalahan dosanya, setelah dibersihkan, lalu 
dimasukkannya dalam surga. Sebab apa? Karena dia sudah memperoleh tijarah itu. 
Tijaroh itu dicari, dikejar itu di dunia, tapi diperoleh nanti di akhirat. 
Saya: Jadi harta itu penting ustad? 
Tentu. Sangat penting. Makanya berbicara tentang harta pada hakikatny sebenarnya 
itu tidak ada. Lah kita lahir telanjang, matipun telanjang juga. Apa yang kita bawa. 
Makanya berbicara tentang harta pada hakikatnya sebenarnya itu tidak ada. Harta 
yang sesungguhnya kita miliki adalah harta yang kita sedekahkan, harta yang kita infaq 
kan kepada siapa yang membutuhkan diantara kita. Juga harta yang kita sumbangkan 
untuk perkembangan syiar dakwah islam.  
Saya: Kalau ini ustad, kalau menurut ustad idealnya bekerja dalam sehari itu berapa 
jam ustad? 
Kalau untuk itungan waktu kerja itu kalau kembali pada ilmu tasawuf ada istilah zuhud.  
Zuhud itu berpaling dari dunia. Bukan berati tidak mau dunia. Zuhud itu kita kerja dulu, 
cukupi kebutuhan dulu. Kita cari rezeki itu hanya untuk beribadah dan untuk kita cukupi 
kebutuhan kita satu hari itu. Rasulpun mengajarkan kita zuhud. Rasul mengajarkan 
zuhud  itu ketika cukup dulu kebutuhan beliau. Contohnya hari ini itu grab. Grab itukan 
tidak terikat pada siapa pun. Grab itu sudah tidak berbiacara gaji mas. Kalau saya lihat 





itungannya itu. Mereka mau kerja mau nggak, mereka mau keluar mau nggak. Kalau 
keluar hasilnya berapa kan sama sama nggak tau. Jadi kalau grab itu menurut saya itu 
malah rezeki. Contoh kebutuhannya berapa satu hari itu, 100 ribu misalnya. Ini kita 
bicara zuhud. 100 ribu cukup buat jajan anak, untuk makan satu hari itu. 100 ribu dia 
dapat walaupun baru 2 jam, pulang. Itu zuhud. Jadi cukup dulu kebutuhannya baru 
zuhud.  
Saya: Berarti bukan tergantung jamnya? 
Iya bukan. Jadi sebenarnya kerja itu tidak dihitung oleh waktu. Tapi seiring 
perkembangan jaman ditambah juga manusia itu yang tidak ada puasnya dengan 
harta. Jadi diiringi dengan perkembangan jaman seperti ini yang semuanya terkadang 
menggairahkan terkadang manusia itu sulit untuk zuhud terkadang. Karena memang 
banyak keinginan yang ingin dimiliki dan juga perkembangan jaman yang semakin 
maju seperti ini makin susah membuat manusia zuhud seperti ini. Jadi kerja itu 
sebenarnya nggak harus ada waktu. Contoh gojek tadi.  
Saya: Jadi sampai umur berapa sih sebenarnya kita mencari rejeki? 
Kalau kembali pada sepenggal ayat wa jahidu fi sabilillahi la allakum tuflihun. 
Berjuanglah, bekerja keraslah agar kalian diberikan keberuntungan. Bicara kerja batas 
kerja itu ya sampai tenaga kita mungkin sudah tidak bisa lagi digunakan atau mungkin 
kebutuhan kita sudah tercukupi.  
Saya: Ini ustad kan tadi sepertinya ustad sudah menerangkan pentingnya harta secara 
ekonomi, seperti mencukupi kebutuhan dan sebagainya. Kalau menurut ustad ada 
tidak pentingnya harta secara sosial dan budaya?  
Pentingnya harta kepada sosial dan budaya yah! Budaya itu sering kali bertentangan 
dengan aqidah dan terkadang eee.. kita yang khususnya hidup di jawa yang beraneka 
macam budaya, ya indonesia lah, khususnya jawa. Itu sering kali tidak bisa 
membedakan mana aqidah mana budaya. Kalau budaya itu tidak wajib dan tidak harus 
dijalankan atau diikuti. Sementara kalau aqidah berbicara soal keimanan sudah. Tapi 
karena perkembangan syiar islam memang tidak lepas dengan buday hingaa ada 
istilah islam di nusantara. Artinya apa? Islam yang berkembang pesat di nusantara 
melalui ulama ulama yang teradahulu. Kalau sosial sesuai dengan apa yang 
sampaikan tadi. Itu maknanya. Harta yang sesungguhnya kita miliki adalah harta yang 
kita sedekahkan, harta yang kita infaq kan kepada siapa yang membutuhkan diantara 
kita. Jadi kalau bicara sosial itu nggak pandang bulu. Sosial itu nggak pandang bulu. 
Coba kita lihat sejarah diman Rasulullah menyuapi yahudi buta, jelas itu loh yah. Dari 
situ menandakan kalau sosial itu tidak pandang bulu. Karena kita punya harapan 
mungkin yang tidak seaqidah dengan kita semoga menjadi satu aqidah. Riwayat tadi 
itu jelas. Kedua orang itu dikatakan soleh karena dua jalur. Orang yang senantiasa 
menjalankan hak dia dengan allah, menjalankan hak allah juga menjalankan hak 
sesama. Dua jalur ini disebut jalur ibadah. Menjalankan hak allah itu namanya ritual. 
Menjalankan hak sesama, berbagi kepada sesama itu disebut sebagai ibadah sosial. 
Makanya dikatakan soleh jika dua jalur telah dipenuhi. Kalau satu saja belum soleh itu 
namanya, dan keduanya ini nggak putus sampai ajal menjemput.  
Saya: Ohh bgitu yah ustad. Mungkin segitu saja ustad. Terima kasih banyak. 






DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/06 september 2019 
Tempat Wawancara  : Ndalem (Rumah) Gus Ismail 
Konteks Wawancara  : Silaturahmi 
Kondisi Wawancara  : Sowan 
Nama Informan  : Gus Ismail 
Alamat    : Batu 
Usia    : - 
Pekerjaan   : Tokoh Agama Kota Batu 
Kluster    : Ulama 
============================================================= 
ISI WAWANCARA 
Saya: Assalamuaalaikum Ustadz, mohon maaf mengganggu waktunya. Mau minta 
pencerahan ustadz terkait pandangan Ustadz tentang Asset, kekayaan atau harta itu 
apa? 
Gus Ismail: saya sebenarnya tidak memiliki kemampuan dalam menjawab hal ini. Tapi 
kalau sampaian minta pendapat saya tentang makna harta ya lebih sederhananya 
begitu. Kita sebenarnya melihat sesuatu itu apakah secara syariat, hakikat atau 
makrifat. Secara syariat harta ya apa yang Allah titipkan pada saya pada njenengan 
pada kita semua untuk menunjang kita ibadah. Kalau melihat secara hakikat, harta itu 
apa ya ujian, segala sesuatu yang diberikan Tuhan pada dasarnya untuk menguji kita. 
Harta, ilmu, keluarga semua nya ujian. Dan yang terakhir secara makrifat bagaimana 
dan apa itu harta. Secara makrifat diri ini saja tidak ada apalagi harta, yang maha ada 
hanya Allah itu sendiri. 
Saya: afwan ustadz, terus menurut ustadz apa harta itu penting atau tidak nggeh? 
Gus Ismail: ya secara syariat, harta itu penting bisa menjadi alat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Tapi kalau kita mengkaji lebih dalam tidak ada yang lebih penting di 
dunia ini selain Allah itu sendiri  
Saya: Ustadz idealnya waktu yang kita habiskan dalam mencari kekayaan atau asset 
itu ada ketentuan jamnya nopo mboten nggeh ustadz? 
Gus Ismail: prinsipnya dua hal dalam menjawab ini semua. Kalau kita memandang 
harta sebagai karunia dan rahmat Allah maka tidak ada batasan waktu atau jam dalam 
mencari itu semua. Mestinya setiap detik atau hembusan nafas kita senantiasa 
mencari rahmat atau karunia Allah. Tapi kalau kita memandang harta sebatasa materi 
dunia saja, maka tentu salah sekali kalau kita menghabiskan waktu kita sampai 





Saya: Ustadz, kan banyak yang melihat bahwasanya harta itu kan memiliki manfaat 
segi ekonomi, padahal banyak kan manfaat harta, setuju nggak mas bima kalau harta 
itu memiliki manfaat dari segi sosial dan budaya? 
Gus Ismail: kalau harta itu rahmat, mestinya rahmat itu mendatangkan segala 
kebaikan dalam segala aspek mau ekonomi, sosial, budaya maupun politik. Tapi kalau 
harta sebagai bala’ ya bisa saja mendatangkan kebaikan atau malah kemudharatan. 
Saya: Dalam mencari harta kan banyak jalan, ada nggak pertimbangan mas bima 
dalam mencari harta? 
Gus Ismail: kalau sebagai muslim tentu sangat ada bahkan wajib ada. Apa yang kita 
peroleh tidak hanya halal tapi harus baik. Baik dalam hal ini bukan sebatas materinya, 
tapi baik secara sosial, maupun lingkungan. 
Saya: kalau boleh tau ada nggak asset yang paling Ustadz senangi? Yang tuhan 
berikan ke ustadz miliki saat ini. 
Gus Ismail: Asset yang paling berharga ya Allah itu sendiri. Bagaimana mungkin kita 
mencintai sesuatu yang fana disbanding yang abadi. Coba saya tanya misalkan pak 
habibi buat pesawat, ketika disuruh memilih kalau mau diberikan apakah 
memilihpesawat atau pak habibi itu sendiri, tentu kita akan memilih pak habibi kan 
sebab beliau bisa mendesain pesawat atau membuat pesawat itu kapanpun maunya. 
Kita harus lebih memilih yang maha ada daripada sesuatu yang sebatas ada walaupun 
semu. 
Saya: Ukuran untuk melihat orang kaya, cukup miskin itu kalau menurut Gus dilihat 
dari segi apanya nggeh? 
Gus Ismail: kalau dari sudut pandang saya itu, kekayaan yang sesungguhnya ya itu 
kekayaan dari hatinya. Nggak bisa semerta merta kita melihat dari rumahnya, uangnya 
dan lain sebagainya. Tapi dengan kelembutan hatinya kebaikannya dan sebagainya 
Saya: sampai kapan kita mencari kekayaan, ada nggak tolak ukur umurnya menurut 
ustadz? 
Gus Ismail: mencari rahmat Tuhan tidak mengenal batas waktu, tempat dan keadaan. 
Setiap hembusan nafas, gerak langkah atau segala ucapan hakikatnya itu tetap dalam 
rangka mencari Rahmat Allah. 
Saya: gitu aja ustadz bima terima kasih, wassalamuaalaikum warahmah
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Saya: Assalamuaalaikum ustadz, ustadz mohon maaf mengganggu waktunya. 
Mau sedikit mendiskusikan pandangan ustadz tentang harta atau aset. Menurut 
ustadz sendiri aset itu apa ya? 
Ustadz Yahya: Harta atau yang biasa kita kenal kalau di islam al maal memiliki 
perhatian khusus didalam Al Qur’an. Setidaknya ada 86 kali Allah menyebutkan 
kata al maal didalam Al-Qur’an, tentu hal ini menunjukan adanya sesuatu yang 
penting didalam kata itu sampai kata itu berulang kali disebut didalam Al-Qur’an. 
Al maal dalam makna bahasa kita bisa memaknainya sebagai sesuatu yang kita 
condong memilikinya. Makanya harta itu sering kita perebutkan karena akar 
maknanya saja sudah menunjukan makna itu. Secara garis besar kita bisa 
memaknai harta sebagai dua hal, yakni bisa kita mkanai sebagai perhiasan yang 
melalikan, atau bisa dimaknai sebagai perhiasan yang membawa kita menuju 
kebaikan. 
Saya: harta itu penting berarti nggeh ustadz? 
Ustadz Yahya: sekiranya tidak penting tentu Allah tidak akan menyebutnya 
berulang kali di dalam Al-Qur’an, bahkan sampai 86 kali Allah menyebutnya di 
dalam Al-Qur’an. Yang menjadi persoalan ketika kita merasa harta itu menjadi 
yang paling penting sehingga kita melupakan yang menciptakan harta tersebut 
kan itu nggak logis sama sekali. Sehingga Allah mengingatkan kita jangan 
sampai harta itu membuat kita lalai dari mengingat Tuhanmu.  
Saya: Kalau ngukur seseorang kaya, cukup atau miskin gimana mbak? 
Ustadz Yahya: ada satu filosofi bagus sebenarnya, ketika anda mau terlihat kaya 
maka kurangi keinginanmu. Ketika kamu sudah tidak memiliki keinginan maka 
anda akan merasa Tuhan telah memenuhi keinginanmu konsekuensinya kita 
selalu merasa cukup atas apa yang Tuhan berikan ke kita. Sehingga dalam hal 
dunia kita harus melihat yang bawah kita bukan yang atas kita supaya lisan ini 





Saya: kalau menurut ustadz dalam sehari idealnya berapa jam yang kita 
habiskan untuk mencari harta? 
Ustadz Yahya: dalam bekerja kalau kita membahas atau menjawab dengan 
ketentuan Islam, islam tidak pernah mematok jam bekerja seseorang, akan tetapi 
satu hal yang ditekankan yaitu proses mencari harta itu tidak membuat kita 
melupakan Allah. Bahkan bekerja itu ketika diniatkan untuk mencari karunia Allah 
maka itu termasuk ibadah. Dan ibadah itu apa ada batasan waktu? Tentu tidak 
kan, sehingga bisa dikatakan 24 jam bisa dipakai buat mencari harta. 
Saya: Kalau menurut ustadz ada tidak pentingnya harta dari segi sosial dan 
budaya ada nggak mbak kalau dari segi ekonomi kan insyaallah sudah jelas? 
Ustadz Yahya: harta itu secara logika kita memang memiliki manfaat bagi setiap 
lini kehidupan. Tidak sebatas sosial budaya malahan bahkan politik kekuasaan 
juga sangat dipengaruhi oleh harta. Makanya jelas hadits Rosulullah yang 
mengatakan bahwasanya sebaik-baik harta adalah harta yang dipegang oleh 
tangan orang-orang shaleh. 
Saya: Satu mbak, missal ada seseorang yang datang yang minta sesuatu yang 
mbak punya, itu mbak kasih atau nggak? 
Ustadz Yahya: kalau katanya itu harus dikasihkan , kalau memang orang itu 
butuh sekali ya kan mestinya kita mengasihkan. Tapi realitanya ya berat memang 
tapi tergantung orangnya sih. Contohnya sumpama saya punya hp terus dia 
punya hp kemudian diminta ya gak boleh hehe, ya gimana yay a tergantung lah 
harusnya ya dikasih tapi realistislah kalau misalkan kita masih membutuhkan dan 
kita gak punya sesuatu untuk menggantikan apa yang kita punya itu ya gitu. 
Saya: ada nggak batasan umur seseorang kalau menurut mbak, missal 40 tahun 
atau 50 tahun? 
Ustadz Yahya: ya kalau dia gak butuh harta, seumpamanya kalau udah 50 tahun 
kan biasanya anaknya udah kerja nah itu biasanya kan ikut anaknya, ya gitulah. 
Kadang ada orang itu pingin kerja seterusnya tapi kadang anaknya gak 
ngebolehin, kadang mereka sudah gak kuat bekerja tapi ada sesuatu yang 
mengharuskan mereka bekerja  
Saya: gitu aja mbak, makasih wassalamuaalaikum 
 
